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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa sebagai akibat pembelajaran dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) serta mengetahui 

pengaruh gabungan (interaksi) antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif 

siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi 

experimental design dengan desain nonequivalent control group design. Variabel 

penelitian terdiri dari satu variabel bebas berupa pembelajaran dengan pendekatan 

PMRI  dan dua variabel terikat berupa kemampuan berpikir kreatif dan sikap 

kreatif siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Cilacap tahun ajaran 2013/ 2014, dengan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas 

yang berjumlah 58 siswa. Kelas VII F dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan 

treatment berupa pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Kelas VII E dijadikan 

sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpul 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretes-postes, skala 

sikap dan catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik parametrik inferensial yang meliputi uji T satu pihak dan 

uji Anova dua jalur (two way anova). Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 15.0 dan Microsoft Excel 2007. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak terjadi interaksi antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap kemampuan berpikir 

kreatif maupun sikap kreatif siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih tinggi 

secara signifikan dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 

sedangkan sikap kreatif siswa tidak memiliki perbedaan peningkatan antara kedua 

pembelajaran. Dugaan tidak adanya peningkatan sikap kreatif adalah durasi waktu 

pelaksanaan penelitian yang cukup singkat dan adanya kesulitan merubah sikap 

siswa yang telah dimiliki berdasarkan beberapa faktor penyebab. 

 

 

Kata Kunci: PMRI, Kemampuan Berpikir Kreatif, Sikap Kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Programme for International Student Assesment (PISA) dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan program 

penilaian internasional yang memiliki salah satu tujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam bidang matematika. Berdasarkan 

penelaahan yang dilakukan oleh Zulkardi, dkk (2013) diperoleh bahwa, siswa 

Indonesia memiliki hasil PISA yang rendah selama empat kali menjadi 

negara peserta. Hasil PISA terbaru pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara peserta (OECD, 

2012). Hasil studi PISA selaras dengan hasil yang diperoleh TIMSS.  

Kusumah, dkk (2013) menyatakan hasil studi TIMSS 2007 dan TIMSS 2011 

menunjukkan rendahnya kemampuan matematika siswa di Indonesia. Hasil 

TIMSS 2011 menunjukkan kemampuan matematika siswa di Indonesia 

berada di urutan 38 dari 42 negara peseta (IEA, 2011). 

Kemampuan matematika siswa Indonesia yang rendah berdasarkan 

penelaahan hasil PISA dan TIMSS, menimbulkan pertanyaan mengenai 

proses pembelajaran matematika di Indonesia. Freudenthal menyatakan 

proses belajar siswa akan terjadi ketika pengetahuan yang sedang dipelajari 

bermakna (Wijaya, 2012: 31). Sementara, proses pembelajaran yang ada di 

Indonesia kurang menekankan kebermaknaan konsep. Pembelajaran
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matematika masih banyak yang bersifat tradisional atau konvensional, dengan 

dominasi metode ceramah dan peran aktif guru. Hal ini didasari beberapa 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hasratudin (2010) saat 

observasi proses pembelajaran di sekolah-sekolah SMP di Medan 

menyatakan bahwa, 

“Proses pembelajaran yang berlangsung adalah satu arah dan 

kurang melibatkan interaksi dan aktivitas mental siswa dengan 

guru. Guru lebih aktif memberikan informasi atau menjelaskan 

materi yang diikuti dengan penulisan rumus dan pemberian 

contoh soal yang dikerjakan bersama dengan dominasi guru, 

kemudian diakhiri dengan pemberian latihan.” 

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh Hasratudin menunjukkan bahwa 

pembelajaran tersebut menyebabkan siswa cenderung mudah melupakan 

konsep matematika yang telah dipelajari dan tidak mengetahui manfaat dari 

konsep tersebut. Siswa hanya sekedar membaca kemudian menghafalkan 

materi. Selanjutnya berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Risnanosanti 

(2011: 3) diketahui bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru 

cenderung prosedural dan lebih menekankan pada hasil belajar, siswa belajar 

sesuai contoh yang diberikan guru, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa 

hanya soal-soal yang langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada, 

sehingga siswa kurang berkesempatan dalam mengembangkan produktivitas 

berpikirnya. 

Proses pembelajaran matematika yang kurang bermakna, juga terjadi 

di SMP Negeri 6 Cilacap. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika 

kelas VII SMP N 6 Cilacap pada tanggal 30 Maret 2013, guru menyatakan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan membuat siswa cenderung 
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menghafalkan konsep-konsep matematika. Padahal menurut Mukhayat dalam 

Ndiung (2009: 3), belajar dengan menghafal tidak menuntut aktivitas berpikir 

anak dan mengandung akibat buruk pada perkembangan mental anak. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII juga menunjukkan 

hal serupa. Sebagian besar siswa mengaku belajar matematika dengan 

menghafalkan rumus dan istilah asing, sehingga saat mengerjakan soal, siswa 

terbiasa menyelesaikan dengan langkah-langkah pengerjaan rutin sesuai 

rumus. Akibatnya siswa kesulitan menyelesaikan soal apabila menemukan 

sedikit perbedaan, walaupun soal tersebut sebenarnya mengukur kemampuan 

yang sama. 

Data yang diperoleh peneliti melalui dokumentasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri 6 Cilacap kelas VII 

semester I pada tanggal 30 Maret 2013 memperkuat hasil wawancara 

tersebut. Berdasarkan studi dokumentasi, diketahui bahwa pembelajaran yang 

disusun cenderung konvesional, sehingga kurang menekankan kebermaknaan 

konsep. Hal ini dapat dilihat dari dominasi metode ceramah pada setiap 

pertemuan pembelajaran. Selanjutnya, pemakaian satu buku sumber memberi 

kecenderungan kesamaan antara contoh soal dengan latihan soal yang 

diberikan, sehingga dapat menghambat produktivitas berpikir siswa seperti 

yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Pembelajaran konvensional di SMP N 6 Cilacap menyebabkan 

banyak siswa mendapat nilai matematika di bawah 70 atau di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan daftar nilai kelas VII semester II 
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(dua), dalam satu kelas terdapat lebih dari 50% siswa tidak memenuhi KKM. 

Jika nilai KKM saja belum terpenuhi, maka kemungkinan kecil untuk muncul 

kemampuan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika. Padahal, 

kreativitas menjadi salah satu fokus dari tujuan standar isi mata pelajaran 

matematika SMP/ MTs, yang terangkum pada pembentukan kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap ingin tahu (Kemendikbud, 2013: 267). 

Isaksen et al dalam Mahmudi (2010: 2) mendefinisikan berpikir 

kreatif sebagai proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek 

kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian, sementara menurut Martin, 

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau 

cara baru dalam menghasilkan suatu produk. Pada umumnya, berpikir kreatif 

dipicu oleh masalah-masalah yang menantang (Mahmudi, 2010: 2). Hal ini 

yang menjadi alasan terhambatnya kemampuan berpikir kreatif akibat 

pembelajaran konvensional, karena penyelesaian soal matematika yang 

prosedural dan cenderung menghafalkan rumus tidak dapat memunculkan 

proses konstruksi ide.  

Peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan untuk memperkuat 

dugaan terhambatnya kreativitas siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Studi pendahuluan di SMP N 6 Cilacap pada tanggal 7 Desember 2013 

dilakukan dengan pemberian soal tes uraian yang mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Berikut ini merupakan data hasil studi pendahuluan 

beserta hasil analisis terhadap sampel jawaban siswa yang mewakili 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara keseluruhan. 
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Pada butir soal nomor 2 siswa diinstruksikan untuk menerapkan 

konsep operasi bilangan asli dengan cara berbeda dari siswa yang lain. 

Instruksi tersebut didasari pada aspek kebaruan sebagai salah satu aspek 

kemampuan berpikir kreatif. Berikut ditunjukkan soal selengkapnya : 

Diketahui suatu gedung berlantai 12. Dari gedung tersebut 3 di 

antaranya berada di bawah permukaan tanah. Tito berada di 

lantai terbawah, kemudian naik 7 lantai dengan lift. Di lantai 

berapakah ia berada di atas permukaan tanah? 

 

Pada soal nomor 2 diberikan sampel jawaban siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1. 

Sampel Jawaban Siswa A pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 1.1 siswa memberikan jawaban dengan alur yang sudah rutin 

dilakukan dalam penyelesaian, yaitu hanya menghitung bilangan-bilangan 

bulat yang ada pada soal. Siswa tidak menggunakan cara lain yang mungkin 

tidak terpikirkan oleh banyak siswa. Jawaban yang diberikan juga masih 

belum tepat. Perhitungan      akan menjadi benar jika selanjutnya 

dikurangi dengan hasil perhitungan    . Dengan demikian dapat diperoleh 

jawaban yang benar tentang keberadaan Tito di atas permukaan tanah. 

Selanjutnya, Gambar 1.2. berikut memberikan jawaban yang berbeda dari 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.2. 

Sampel Jawaban Siswa B pada Soal Nomor 2 

 

Hanya terdapat satu siswa menjawab dengan alur jawaban yang tidak rutin 

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.2. Aspek kebaruan siswa sudah 

dapat terlihat dari sampel jawaban tersebut. Akan tetapi sampel jawaban 

tersebut masih kurang cermat dalam memberi kesimpulan terakhir. 

Kesimpulan yang benar adalah Tito berada di lantai 5 dari permukaan tanah, 

bukan berada di lantai 8. Jawaban siswa akan benar apabila perintah soal 

bukan menanyakan di lantai berapa Tito berada di atas permukaan tanah, tapi 

hanya menanyakan di lantai berapa Tito sekarang. Berdasarkan pemaparan 

kedua sampel jawaban siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 

siswa dalam berpikir kreatif siswa masih kurang, terutama dalam memberi 

jawaban yang berbeda dari yang lain (kebaruan). 

Selanjutnya pada butir soal nomor 4 siswa diinstruksikan untuk 

mencari alternatif penggunaan alat bantu penjumlahan bilangan bulat selain 

dengan garis bilangan. Hal ini didasarkan oleh aspek kelancaran, keluwesan, 

kebaruan dan kerincian. Soal selengkapnya sebagai berikut : 

Jika dari atas 

permukaan tanah 

seharusnya 

berada di lantai 5 
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Selain dengan garis bilangan, penjumlahan pada bilangan bulat 

dapat digunakan alat bantu yang lain. Tulislah minimal 2 alat 

bantu tersebut beserta cara penggunaannya. 

 

Soal nomor 4 ditunjukan sampel jawaban siswa sebagai berikut : 

 
Gambar 1.3. 

Sampel Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4 

 

Aspek kelancaran siswa dalam menjawab soal pada Gambar 1.3, masih belum 

terpenuhi. Walaupun siswa sudah menjawab dengan lebih dari satu jawaban, 

namun jawaban yang diberikan belum tepat. Siswa berusaha mengembangkan 

gagasan jawaban dengan contoh penggunaan seperti yang terlihat pada 

Gambar 1.3. Namun gagasan yang dikembangkan juga masih belum tepat. 

Jawaban pertama, siswa menggunakan mistar hitung, meskipun nama mistar 

hitung berbeda dengan garis bilangan, namun penjelasan pada jawaban 

menunjukkan kesamaan antara dua alat bantu tersebut. Jawaban kedua, siswa 

menjawab tanpa alat bantu, padahal pada soal sudah jelas diinstruksikan 

untuk menyebutkan alat bantu. 

Analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memiliki aspek 

berpikir kreatif dengan cukup baik. Kesimpulan tersebut juga didasarkan pada 

rata- rata pencapaian setiap aspek kemampuan berpikir kreatif.  Pencapaian 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP N 6 Cilacap tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata siswa 19,771 dari skala nilai 0−60. Nilai rata-rata pada masing-

masing aspek berpikir kreatif dengan skala 0-10 adalah 2,928 pada aspek 
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berpikir lancar (fluency), 6,214 pada aspek berpikir luwes (fleksibility), 2,235 

pada aspek keaslian/kebaruan (originality), 1,071 pada aspek kerincian 

(elaborasi) dan 5,085 pada aspek menilai. Dengan demikian, peneliti lebih 

meyakini bahwa pembelajaran konvensional di sekolah tidak dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara optimal. 

Terhambatnya kreativitas siswa akibat pembelajaran di sekolah 

dinyatakan juga oleh Munandar. Munandar (1999:45) menyatakan bahwa 

sekolah lebih melatih kemampuan untuk menemukan satu jawaban yang tepat 

dari informasi yang disediakan sehingga siswa hanya terfokus pada satu cara. 

Fokus siswa pada satu cara berdampak pada terhambatnya konstruksi 

pengetahuan yang juga berakibat pada terhambatnya setiap aspek dalam 

kemampuan berpikir kreatif. Tidak adanya eksplorasi dalam menjawab soal 

dengan tepat satu jawaban juga menjadi alasan terhambatnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa, karena menurut Ruseffendi (Risnanosanti, 2011; 3) 

kreativitas siswa akan tumbuh jika dilatih melalui eksplorasi. 

Selain terangkumnya pengembangan kreativitas dalam tujuan 

pembelajaran matematika, peningkatan kreativitas juga diperlukan dalam 

menghadapi perkembangan jaman saat ini, yang menuntut adanya 

kebangkitan industri kreatif.  Hal ini dipertegas oleh Komariyah (2011: MP 

187) yang menyatakan bahwa kreativitas perlu dikembangkan sejak dini 

karena diharapkan dapat menjadi bekal dalam menghadapi persoalan-

persoalan dalam kehidupan. Selain melalui kemampuan berpikir kreatif, 

berkembangnya kreativitas itu sendiri tidak lepas dari sikap kreatif seseorang. 
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Munandar (1999: 12) menyatakan bahwa pengembangan kreativitas 

seseorang tidak hanya memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif tetapi juga pemupukan sikap. Hal inilah yang mendorong peneliti 

untuk mengetahui sikap kreatif siswa di SMP Negeri 6 Cilacap. Sikap kreatif 

yang dimaksud adalah kecenderungan siswa dalam bersikap kreatif yang 

dapat dilihat dari ciri-ciri afektif kreativitas, yaitu rasa ingin tahu, bersifat 

imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat berani mengambil 

risiko dan sifat menghargai (Munandar, 1985). 

Pembelajaran konvensional di SMP Negeri 6 juga dapat menjadi 

penghambat berkembangnya sikap kreatif siswa. Siswa sudah terbiasa 

menyelesaikan soal rutin dengan rumus yang dihafalkan secara prosedural, 

sehingga kurang memicu rasa ingin tahu siswa. Siswa juga kurang merasakan 

tantangan karena sudah terbiasa dengan tipe soal yang diberikan. 

Pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif sekaligus sikap kreatif siswa. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran konvensional dapat menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan sikap kreatif siswa. Salah satu alternatif pembelajaran yang 

berpotensi meningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa 

adalah pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia (PMRI) yang diadaptasi dari Realistic Mathematics Education 
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(RME). Hal tersebut karena dalam PMRI matematika merupakan suatu 

bentuk aktivitas manusia/ insani yang menekankan kebermaknaan konsep 

melalui konstruksi pengetahuan. 

Pernyataan “matematika merupakan aktivitas manusia” 

menunjukkan bahwa Freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai 

produk jadi siap pakai, melainkan sebagai bentuk kegiatan 

mengkonstruksikan konsep matematika (Wijaya, 2012: 20). Jadi siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali konsep matematika melalui konteks 

real (Gravemeijer 2004: 3). Konteks real berupa masalah realistik. Suatu 

masalah disebut “realistik” jika masalah tersebut dapat dibayangkan 

(imaginable) atau nyata (real) dalam pikiran siswa (Van den Heuvel-

Panhuizen, 2003 : 9). Proses pemunculan gagasan siswa dari konstruksi 

konsep matematika dalam menyelesaikan masalah realistik mendukung 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif berkembang karena siswa memiliki kebebasan 

menemukan penyelesaian masalah realistik yang diberikan. Siswa juga dapat 

terdorong memiliki sikap kreatif seperti rasa ingin tahu terhadap penyelesaian 

masalah realistik   

Seorang peneliti dari Vietnam, Anh Le mengemukakan keberhasilan 

dari penelitiannya. Anh Le menerapkan pembelajaran matematika realistik di 

Middle School Vietnam. Anh Le menyatakan, keaktifan dan kreativitas siswa 

meningkat selama pembelajaran menggunakan Realistic Mathematics 

Education (RME) (Syahputra, 2011: 8). Keberhasilan pembelajaran 
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matematika realistik dalam meningkatkan kreativitas siswa di Vietnam 

memperkuat alasan peneliti menggunakan pendekatan PMRI dalam penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

Pendekatan PMRI juga sejalan dengan kurikulum 2013. 

Kemendikbud (2013: 82) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 

dimulai dari pengamatan permasalahan konkret, kemudian ke semi konkret, 

dan akhirnya abstraksi permasalahan. Hal tersebut selaras dengan proses 

matematisasi yang ada pada pendekatan PMRI yang menciptakan 

kebermaknaan konsep matematika. Pembelajaran matematika melalui 

pendekatan PMRI ini ditujukan kepada siswa SMP/ MTs kelas VII dengan 

tujuan untuk menciptakan dalam pemikiran siswa bahwa matematika tidak 

hanya ilmu yang abstrak dan sulit dipahami, sehingga siswa tertarik dan 

mempelajarinya. 

Selain pembelajaran dengan pendekatan PMRI, kemampuan awal 

matematika siswa juga menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap berpikir kreatif siswa diharapkan dapat 

meningkat sesuai dengan latar belakang kemampuan awal matematika yang 

dimiliki. Menurut Mahmudi (2010), siswa dengan kemampuan awal 

matematika yang tinggi dapat mencapai peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif yang lebih optimal dibandingkan siswa dengan kemampuan awal yang 

lebih rendah. Hal ini berdasarkan pada pernyataan Risnanosanti (2011: 11), 

yang menyatakan bahwa, 

Kemampuan awal matematika juga berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini didasarkan 
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pada sifat hirarkis dari materi-materi matematika. Materi dalam 

pembelajaran matematika berupa konsep-konsep yang saling 

berkaitan sehingga untuk mempelajari suatu konsep matematika 

dibutuhkan kemampuan awal matematika yang baik berkaitan 

dengan konsep tersebut. 

 

Perbedaan kemampuan awal matematika dapat dijadikan 

pertimbangan dalam melaksanakan proses pembelajaran PMRI. Siswa dengan 

kemampuan awal matematika yang rendah memerlukan penanganan yang 

lebih ekstra dibanding siswa dengan kemampuan awal matematika yang lebih 

tinggi. Hal ini didukung oleh Ruseffendi (Somakim, 2010: 17-18), yang 

menyatakan bahwa perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa bukan 

semata-mata merupakan bawaan dari lahir, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Lingkungan tersebut dapat diartikan sebagai lingkungan 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI. 

Melihat berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian terkait 

masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

keterkaitan antara pendekatan PMRI dengan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap kreatif pada siswa kelas VII SMP yang terangkum 

dalam penilitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat disusun 

identifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Kemampuan matematika siswa di Indonesia rendah 

2. Pembelajaran matematika di Indonesia cenderung konvensional dan 

kurang menekankan kebermaknaan konsep matematika 

3. Kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa masih rendah 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya,  

mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan 

pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa kelas 

VII SMP Negeri 6 Cilacap tahun ajaran 2013/ 2014 dengan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia 

(PMRI). Materi pada penelitian ini dibatasi pada aritmatika sosial dengan 

kompetensi dasar 4.2, yaitu menggunakan konsep aljabar dalam 

menyelesaikan masalah aritmetika sosial sederhana. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar 

belakang dan batasan masalah sebelumnya adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa?  
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2. Apakah terdapat pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan 

sikap kreatif siswa?  

3. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh 

pembelajaran melalui pendekatan PMRI lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah peningkatan sikap kreatif siswa yang memperoleh pembelajaran 

melalui pendekatan PMRI lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menelaah : 

1. Ada atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) secara signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa  

2. Ada atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) secara signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan 

sikap  kreatif siswa  

3. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran melalui pendekatan PMRI dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 
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4. Peningkatan sikap kreatif antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

melalui pendekatan PMRI dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat bagi guru, siswa, kepala 

sekolah, peneliti, peneliti lain dan pendidikan matematika di Indonesia. 

Rincian manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, pembelajaran dengan pendekatan PMRI dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran matematika. Penggunaan pendekatan PMRI 

dalam pembelajaran dapat dijadikan guru sebagai media yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa. 

Hal ini karena pendekatan PMRI menyajikan permasalahan matematika 

dalam bentuk yang realistik dan siswa diminta untuk menemukan solusi 

dari permasalahan tersebut dengan cara mereka sendiri. 

2. Bagi Siswa, pembelajaran dengan pendekatan PMRI akan memberikan 

motivasi siswa dalam belajar matematika. Siswa menjadi tertarik dengan 

matematika dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir 

kreatif dan sikap siswa juga diharapkan dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran ini, karena siswa bebas menggunakan cara untuk 

menemukan solusi dari permasalahan realistik yang disajikan. Pemikiran 

siswa saat proses menemukan solusi akan membuat konsep matematika 
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yang didapat akan bertahan lebih lama, karena siswa terlibat langsung 

pada proses pencarian konsep. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan jawaban bagi peneliti tentang 

bagaiamana perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap 

kreatif siswa melalui pembelajaran dengan pendekatan PMRI dibanding 

dengan pembelajaran konvensional, serta memberikan temuan-temuan 

penelitian yang nantinya dapat dijadikan dasar implementasi 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI di sekolah-sekolah di Indonesia. 

4. Bagi Penelitian Lain, hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian lanjutan, khususnya dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan PMRI 

 

G. Definisi Operasional 

1. Peningkatan 

Peningkatan dilihat dari skor normalized gain  ) masing-masing siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang diperoleh dari perhitungan yaitu 

  
                            

                           
. Kemudian peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap kreatif dibandingkan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendidikan matematika realistik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang menekankan fokus matematika pada suatu 

situasi yang dapat dibayangkan (zich realiseren) oleh siswa dengan 
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menyajikan permasalahan realistik sebagai fokus dari pembelajaran. Pada 

awal pembelajaran, guru memberikan masalah realistik yang dapat 

dibayangkan siswa untuk dapat menemukan kembali sifat-sifat, definisi 

dan teorema yang abstrak. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika yang biasa dilakukan di SMP Negeri 6 Cilacap. 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam penelitian ini 

lebih dikhususkan pada kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan 

mengkonstruksi ide matematika dalam 5 aspek meliputi lancar, luwes, 

orisinil, rinci dan menilai 

5. Sikap Kreatif 

Sikap kreatif dibatasi pada kecenderungan atau prespektif seseorang 

untuk menjadi pribadi kreatif matematis, yang merujuk kepada 5 aspek 

meliputi rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, sifat berani mengambil risiko dan sifat menghargai. Begitu 

pula dengan sikap kreatif matematis, yang dapat ditinjau dari 5 aspek 

tersebut terhadap pembelajaran matematika. 

6. Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal matematika merupakan prestasi belajar siswa terkait 

materi-materi matematika sebelum diberikan perlakuan dalam penelitian 
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ini. Kemampuan awal dalam penelitian ini menggunakan nilai Ujian 

Akhir Semester (UAS) semester ganjil kelas VII SMP N 6 Cilacap tahun 

ajaran 2013/ 2014. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya dapat diberikan kesimpulan masing-masing pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika (KAM) terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Tidak terdapat pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan 

sikap kreatif siswa. 

3. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh 

pembelajaran melalui pendekatan PMRI lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

a. Secara keseluruhan terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif antara pembelajaran melalui pendekatan PMRI dan 

pembelajaran konvensional serta masing-masing terjadi 

peningkatannya. Siswa yang telah memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan PMRI memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

sebesar 68,87 sebelumnya 48,55 (N-gain sebesar 0,37). Sementara 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional memperoleh rata-
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rata kemampuan berpikir kreatif sebesar 64,10 sebelumnya 56,51 (N-

gain sebesar 0,16). 

b. Kualitas peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

kategori Hake, yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI 

termasuk dalam kategori sedang             sementara 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori rendah        . 

4. Peningkatan sikap kreatif siswa yang memperoleh pembelajaran melalui 

pendekatan PMRI tidak lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

a. Secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif 

antara pembelajaran melalui pendekatan PMRI dan pembelajaran 

konvensional serta masing-masing terjadi peningkatannya. Siswa yang 

telah memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI memperoleh 

rata-rata sikap kreatif sebesar 83,60 sebelumnya 78,18 (N-gain sebesar 

0,11). Sementara siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 

memperoleh rata-rata sikap kreatif sebesar 88,62 sebelumnya 85,64 (N-

gain sebesar 0,072). 

b. Kualitas peningkatan sikap kreatif siswa berdasarkan kategori Hake, 

yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI maupun 

konvensional termasuk dalam kategori rendah        . 
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4) Temuan Lain dari Penelitian : 

Berdasarkan hasil uji Anova Dua Jalur, diperoleh temuan penelitian di luar 

rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti , yaitu : 

a. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang 

signifikan berdasakan faktor KAM (tinggi, sedang, dan rendah) 

menggunakan PAN maupun PAP.  

b. Kualitas peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

kategori Hake antara KAM  menggunakan PAP maupun PAN memiliki 

kesamaan. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada siswa dengan 

KAM tinggi termasuk dalam kategori sedan             ; pada 

siswa dengan KAM sedang dan rendah termasuk kategori renda     

    . 

c. Tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif yang signifikan 

berdasakan faktor KAM menggunakan PAN maupun PAP. 

d. Kualitas peningkatan sikap kreatif siswa berdasarkan kategori Hake 

antara KAM menggunakan PAP maupun PAN adalah memiliki 

kesamaan. Peningkatan sikap kreatif pada siswa dengan KAM tinggi, 

sedang dan tinggi termasuk kategori rendah        . 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa sarran yang terdiri dari saran teoritis, saran praktis bagi guru dan 

saran untuk penelitian. 
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1. Saran teoritis 

Pembelajaran matematika melalui pendekatan PMRI membutuhkan waktu 

lebih lama dari pembelajaran konvensional. Jadi, disarankan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan PMRI diterapkan pada topik-topik 

matematika yang esensial, sehingga konsep topik-topik ini dapat lebih 

dipahami secara mendalam. 

2. Saran praktis bagi guru 

Pembelajaran matematika melalui pendekatan PMRI dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan kemampuan matematika pada umumnya. Penggunaan 

LAS dapat dimplementasikan untuk memfasilitasi seluruh siswa terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif, khususnya pada materi 

aritmatika sosial, tanpa memperhatikan latar belakang KAM yang dimiliki 

siswa. 

3. Saran untuk penelitian 

a. Para peneliti selanjutnya kiranya dapat mengantisipasi dan 

menyesuaikan durasi pertemuan pembelajaran yang lebih lama 

sehingga dimungkinkan meningkatnya sikap kreatif siswa melalui 

pembelajaran PMRI. 

b. Pengelompokan KAM siswa sebaiknya tidak berdasarkan satu sumber 

saja. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya ketidaktepatan saat 

pengelompokan. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan sumber 
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lain seperti wawancara dengan pihak terkait dan dokumentasi nilai 

ulangan harian. 

c. Adanya dugaan faktor di luar pembelajaran yang menyebabkan tidak 

adanya interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif dapat dijadikan dasar 

penelitian selanjutnya, yaitu dengan menjadikan faktor di luar 

pembelajaran sebagai variabel terikat dalam penelitiannya. 

d. Agar siswa KAM tinggi dapat mencapai peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif yang optimal, dapat dibuat bahan ajar dengan masalah 

realistik yang menantang. 

e. Pencapaian setiap aspek kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif 

dapat dijadikan rumusan masalah bagi peneliti selanjutnya, agar 

mengetahui lebih mendalam pencapaian masing-masing aspek tersebut. 

f. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai asosiasi antara kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif 

siswa. 
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SKOR STUDI PENDAHULUAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

1.1.1. Data 

 

NO. 
KODE 

SISWA 

SKOR SISWA TIAP BUTIR SOAL 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. S-1 7,6 1 7 1 10 1 2,5 10 40,1 

2. S-2 8,5 1 7 5 7,5 0,5 2,5 0,5 32,5 

3. S-3 5,1 7,5 7 0 3 10 2,5 0 35,1 

4. S-4 7,6 1,5 5,5 0,5 2,5 2 1,5 0 21,1 

5. S-5 5,1 5 0 0 0 0 0 0 10,1 

6. S-6 7,6 1,5 7,5 0 2 2 0,5 7,5 28,6 

7. S-7 7,6 0,5 7,5 3 2 2 0 0 22,6 

8. S-8 8 5 0 0 0 0 0 0 13 

9. S-9 7,6 1 7 0 10 2 2,5 5 35,1 

10. S-10 6 1 7,5 2,5 8 9 2,5 9 45,5 

11. S-11 8,5 1,5 7,5 1 8 0,5 2 9 38 

12. S-12 7,6 1,5 7,5 1 7,5 10 2,5 7 44,6 

13. S-13 7,6 2,5 7,5 0 7,5 9 2,5 9 45,6 

14. S-14 7,6 1 7,5 2,5 5 0,5 8 5 37,1 

15. S-15 8 1 7,5 0 2 0,5 8 0 27 

16. S-16 8 1 7,5 0 2 1 8 0 27,5 

LAMPIRAN 1.1. 
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NO. 
KODE 

SISWA 

SKOR SISWA TIAP BUTIR SOAL 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 

17. S-17 7,6 0 0 0 0 0 0 0 7,6 

18. S-18 8,5 1 7,5 0,5 8 0,5 1 9 36 

19. S-19 7,6 1,5 1,5 0,5 7,5 2 1 0 21,6 

20. S-20 8,5 7,5 7,5 5 7,5 2 2,5 0 40,5 

21. S-21 7,6 1 7,5 3 7,5 10 2 0,5 39,1 

22. S-22 7,6 1,5 7,5 1,5 7,5 0 0 0 25,6 

23. S-23 7,6 1 5 0 10 0,5 1,5 0,5 26,1 

24. S-24 7,6 1 7,5 1,5 10 0,5 0,5 0 28,6 

25. S-25 5,1 1 7,5 0 5 0,5 1,5 0,5 21,1 

26. S-26 8 1 7,5 0 2 1 9 0 28,5 

27. S-27 8 1 7 2,5 7,5 10 9 5 50 

28. S-28 7,6 1 7,5 0 2 2 0,5 5 25,6 

29. S-29 7,6 1,5 5,5 1 2 2 1 0 20,6 

30. S-30 8,5 1 7,5 0,5 5 0,5 2,5 1 26,5 

31. S-31 7,6 0,5 7,5 1 5 9 2 9 41,6 

32. S-32 5,1 1 7,5 2,5 7,5 2 1 9 35,6 

33. S-33 7,6 5 0 0 0 0 0 0 12,6 

34. S-34 8,5 1 7,5 1,5 5 0,5 2,5 1 27,5 

35. S-35 8 1 7,5 0 2 0,5 9 0 28 

 Total 262,2 63 217,5 37,5 178 93,5 92 102,5 1046,2 

 Rata-rata per 

butir 7,491429 1,8 6,214286 1,071429 5,085714 2,671429 2,628571 2,928571 29,89143 
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1.1.2. Kesimpulan 

Aspek Berpikir Kreatif Nomor Butir Rata-rata Skor Maksimal Pencapaian (%) 

Lancar 1 dan 8 5,21 10 52,1 

Luwes 3 6,214286 10 62,14286 

Orisinil 2 dan 6 2,235714 10 22,35714 

Menilai 5 5,085714 10 50,85714 

Elaborasi 4 3,7 10 37 
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Data Nilai UAS Matematika Kelas VII Semester Ganjil 

 

KELAS VIIA KELAS VIIB KELAS VIIC KELAS VIID KELAS VIIE KELAS VIIF KELAS VIIG KELAS VIIH 

No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS No.abs UAS No.abs UAS No.abs UAS 

1 59 1 67 1 71 1 53 1 37 1 54 1 44 1 43 

2 64 2 62 2 50 2 53 2 40 2 63 2 25 2 60 

3 54 3 59 3 60 3 60 3 35 3 39 3 42 3 43 

4 66 4 49 4 68 4 54 4 23 4 41 4 37 4 42 

5 47 5 55 5 75 5 66 5 36 5 48 5 31 5 40 

6 55 6 57 6 59 6 57 6 50 6 42 6 45 6 48 

7 72 7 69 7 77 7 77 7 45 7 49 7 51 7 36 

8 71 8 60 8 64 8 57 8 28 8 43 8 26 8 38 

9 48 9 69 9 48 9 49 9 54 9 33 9 35 9 46 

10 55 10 64 10 62 10 58 10 45 10 41 10 50 10 28 

11 62 11 55 11 75 11 68 11 57 11 29 11 35 11 43 

12 62 12 65 12 72 12 58 12 45 12 40 12 58 12 28 

13 49 13 63 13 72 13 56 13 42 13 36 13 45 13 39 

14 58 14 63 14 48 14 63 14 43 14 47 14 43 14 34 

15 33 15 61 15 66 15 72 15 47 15 37 15 46 15 39 

16 42 16 55 16 42 16 69 16 50 16 40 16 51 16 50 

17 49 17 62 17 57 17 68 17 40 17 44 17 39 17 50 

18 49 18 51 18 70 18 50 18 51 18 47 18 38 18 45 

19 49 19 48 19 74 19 73 19 56 19 45 19 40 19 38 

20 67 20 61 20 82 20 54 20 43 20 32 20 44 20 43 

21 68 21 71 21 61 21 52 21 30 21 56 21 45 21 43 

22 70 22 58 22 44 22 67 22 42 22 37 22 41 22 32 

LAMPIRAN 1.2.   
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KELAS VIIA KELAS VIIB KELAS VIIC KELAS VIID KELAS VIIE KELAS VIIF KELAS VIIG KELAS VIIH 

No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS  No.abs UAS No.abs UAS No.abs UAS No.abs UAS 

23 54 23 51 23 60 23 73 23 38 23 34 23 31 23 45 

24 54 24 71 24 85 24 46 24 38 24 37 24 35 24 28 

25 61 25 59 25 67 25 65 25 42 25 48 25 30 25 40 

26 43 26 52 26 57 26 34 26 65 26 29 26 39 26 27 

27 64 27 51 27 60 27 66 27 26 27 55 27 54 27 33 

28 52 28 43 28 61 28 61 28 51 28 35 28 66 28 38 

29 50 29 56 29 71 29 64 29 63 29 42 29 34 29 35 

30 64 30 70 30 74 30 57 30 37 30 32 30 40 30 38 

31 61 31 67 31 77 31 68 31 36 31 52 31 34 31 46 

32 68 32 45 32 65 32 54 32 53 32 38 32 33 32 42 

33 58 33 59 33 59 33 67 33 43 33 39 33 41 33 41 

34 79 34 48 34 66 34 49 34 32 34 34 34 44 34 45 

35 55 35 34 35 62 35 70 35 41 35 50 35 52 35 39 

36 67 36 61 36 71 36 58 36 49 36 53 36 34     
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UJI KESETARAAN KEMAMPUAN SISWA KELAS VII MELALUI NILAI UAS 

MATEMATIKA SEMESTER GANJIL 

 

Untuk mengetahui kesetaraan dilakukan dengan uji perbedaan rerata pada uji One Way 

Anova yang diuji menggunakan aplikasi SPSS 15.0. Data yang digunakan adalah nilai 

Ujian Akhir Semester (UAS) matematika kelas VII semester ganjil. Prasyarat melakukan 

uji One Way Anova adalah data harus normal dan homogen. 

1.3.1. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai UAS siswa kelas VII 

merupakan populasi yang berdistribusi normal ataukah tidak. Adapun analisis 

dengan SPSS 15.0 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk, 

sebagai berikut : 

 Case Processing Summary 
 

  Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai kelas VII A 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII B 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII C 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII D 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII E 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII F 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII G 36 100,0% 0 ,0% 36 100,0% 

kelas VII H 35 100,0% 0 ,0% 35 100,0% 

 

Interpretasi Output : 

N adalah jumlah sampel yang di amati. Tampak bahwa N valid sama dengan N 

total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa data telah diproses dari 

seluruh sampel dan tidak ada data yang tidak digunakan. 

 Tests of Normality 
 

  Kelas 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai kelas VII A ,083 36 ,200(*) ,986 36 ,923 

kelas VII B ,098 36 ,200(*) ,964 36 ,290 

kelas VII C ,092 36 ,200(*) ,973 36 ,526 

LAMPIRAN 1.3.   
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  Kelas 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

kelas VII D ,100 36 ,200(*) ,969 36 ,388 

kelas VII E ,090 36 ,200(*) ,988 36 ,958 

kelas VII F ,095 36 ,200(*) ,971 36 ,465 

kelas VII G ,106 36 ,200(*) ,973 36 ,509 

kelas VII H ,123 35 ,200(*) ,962 35 ,266 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 

 Interpretasi Output : 
a) Test of Normality Kolmogorov Smirnov 

1) Untuk kelas VII A pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,083 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p >0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

oleh karena nilai p=0,200′ atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII A berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

2) Untuk kelas VII B pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,098 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII B berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

3) Untuk kelas VII C pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,092 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII C berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

4) Untuk kelas VII D pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,100 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII D berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 
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5) Untuk kelas VII E pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,090 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII E berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

6) Untuk kelas VII F pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,095 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII F berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

7) Untuk kelas VII G pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,106 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII G berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

8) Untuk kelas VII H pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,123 dengan probabilitas (sig.) 0,200’. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Oleh karena, nilai =0,200′ atau >0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII H berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

 

b) Test of Normality Shapiro Wilk 

1) Untuk kelas VII A pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,986 

dengan probabilitas (sig.) = 0,923. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,923 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII A berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 
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2) Untuk kelas VII B pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,964 

dengan probabilitas (sig.) = 0,290. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,290 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII B berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

3) Untuk kelas VII C pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,973 

dengan probabilitas (sig.) = 0,526. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,526 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII C berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

4) Untuk kelas VII D pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,969 

dengan probabilitas (sig.) = 0,958. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,958 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII D berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

5) Untuk kelas VII E pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,988 

dengan probabilitas (sig.) = 0,958. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,958 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII E berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

6) Untuk kelas VII F pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,971 

dengan probabilitas (sig.) = 0,465. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,465 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII F berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

7) Untuk kelas VII G pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,973 

dengan probabilitas (sig.) = 0,509. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 
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karena nilai p=0,509 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII G berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

8) Untuk kelas VII A pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,962 

dengan probabilitas (sig.) = 0,266. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p=0,266 atau p>0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester ganjil siswa kelas VII H berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas 

Dapat juga dengan melihat BOX PLOTS: 

 

Data no.244 dan 254 di luar grafik, disebut outlier, yang menyebabkan 

kemungkinan data berdistribusi tidak normal. Jika data tidak normal dan n>=30 

maka dilakukan transformasi atau bisa langsung ke uji non parametrik. 
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2) Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,036 7 279 ,406 

Interpretasi Output: 

Uji homogenitas varians ini untuk menyelidiki apakah nilai UAS matematika 

kelas VII memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan 

uji F dengan bantuan software SPSS 15.0. 

Hipotesis: 

H0 : Seluruh kelas VII mempunyai variansi yang sama atau homogen 

H1 : Seluruh kelas VII tidak mempunyai variansi yang sama atau homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 5% yaitu: 

Jika signifikansi ≥0,05,maka H0diterima 

Jika signifikansi <0,05,maka H0ditolak 

Keputusan : 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa, signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,406, hal ini menunjukkan bahwa 0,406>0,05. Hal ini 

menunjukkan H0diterima, yang berarti bahwa Seluruh kelas VII mempunyai 

variansi yang sama atau homogen 

 

1.3.2. Uji Perbedaan Rerata 

Setelah seluruh kelas variansi terbukti sama, baru dilakukan uji ANOVA untuk 

menguji apakah seluruh kelas mempunyai rata-rata yang sama. Adapun analisis 

anova satu jalur dengan menggunakan SPSS 15.0 sebagai berikut. 

ANOVA 
 

   nilai  

  
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 25971,546 7 3710,221 45,889 ,000 

Within Groups 22557,952 279 80,853     

Total 48529,498 286       

Hipotesis : 

a. H0= Seluruh kelas mempunyai rata-rata yang sama 

b. H1= Seluruh kelas tidak mempunyai rata-rata yang sama 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥0,05,maka H0diterima, 

b. Jika signifikansi <0,05,maka H0ditolak, 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000<0,05 hal ini berarti H0 ditolak, yang berarti bahwa seluruh kelas tidak 

mempunyai rata-rata yang sama. 

Dapat dilihat Means Plot 

 

 

Untuk melihat pasangan kelompok mana saja yang mempunyai rata-rata berbeda 

dan pasangan kelompok mana yang mempunyai rata-rata sama dapat dilihat dengan 

uji Tukey pada output Post Hoc Test sebagai berikut : 

 

 Multiple Comparisons 
 

Dependent Variable: nilai  
Tukey HSD  

(I) kelas (J) kelas 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

     Upper Bound Lower Bound 

kelas VII A kelas VII B -,33333 2,11939 1,000 -6,8061 6,1395 
  kelas VII C -7,02778(*) 2,11939 ,023 -13,5006 -,5550 

  kelas VII D -2,41667 2,11939 ,947 -8,8895 4,0561 
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(I) kelas (J) kelas 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

     Upper Bound Lower Bound 

  kelas VII E 14,61111(*) 2,11939 ,000 8,1383 21,0839 

  kelas VII F 15,50000(*) 2,11939 ,000 9,0272 21,9728 

  kelas VII G 16,69444(*) 2,11939 ,000 10,2216 23,1673 

  kelas VII H 17,60714(*) 2,13448 ,000 11,0883 24,1260 

kelas VII B kelas VII A ,33333 2,11939 1,000 -6,1395 6,8061 

  kelas VII C -6,69444(*) 2,11939 ,037 -13,1673 -,2216 

  kelas VII D -2,08333 2,11939 ,977 -8,5561 4,3895 
  kelas VII E 14,94444(*) 2,11939 ,000 8,4716 21,4173 

  kelas VII F 15,83333(*) 2,11939 ,000 9,3605 22,3061 

  kelas VII G 17,02778(*) 2,11939 ,000 10,5550 23,5006 

  kelas VII H 17,94048(*) 2,13448 ,000 11,4216 24,4594 

kelas VII C kelas VII A 7,02778(*) 2,11939 ,023 ,5550 13,5006 

  kelas VII B 6,69444(*) 2,11939 ,037 ,2216 13,1673 

  kelas VII D 4,61111 2,11939 ,370 -1,8617 11,0839 

  kelas VII E 21,63889(*) 2,11939 ,000 15,1661 28,1117 

  kelas VII F 22,52778(*) 2,11939 ,000 16,0550 29,0006 
  kelas VII G 23,72222(*) 2,11939 ,000 17,2494 30,1950 

  kelas VII H 24,63492(*) 2,13448 ,000 18,1160 31,1538 

kelas VII D kelas VII A 2,41667 2,11939 ,947 -4,0561 8,8895 

  kelas VII B 2,08333 2,11939 ,977 -4,3895 8,5561 

  kelas VII C -4,61111 2,11939 ,370 -11,0839 1,8617 

  kelas VII E 17,02778(*) 2,11939 ,000 10,5550 23,5006 

  kelas VII F 17,91667(*) 2,11939 ,000 11,4439 24,3895 

  kelas VII G 19,11111(*) 2,11939 ,000 12,6383 25,5839 

  kelas VII H 20,02381(*) 2,13448 ,000 13,5049 26,5427 
kelas VII E kelas VII A -14,61111(*) 2,11939 ,000 -21,0839 -8,1383 

  kelas VII B -14,94444(*) 2,11939 ,000 -21,4173 -8,4716 

  kelas VII C -21,63889(*) 2,11939 ,000 -28,1117 -15,1661 

  kelas VII D -17,02778(*) 2,11939 ,000 -23,5006 -10,5550 

  kelas VII F ,88889 2,11939 1,000 -5,5839 7,3617 

  kelas VII G 2,08333 2,11939 ,977 -4,3895 8,5561 

  kelas VII H 2,99603 2,13448 ,855 -3,5229 9,5149 

kelas VII F kelas VII A -15,50000(*) 2,11939 ,000 -21,9728 -9,0272 

  kelas VII B -15,83333(*) 2,11939 ,000 -22,3061 -9,3605 
  kelas VII C -22,52778(*) 2,11939 ,000 -29,0006 -16,0550 

  kelas VII D -17,91667(*) 2,11939 ,000 -24,3895 -11,4439 

  kelas VII E -,88889 2,11939 1,000 -7,3617 5,5839 

  kelas VII G 1,19444 2,11939 ,999 -5,2784 7,6673 

  kelas VII H 2,10714 2,13448 ,976 -4,4117 8,6260 

kelas VII G kelas VII A -16,69444(*) 2,11939 ,000 -23,1673 -10,2216 

  kelas VII B -17,02778(*) 2,11939 ,000 -23,5006 -10,5550 

  kelas VII C -23,72222(*) 2,11939 ,000 -30,1950 -17,2494 

  kelas VII D -19,11111(*) 2,11939 ,000 -25,5839 -12,6383 
  kelas VII E -2,08333 2,11939 ,977 -8,5561 4,3895 

  kelas VII F -1,19444 2,11939 ,999 -7,6673 5,2784 

  kelas VII H ,91270 2,13448 1,000 -5,6062 7,4316 

kelas VII H kelas VII A -17,60714(*) 2,13448 ,000 -24,1260 -11,0883 
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(I) kelas (J) kelas 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

     Upper Bound Lower Bound 

  kelas VII B -17,94048(*) 2,13448 ,000 -24,4594 -11,4216 

  kelas VII C -24,63492(*) 2,13448 ,000 -31,1538 -18,1160 

  kelas VII D -20,02381(*) 2,13448 ,000 -26,5427 -13,5049 

  kelas VII E -2,99603 2,13448 ,855 -9,5149 3,5229 

  kelas VII F -2,10714 2,13448 ,976 -8,6260 4,4117 
  kelas VII G -,91270 2,13448 1,000 -7,4316 5,6062 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 

Uji signifikansi perbedaan Means antara dua kelas, berdasarkan nilai probabilitas : 

a. Jika probabilitas      , maka    diterima 

b. Jika probabilitas      , maka    ditolak 

Atau dapat dilihat dari tanda “(*)” pada kolom Mean Difference yang sama artinya 

dengan    ditolak 

Intepretasi Output : 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas A dan B, kelas A dan D, kelas C dan 

D, kelas B dan D, kelas E dan F, kelas E dan G, kelas E dan H. 

Jadi memilih 2 sampel atau 2 kelas yang setara berdasarkan uji perbedaan rerata, 

didapat kelas E dan F 

Output Homogenous Subset 

nilai 
 

Tukey HSD  

kelas 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 1 

kelas VII H 35 40,1429     

kelas VII G 36 41,0556     

kelas VII F 36 42,2500     

kelas VII E 36 43,1389     

kelas VII A 36   57,7500   

kelas VII B 36   58,0833   

kelas VII D 36   60,1667 60,1667 

kelas VII C 36     64,7778 

Sig.   ,852 ,948 ,372 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 35,872. 
b  The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type 
I error levels are not guaranteed. 

 

Dari output homogenous subset dipilihlah kelas VII E dan VII F sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 
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PENGELOMPOKKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA BERDASAR NILAI 

UAS MATEMATIKA KELAS VII SEMESTER GANJIL 

 

1.4.1. Pengelompokan berdasar Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Pengelompokan KAM siswa pada penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

Kelompok Patokan 

Tinggi           

Sedang                 

Rendah           

 

Berdasarkan batas kelompok yang telah ditentukan diperoleh hasil berikut. 

KELAS 7E KELAS 7F 

No.abs UAS Kelompok No.abs UAS Kelompok 

1 37 Sedang 1 54 Sedang 

2 40 Sedang 2 63 Sedang 

3 35 Sedang 3 39 Sedang 

4 23 Rendah 4 41 Sedang 

5 36 Sedang 5 48 Sedang 

6 50 Sedang 6 42 Sedang 

7 45 Sedang 7 49 Sedang 

8 28 Rendah 8 43 Sedang 

9 54 Sedang 9 33 Rendah 

10 45 Sedang 10 41 Sedang 

11 57 Sedang 11 29 Rendah 

12 45 Sedang 12 40 Sedang 

13 42 Sedang 13 36 Sedang 

14 43 Sedang 14 47 Sedang 

15 47 Sedang 15 37 Sedang 

16 50 Sedang 16 40 Sedang 

17 40 Sedang 17 44 Sedang 

18 51 Sedang 18 47 Sedang 

19 56 Sedang 19 45 Sedang 

20 43 Sedang 20 32 Rendah 

21 30 Rendah 21 56 Sedang 

22 42 Sedang 22 37 Sedang 

23 38 Sedang 23 34 Sedang 

24 38 Sedang 24 37 Sedang 

LAMPIRAN 1.4.   
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KELAS 7E KELAS 7F 

No.abs UAS Kelompok No.abs UAS Kelompok 

25 42 Sedang 25 48 Sedang 

26 65 Sedang 26 29 Rendah 

27 26 Rendah 27 55 Sedang 

28 51 Sedang 28 35 Sedang 

29 63 Sedang 29 42 Sedang 

30 37 Sedang 30 32 Rendah 

31 36 Sedang 31 52 Sedang 

32 53 Sedang 32 38 Sedang 

33 43 Sedang 33 39 Sedang 

34 32 Rendah 34 34 Sedang 

35 41 Sedang 35 50 Sedang 

36 49 Sedang 36 53 Sedang 
 

Pengelompokkan KAM siswa berdasarPAP disajikan dalam tabel berikut. 

Kelompok Kelas Jumlah 
Sedang Kontrol 26 

Eksperimen 25 
Rendah Kontrol 2 

Eksperimen 5 
 

 

1.4.2. Pengelompokan berdasar Penilaian Acuan Normatif (PAN) 

Nilai total siswa      = 3074 

Rata-rata (   )           = 42,6944 

Standar deviasi (  ) = 8,924786 

Batas kelompok : 

1) Kelompok Atas 

Siswa yang mempunyai skor > (     ), yaitu skor > 51,61923 

2) Kelompok Tengah 

Siswa yang mempunyai  (      )< skor <  (     ), yaitu 33,76966< skor < 

51,61923 

3) Kelompok Bawah 

Semua siswa yang mempunyai skor < (     ), yaitu < 33,76966 

Berdasarkan batas kelompok yang telah ditentukan diperoleh hasil berikut. 
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KELAS 7E (KONTROL) KELAS 7F (EKSPERIMEN) 

No.abs UAS Kelompok No.abs UAS Kelompok 

1 37 Sedang 1 54 Tinggi 

2 40 Sedang 2 63 Tinggi 

3 35 Sedang 3 39 Sedang 

4 23 Rendah 4 41 Sedang 

5 36 Sedang 5 48 Sedang 

6 50 Sedang 6 42 Sedang 

7 45 Sedang 7 49 Sedang 

8 28 Rendah 8 43 Sedang 

9 54 Tinggi 9 33 Rendah 

10 45 Sedang 10 41 Sedang 

11 57 Tinggi 11 29 Rendah 

12 45 Sedang 12 40 Sedang 

13 42 Sedang 13 36 Sedang 

14 43 Sedang 14 47 Sedang 

15 47 Sedang 15 37 Sedang 

16 50 Sedang 16 40 Sedang 

17 40 Sedang 17 44 Sedang 

18 51 Sedang 18 47 Sedang 

19 56 Sedang 19 45 Sedang 

20 43 Sedang 20 32 Rendah 

21 30 Rendah 21 56 Tinggi 

22 42 Sedang 22 37 Sedang 

23 38 Sedang 23 34 Sedang 

24 38 Sedang 24 37 Sedang 

25 42 Sedang 25 48 Sedang 

26 65 Tinggi 26 29 Rendah 

27 26 Rendah 27 55 Tinggi 

28 51 Sedang 28 35 Sedang 

29 63 Tinggi 29 42 Sedang 

30 37 Sedang 30 32 Rendah 

31 36 Sedang 31 52 Tinggi 

32 53 Tinggi 32 38 Sedang 

33 43 Sedang 33 39 Sedang 

34 32 Rendah 34 34 Sedang 

35 41 Sedang 35 50 Sedang 

36 49 Sedang 36 53 Tinggi 
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Pengelompokkan KAM siswa berdasar PAM disajikan dalam tabel berikut. 

Kelompok Kelas Jumlah 
Tinggi Kontrol 6 

Eksperimen 5 
Sedang Kontrol 24 

Eksperimen 25 
Rendah Kontrol 6 

Eksperimen 6 
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HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETES-POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF OLEH AHLI 

 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil validasi 

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas. Berikut hasil 

validasi menggunakan CVR. 

 

Nomor 
soal 

Validator (V) 
CVR = (

   

 
)    Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 V4 V5 
1 1 1 1 1 0  (

   

 
)    0,6         Valid 

2 1 1 1 1 1 (
   

 
)    1         Valid 

3 1 1 1 1 1 (
   

 
)    1         Valid 

4 1 0 1 1 1 (
   

 
)    0,6         Valid 

5 0 1 0 1 1 (
   

 
)    0,2         Valid 

 

Keterangan Validator : 

V1 =  Bapak Mahmudi, M. Sc 

V2 = Bapak Sumaryanta, M. Pd 

V3 = Ibu Pipit Pratiwi, M. Si 

V4 = Bapak Mulin Nu’man, M. Pd 

V5 = Bapak Danuri, M. Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1.5.   
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HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN SKALA SIKAP KREATIF OLEH AHLI 

 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil validasi 

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas. Berikut hasil 

validasi menggunakan CVR. 

 

Nomor 
Pernyataan 

Validator (V) 
CVR = (

   

 
)    Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 V4 
1 0 1 1 0 (

   

 
)     0         Valid 

2 1 1 0 1 (
   

 
)     0,5         Valid 

3 1 1 0 1 (
   

 
)     0,5         Valid 

4 1 0 1 0 (
   

 
)     0         Valid 

5 1 0 1 1 (
   

 
)     0,5         Valid 

6 1 0 0 0 (
   

 
)     -0,5          Tidak Valid 

7 0 1 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

8 1 0 0 0 (
   

 
)     -0,5          Tidak Valid 

9 1 1 1 1 (
   

 
)     1         Valid 

10 0 1 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

11 1 1 1 1 (
   

 
)     1         Valid 

12 1 0 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

13 1 1 1 1 (
   

 
)     1         Valid 

14 1 0 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

15 0 1 1 0 (
   

 
)     0         Valid 

16 1 1 0 0 (
   

 
)     0         Valid 

17 1 0 0 0 (
   

 
)     -0,5          Tidak Valid 

18 0 1 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

19 1 0 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

20 1 1 0 1 (
   

 
)     0,5         Valid 

21 1 1 1 1 (
   

 
)     1         Valid 

LAMPIRAN 1.6.   

 



207 
 

Nomor 
Pernyataan 

Validator (V) 
CVR = (

   

 
)    Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 V4 
22 1 1 1 1 (

   

 
)     1         Valid 

23 1 1 1 1 (
   

 
)     1         Valid 

24 0 1 1 0 (
   

 
)     0         Valid 

25 1 0 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

26 0 1 0 1 (
   

 
)     0         Valid 

27 1 1 0 1 (
   

 
)     0,5         Valid 

28 1 0 0 0 (
   

 
)     -0,5          Tidak Valid 

 

Keterangan Validator : 

V1 =  Bapak Danuri, M. Pd 

V2 = Ibu Sara Palila, M.A., Psi 

V3 = Ibu Miftahun Ni’mah Suseno, MA 

V4 = Bapak Sumaryanta, M. Pd 
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HASIL UJI COBA PRETES-POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

1.7.1. Nilai Pretes-Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Uji Coba 

Jawaban siswa terhadap soal pretes-postes diberikan skor sesuai pedoman 

penskoran yang telah dibuat, kemudian jumlah skor total dikonversikan ke 

dalam nilai. Nilai tertinggi pada soal ini adalah 100. Konversi dari skor ke nilai 

dituliskan dalam rumus berikut. 

      
                   

  
     

Hasil uji coba disajikan dalam tabel berikut. 

No. Kode Siswa 
Skor Siswa untuk Tiap Butir Skor 

Total 
NILAI 

1 2 3 4 5 

1 U-1 5 3 4 13 8 33 53,22 

2 U-2 5 4 6 7 8 30 48,38 

3 U-3 5 3 4 13 8 33 53,22 

4 U-4 5 4 2 10 5 26 41,93 

5 U-5 5 3 4 8 8 28 45,16 

6 U-7 11 7 4 13 8 43 69,35 

7 U-8 5 4 5 13 8 35 56,45 

8 U-18 5 3 3 5 10 26 41,92 

9 U-19 5 3 3 8 9 28 45,16 

10 U-10 5 3 3 13 8 32 51,61 

11 U-11 5 3 3 12 8 31 50 

12 U-12 7 3 5 17 9 41 66,12 

13 U-13 5 3 6 13 8 35 56,45 

14 U-14 7 7 4 13 8 39 62,9 

15 U-15 5 4 1 11 5 26 41,92 

16 U-30 5 4 4 9 9 31 50 

17 U-31 11 7 3 13 9 43 69,35 

18 U-32 5 3 4 13 10 35 56,45 

19 U-28 5 3 4 13 10 35 56,45 

20 U-29 5 3 3 13 10 34 54,83 

21 U-23 5 3 3 9 10 30 48,38 

LAMPIRAN 1.7.   
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No. Kode Siswa 
Skor Siswa untuk Tiap Butir Skor 

Total 
NILAI 

1 2 3 4 5 

22 U-24 5 3 3 11 10 32 51,61 

23 U-25 5 4 4 13 5 31 50 

24 U-26 5 3 3 13 10 34 54,83 

25 U-27 5 3 3 11 10 32 51,61 

 

1.7.2. Daya Beda Pretes-Postes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Daya diskriminasi item atau daya beda item (sering diberi nama yang 

salah kaprah sebagai validitas item) adalah sejauh mana item mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang 

tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012: 80). Pengujian daya beda item 

dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara distribusi skor item dengan 

distribusi skor skala itu sendiri dengan menggunakan rumus Pearson product 

moment correlation, yaitu: 

    
 ∑   ∑ ∑ 

√( ∑   (∑ ) )( ( ∑   (∑ ) )
 

Keterangan : 

     koefisien korelasi antara   dan    

   ∑   jumlah skor item 

   ∑   jumlah skor total 

 ∑ 
 
  jumlah kuadrat dari skor item 

 ∑ 
 
  jumlah kuadrat skor item total 

 ∑    jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

      jumlah soal 

Kategori daya pembeda menurut Arikunto (1990: 218) adalah sebagai berikut: 

Nilai      Kategori 

(negatif) Semuanya tidak baik 
          Jelek 
          Cukup 
          Baik 
          Baik Sekali 
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Perhitungan daya beda menggunakan bantuan software SPSS 15.0 pada Pearson 

Correlation dengan output sebagai berikut. 

 

 

                       Case Processing Summary 
 

  N % 

Cases Valid 25 100,0 

Excluded(
a) 

0 ,0 

Total 25 100,0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

 

 Correlations 
 

    nilai1 nila2 nila3 nilai4 nilai5 jumlah 

nilai1 Pearson Correlation 1 ,831(**) ,039 ,304 ,015 ,764(**) 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,855 ,140 ,943 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 

nila2 Pearson Correlation ,831(**) 1 ,014 ,151 -,244 ,576(**) 

Sig. (2-tailed) ,000   ,948 ,470 ,240 ,003 

N 25 25 25 25 25 25 

nila3 Pearson Correlation ,039 ,014 1 ,177 ,143 ,394 

Sig. (2-tailed) ,855 ,948   ,397 ,495 ,051 

N 25 25 25 25 25 25 

nilai4 Pearson Correlation ,304 ,151 ,177 1 -,054 ,718(**) 

Sig. (2-tailed) ,140 ,470 ,397   ,796 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 

nilai5 Pearson Correlation ,015 -,244 ,143 -,054 1 ,268 

Sig. (2-tailed) ,943 ,240 ,495 ,796   ,195 

N 25 25 25 25 25 25 

Jumlah Pearson Correlation ,764(**) ,576(**) ,394 ,718(**) ,268 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,051 ,000 ,195   

N 25 25 25 25 25 25 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Interpretasi Output: 

a) Pada bagian Case Processing Summary terlihat bahwa responden yang diteliti 

berjumlah 25 orang ( = 25) dan semua data tidak ada yang exclude atau dikeluarkan 

dari analisis. 

b) Pada bagian Correlation diperoleh daya beda untuk setiap butir soal yang disajikan 

dalam tabel berikut. 

Butir Soal Pearson Correlation ( ) Kategori 

1 0,764(**) Baik Sekali 

2 0,576(**) Baik 
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3 0,394 Cukup 

4 0,718(**) Baik Sekali 

5 0,268 Cukup 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

1.7.3. Tingkat Kesukaran Pretes-Postes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tingkat kesukaran pada soal uraian dihitung dengan rumus berikut 

(Surapranata, 2004: 12) 

  
∑ 

     
 

Keterangan : 

  = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 

∑   jumlah skor tiap item 

     skor maksimum 

   jumlah peserta tes 

Tingkat kesukaran soal tes dalam penelitian ini dilihat dari klasifikasi tingkat 

kesukaran tes Surapranata (2004: 21). Tabel 3.3 berikut menyajikan kategori 

tingkat kesukaran tes. 

Nilai P Kategori 
      Sukar 

          Sedang 
      Mudah 

 

 Berikut adalah perhitungan tingkat kesukaran dengan bantuan aplikasi Ms. Excel 

No. 
Kode 
Siswa 

Skor Siswa untuk Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

1 U-1 5 3 4 13 8 

2 U-2 5 4 6 7 8 

3 U-3 5 3 4 13 8 

4 U-4 5 4 2 10 5 

5 U-5 5 3 4 8 8 

6 U-7 11 7 4 13 8 

7 U-8 5 4 5 13 8 

8 U-18 5 3 3 5 10 

9 U-19 5 3 3 8 9 
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No. 
Kode 
Siswa 

Skor Siswa untuk Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

10 U-10 5 3 3 13 8 

11 U-11 5 3 3 12 8 

12 U-12 7 3 5 17 9 

13 U-13 5 3 6 13 8 

14 U-14 7 7 4 13 8 

15 U-15 5 4 1 11 5 

16 U-30 5 4 4 9 9 

17 U-31 11 7 3 13 9 

18 U-32 5 3 4 13 10 

19 U-28 5 3 4 13 10 

20 U-29 5 3 3 13 10 

21 U-23 5 3 3 9 10 

22 U-24 5 3 3 11 10 

23 U-25 5 4 4 13 5 

24 U-26 5 3 3 13 10 

25 U-27 5 3 3 11 10 
∑   141 93 91 287 211 

    17 10 11 17 17 

  0,3318 0,372 0,331 0,6753 0,496 

Interpretasi sedang sedang sedang sedang sedang 
 

1.7.4. Reliabilitas Pretes-Postes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Reliabilitas tes dalam bentuk soal uraian dihitung dengan rumus Cronbach’s alpha 

(Arikunto, 1990: 109), yaitu : 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

         reliabilitas yang dicari 

         banyaknya soal 

∑  
   jumlah varians skor tiap-tiap soal 

  
       variansi total 

 

1) Analisis Manual (Ms. Excel) 

Perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan Ms. Excel disajikan sebagai 

berikut. 
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No. Kode 
Siswa 

Butir 1 
(X1) 

Butir 
2 (X2) 

Butir 
3 (X3) 

Butir 
4 (X4) 

Butir 5 
(X5) 

Total 
(Y) 

1 U-1 5 3 4 13 8 33 

2 U-2 5 4 6 7 8 30 

3 U-3 5 3 4 13 8 33 

4 U-4 5 4 2 10 5 26 

5 U-5 5 3 4 8 8 28 

6 U-7 11 7 4 13 8 43 

7 U-8 5 4 5 13 8 35 

8 U-18 5 3 3 5 10 26 

9 U-19 5 3 3 8 9 28 

10 U-10 5 3 3 13 8 32 

11 U-11 5 3 3 12 8 31 

12 U-12 7 3 5 17 9 41 

13 U-13 5 3 6 13 8 35 

14 U-14 7 7 4 13 8 39 

15 U-15 5 4 1 11 5 26 

16 U-30 5 4 4 9 9 31 

17 U-31 11 7 3 13 9 43 

18 U-32 5 3 4 13 10 35 

19 U-28 5 3 4 13 10 35 

20 U-29 5 3 3 13 10 34 

21 U-23 5 3 3 9 10 30 

22 U-24 5 3 3 11 10 32 

23 U-25 5 4 4 13 5 31 

24 U-26 5 3 3 13 10 34 

25 U-27 5 3 3 11 10 32 

  
  2,906667 1,71 1,24 6,76 2,423333   

∑  
   15,04   

  
  22,82667   

Perhitungan : 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 
) 

               
 

   
(  

     

        
) 

                                                     

Dengan menggunakan Ms. Excel, diperoleh reliabilitas instrumen pretes-postes 

kemampuan berpikir kreatif           

 

2) Analisis dengan SPSS 
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Perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 15.0 pada Crobach’s Alpha 

dengan output berikut. 

              Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,426 5 

 

Interpretasi Output : 

Terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach’s adalah 0, 426 dengan jumlah pertanyaan 5 butir 

atau item. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 1.8.   
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HASIL UJI COBA SKALA SIKAP KREATIF 

 

1.8.1. Penskalaan dengan Succesive Interval Method (SIM) 

Setelah diuji coba, respon siswa terhadap skala sikap kemudian diubah dari 

data kualitatif ordinal menjadi kuantitatif ordinal menggunakan Successive 

Interval Methods (SIM). Jadi skor SS, S, TS dan STS pada setiap aitem butir 

pertanyaan berbeda tergantung pada respon yang diberikan siswa saat uji coba. 

Penskalaan dengan SIM pada penelitian ini menggunakan bantuan program Ms. 

Excel pada toolbar Add-Ins kemudian klik Analize dan Succesive Interval. 

Sebelum melakukan SIM, terlebih dahulu diberikan kategori angka terhadap 

respon pertanyaan sebagai berikut. 

Respon 
Kategori 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
SS 4 1 
S 3 2 

TS 2 3 
STS 1 4 

 

Setelah memberikan simbol dilakukanlah SIM dengan hasil penskalaan setiap aitem 

sebagai berikut. 

1) Aitem Nomor 1 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,007143 0,007143 0,019837 -2,45 1 

2 10 0,071429 0,078571 0,146652 -1,41475 2,001841 

3 84 0,6 0,678571 0,358276 0,463708 3,424539 

4 45 0,321429 1 0   4,891883 

 

2) Aitem Nomor 2 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 3 0,021429 0,021429 0,051331 -2,0251 1 

2 26 0,185714 0,207143 0,285883 -0,81637 2,132495 

3 84 0,6 0,807143 0,273859 0,867416 3,415506 

4 27 0,192857 1 0   4,815473 

 

 

3) Aitem Nomor 3 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 10 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

2 65 0,464286 0,535714 0,397343 0,089642 2,347063 

3 57 0,407143 0,942857 0,114646 1,57922 3,603503 
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Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

4 8 0,057143 1 0   4,915467 

 

4) Aitem Nomor 4 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 2 0,014286 0,014286 0,036314 -2,18935 1 

2 15 0,107143 0,121429 0,201714 -1,16788 1,99821 

3 80 0,571429 0,692857 0,351365 0,503965 3,280058 

4 43 0,307143 1 0   4,685927 

 

5) Aitem Nomor 5 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 6 0,042857 0,042857 0,091129 -1,71845 1 

3 78 0,557143 0,6 0,386343 0,253347 2,596479 

4 56 0,4 1 0   4,092206 

 

6) Aitem Nomor 6 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 8 0,057143 0,057143 0,114646 -1,57922 1 

2 12 0,085714 0,142857 0,225645 -1,06757 1,711317 

3 91 0,65 0,792857 0,285883 0,816375 2,913632 

4 29 0,207143 1 0   4,386431 

 

 

7) Aitem Nomor 7 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 15 0,107143 0,107143 0,184509 -1,24187 1 

2 43 0,307143 0,414286 0,389698 -0,21653 2,05403 

3 74 0,528571 0,942857 0,114646 1,57922 3,242457 

4 8 0,057143 1 0   4,728393 

 

8) Aitem Nomor 8 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 66 0,471429 0,471429 0,397919 -0,07168 1 

2 54 0,385714 0,857143 0,225645 1,067571 2,290705 

3 18 0,128571 0,985714 0,036314 2,18935 3,316649 

4 2 0,014286 1 0   4,386018 

 

 

9) Aitem Nomor 9 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 12 0,085714 0,085714 0,156587 -1,36763 1 

2 29 0,207143 0,292857 0,343873 -0,54506 1,922713 

3 80 0,571429 0,864286 0,217905 1,099779 3,047296 

4 19 0,135714 1 0   4,432469 
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10) Aitem Nomor 10 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 10 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

2 40 0,285714 0,357143 0,373083 -0,36611 2,080662 

3 75 0,535714 0,892857 0,184509 1,241867 3,261164 

4 15 0,107143 1 0 8,160727 4,631248 

 

11) Aitem Nomor 11 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 13 0,092857 0,092857 0,166196 -1,32336 1 

3 58 0,414286 0,507143 0,398878 0,017905 2,228162 

4 69 0,492857 1 0   3,599126 

 

12) Aitem Nomor 12 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 0,007143 0,007143 0,019837 -2,45 1 

2 35 0,25 0,257143 0,322514 -0,65218 2,566537 

3 81 0,578571 0,835714 0,247536 0,976995 3,906838 

4 23 0,164286 1 0   5,283987 

 

13) Aitem Nomor 13 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 11 0,078571 0,078571 0,146652 -1,41475 1 

3 54 0,385714 0,464286 0,397343 -0,08964 2,216543 

4 75 0,535714 1 0   3,608187 

 

14) Aitem Nomor 14 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 3 0,021429 0,021429 0,051331 -2,0251 1 

2 13 0,092857 0,114286 0,193244 -1,20405 1,867179 

3 61 0,435714 0,55 0,395805 0,125661 2,930571 

4 63 0,45 1 0   4,275032 

 

15) Aitem Nomor 15 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 3 0,021429 0,021429 0,051331 -2,0251 1 

2 7 0,05 0,071429 0,136369 -1,46523 1,694721 

3 93 0,664286 0,735714 0,327094 0,630188 3,108352 

4 37 0,264286 1 0   4,633119 

 

 

16) Aitem Nomor 16 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 11 0,078571 0,078571 0,146652 -1,41475 1 

2 10 0,071429 0,15 0,233159 -1,03643 1,655387 

3 87 0,621429 0,771429 0,302589 0,74356 2,754754 
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Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

4 32 0,228571 1 0   4,190309 

 

17) Aitem Nomor 17 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 41 0,292857 0,292857 0,343873 -0,54506 1 

2 89 0,635714 0,928571 0,136369 1,465234 2,500613 

3 10 0,071429 1 0   4,083362 

 

18) Aitem Nomor 18 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 8 0,057143 0,057143 0,114646 -1,57922 1 

2 28 0,2 0,257143 0,322514 -0,65218 1,966964 

3 74 0,528571 0,785714 0,291626 0,791639 3,064744 

4 30 0,214286 1 0   4,367226 

 

19) Aitem Nomor 19 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 2 0,014286 0,014286 0,036314 -2,18935 1 

2 19 0,135714 0,15 0,233159 -1,03643 2,091509 

3 88 0,628571 0,778571 0,297193 0,767377 3,440074 

4 31 0,221429 1 0   4,884111 

 

20) Aitem Nomor 20 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 16 0,114286 0,114286 0,193244 -1,20405 1 

2 10 0,071429 0,185714 0,267569 -0,8938 1,650331 

3 83 0,592857 0,778571 0,297193 0,767377 2,640914 

4 31 0,221429 1 0   4,033046 

 

21) Aitem Nomor 21 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 10 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

2 23 0,164286 0,235714 0,307817 -0,72016 1,865565 

3 75 0,535714 0,771429 0,302589 0,74356 2,918918 

4 32 0,228571 1 0 8,160727 4,232989 

 

22) Aitem Nomor 22 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 9 0,064286 0,064286 0,125711 -1,51976 1 

2 66 0,471429 0,535714 0,397343 0,089642 2,379309 

3 54 0,385714 0,921429 0,146652 1,414746 3,605436 

4 11 0,078571 1 0   4,821979 

 

 

23) Aitem Nomor 23 
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Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 4 0,028571 0,028571 0,06534 -1,90222 1 

2 22 0,157143 0,185714 0,267569 -0,8938 1,999985 

3 72 0,514286 0,7 0,347693 0,524401 3,1311 

4 42 0,3 1 0   4,445872 

 

24) Aitem Nomor 24 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2 10 0,071429 0,071429 0,136369 -1,46523 1 

3 74 0,528571 0,6 0,386343 0,253347 2,436237 

4 56 0,4 1 0   3,875017 

 

25) Aitem Nomor 25 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 9 0,064286 0,064286 0,125711 -1,51976 1 

2 36 0,257143 0,321429 0,358276 -0,46371 2,051076 

3 75 0,535714 0,857143 0,225645 1,067571 3,203076 

4 20 0,142857 1 0   4,535013 

 

26) Aitem Nomor 26 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 4 0,028571 0,028571 0,06534 -1,90222 1 

2 31 0,221429 0,25 0,317777 -0,67449 2,14686 

3 80 0,571429 0,821429 0,261088 0,920823 3,386101 

 

27) Aitem Nomor 27 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 47 0,335714 0,335714 0,364618 -0,42419 1 

2 80 0,571429 0,907143 0,166196 1,323364 2,433332 

3 11 0,078571 0,985714 0,036314 2,18935 3,73915 

4 2 0,014286 1 0 8,098772 4,628042 

 

28) Aitem Nomor 28 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 4 0,028571 0,028571 0,06534 -1,90222 1 

2 18 0,128571 0,157143 0,240454 -1,00627 1,924901 

3 70 0,5 0,657143 0,367578 0,404678 3,032649 

4 48 0,342857 1 0   4,358998 

 
 

1.8.2. Skor Uji Coba Skala Sikap Kreatif 

Uji coba dilaksanakan kepada 140 responden yang merupakan siswa SMP Negeri 

6 Cilacap. Hasil uji coba tersebut ditampilkan dalam tabel berikut. 

Kode Skor Kode Skor Kode Skor Kode Skor 
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Siswa Total Siswa Total Siswa Total Siswa Total 

C-1 78,214 C-36 91,2216 C-71 95,2123 C-106 72,5829 

C-2 71,0625 C-37 84,0146 C-72 76,4929 C-107 92,6275 

C-3 83,287 C-38 86,2855 C-73 84,2594 C-108 90,1325 

C-4 97,736 C-39 95,9288 C-74 89,0429 C-109 98,2415 

C-5 92,8236 C-40 80,7117 C-75 93,9429 C-110 74,6854 

C-6 75,3696 C-41 83,7399 C-76 86,7192 C-111 90,6182 

C-7 88,4488 C-42 103,734 C-77 80,6565 C-112 88,9257 

C-8 67,6032 C-43 71,8174 C-78 85,0397 C-113 89,8557 

C-9 98,7092 C-44 90,1264 C-79 76,8817 C-114 85,4054 

C-10 79,3831 C-45 70,4334 C-80 78,566 C-115 99,8778 

C-11 74,2751 C-46 93,638 C-81 88,9041 C-116 82,9502 

C-12 90,8204 C-47 73,9384 C-82 96,0487 C-117 73,3669 

C-13 77,7305 C-48 86,4581 C-83 85,9414 C-118 82,0803 

C-14 83,858 C-49 83,4809 C-84 81,5812 C-119 82,0803 

C-15 77,0396 C-50 90,3643 C-85 91,5109 C-120 58,1877 

C-16 80,5458 C-51 83,3514 C-86 49,1341 C-121 75,2033 

C-17 69,1195 C-52 78,7454 C-87 100,727 C-122 77,3933 

C-18 78,7725 C-53 87,9283 C-88 90,5186 C-123 78,925 

C-19 78,1781 C-54 79,0745 C-89 84,0435 C-124 79,5218 

C-20 80,7164 C-55 110,474 C-90 82,9392 C-125 56,4438 

C-21 80,7164 C-56 84,7161 C-91 69,1266 C-126 73,4151 

C-22 80,7995 C-57 91,7207 C-92 85,159 C-127 79,4745 

C-23 92,9872 C-58 89,3618 C-93 91,5335 C-128 81,442 

C-24 85,0777 C-59 86,6347 C-94 77,5152 C-129 97,0213 

C-25 97,4208 C-60 80,7302 C-95 93,6286 C-130 64,2253 

C-26 93,674 C-61 89,7926 C-96 86,0548 C-131 74,1187 

C-27 89,5935 C-62 84,9796 C-97 78,2091 C-132 70,9728 

C-28 106,743 C-63 98,3753 C-98 96,8275 C-133 80,2931 

C-29 107,911 C-64 76,0197 C-99 87,5672 C-134 69,7922 

C-30 96,4588 C-65 90,9483 C-100 81,6053 C-135 69,1451 

C-31 80,8172 C-66 78,0277 C-101 91,8803 C-136 76,3803 

C-32 83,8136 C-67 99,0963 C-102 97,74 C-137 81,3925 

C-33 79,0332 C-68 84,5103 C-103 76,8826 C-138 91,1989 

C-34 90,4084 C-69 82,4993 C-104 95,0277 C-139 81,3925 

C-35 84,0083 C-70 79,1652 C-105 72,3823 C-140 99,5935 

 
Skor maksimal = 123,681 

1.8.3. Daya Beda Skala Sikap Kreatif 

Pengujian daya beda item dengan menggunakan rumus Pearson product 

moment correlation, yaitu: 

    
 ∑   ∑ ∑ 

√( ∑   (∑ ) )( ( ∑   (∑ ) )
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Keterangan : 

     koefisien korelasi antara   dan    

   ∑   jumlah skor item 

   ∑   jumlah skor total 

 ∑ 
 
  jumlah kuadrat dari skor item 

 ∑ 
 
  jumlah kuadrat skor item total 

 ∑    jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

      jumlah soal 

Kategori daya pembeda menurut Arikunto (1990: 218) adalah sebagai berikut: 

Nilai      Kategori 

(negatif) Semuanya tidak baik 
          Jelek 
          Cukup 
          Baik 
          Baik Sekali 

 

Perhitungan daya beda menggunakan bantuan software SPSS 15.0 pada Pearson 

Correlation dengan melihat Corrected Item-Total Correlation dengan output sebagai 

berikut. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 140 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 140 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Inter-Item Correlation Matrix 
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Interpretasi Output: 

a) Pada bagian Case Processing Summary terlihat bahwa responden yang diteliti 

berjumlah 140 orang ( = 140) dan semua data tidak ada yang exclude atau 

dikeluarkan dari analisis. 

b) Pada bagian Correlation diperoleh daya beda untuk setiap butir soal yang 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Butir Aitem Pearson Correlation ( ) Kategori 

1 0,326(**) Cukup 

2 0,310(**) Cukup 

3 0,286(**) Cukup 

4 0,386(**) Cukup 

5 0,397(**) Cukup 

6 0,305(**) Cukup 

7 0,462(**) Baik 

8 0,391(**) Cukup 

9 0,371(**) Cukup 

10 0,199(*) Jelek 

11 0,476(**) Baik 

12 0,539(**) Baik 

13 0,591(**) Baik 

14 0,213(*) Cukup 

15 0,417(**) Baik 

16 0,424(**) Baik 

17 0,086 Jelek 

18 0,449(**) Baik 

19 0,496(**) Baik 

20 0,551(**) Baik 

21 0,521(**) Baik 

22 0,449(**) Baik 

23 0,214(*) Cukup 

24 0,522(**) Baik 

25 0,497(**) Baik 

26 0,579(**) Baik 

27 0,76 Jelek 

28 0,600(**) Baik 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
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1.8.4. Reliabilitas Skala Sikap Kreatif 

1) Analisis Manual (Ms. Excel)Perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan Ms. 

Excel disajikan sebagai berikut. 

Butir   
  Butir   

  

1 0,759656222 15 0,732409913 

2 0,814131672 16 0,792484966 

3 0,839341069 17 0,737123208 

4 0,794463456 18 0,850822919 

5 0,728552615 19 0,788859006 

6 0,77946189 20 0,810241219 

7 0,833919823 21 0,845941487 

8 0,789567251 22 0,845030842 

9 0,839028736 23 0,831062707 

10 0,846633909 24 0,757127633 

11 0,756366651 25 0,851492864 

12 0,810022623 26 0,830504742 

13 0,736629825 27 0,777472329 

14 0,787778502 28 0,820189781 

∑  
  22,38632 

  
  99,26224 

Perhitungan : 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 ) 

               
  

    
(  

        

        
) 

                                                            

Dengan menggunakan Ms. Excel, diperoleh reliabilitas instrumen skala sikap 

kreatif             

 

2) Analisis dengan SPSS 

Perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 15.0 pada Crobach’s Alpha 

dengan output berikut. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

N of Items 

,803 ,803 28 

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh reliabilitas yang sama, yaitu 0,803 
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DATA PRETES, POSTES DAN N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Data peningkatan diperoleh dari rumus N-gain berikut 

N gain  
             

                    
  dengan skor maksimal = 100 

Pencapaian kemampuan berpikir kreatif pada pretes dan postes dihitung dengan rumus 

: 

Selanjutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari instrumen pretes-postes 

kemampuan berpikir kreatif meliputi pretes, postes dan N-gain ditampilkan pada tabel 

berikut. 

1.9.1. Data Kelas Kontrol (VII E) 

No. 
Kode 
Siswa 

KAM 
Pretest Postest N-gain 

Klasifikasi 
N-gain PAP PAN 

1 E-1 Sedang Tinggi 54,8387 62,9032 0,17857 Rendah 

2 E-2 Sedang Tinggi 29,0323 79,0323 0,70455 Tinggi 

3 E-3 Sedang Sedang 53,2258 66,129 0,27586 Rendah 

4 E-4 Sedang Sedang 38,7097 75,8065 0,60526 Sedang 

5 E-5 Sedang Sedang 58,0645 79,0323 0,5 Sedang 

6 E-6 Sedang Sedang 50 69,3548 0,3871 Sedang 

7 E-7 Sedang Sedang 43,5484 58,0645 0,25714 Rendah 

8 E-8 Sedang Sedang 58,0645 72,5806 0,34615 Sedang 

9 E-9 Rendah Rendah 41,9355 61,2903 0,33333 Sedang 

10 E-10 Sedang Sedang 38,7097 75,8065 0,60526 Sedang 

11 E-11 Rendah Rendah 48,3871 61,2903 0,25 Rendah 

12 E-12 Sedang Sedang 67,7419 69,3548 0,05 Rendah 

13 E-13 Sedang Sedang 62,9032 70,9677 0,21739 Rendah 

14 E-15 Sedang Sedang 54,8387 74,1935 0,42857 Sedang 

15 E-16 Sedang Sedang 58,0645 69,3548 0,26923 Rendah 

16 E-17 Sedang Sedang 25,8065 61,2903 0,47826 Sedang 

17 E-18 Sedang Sedang 48,3871 83,871 0,6875 Sedang 

18 E-19 Sedang Sedang 35,4839 51,6129 0,25 Rendah 

19 E-20 Rendah Rendah 61,2903 69,3548 0,20833 Rendah 

20 E-21 Sedang Tinggi 46,7742 74,1935 0,51515 Sedang 

21 E-24 Sedang Sedang 32,2581 61,2903 0,42857 Sedang 

22 E-25 Sedang Sedang 53,2258 67,7419 0,31034 Sedang 

23 E-26 Rendah Rendah 53,2258 69,3548 0,34483 Sedang 

24 E-29 Sedang Sedang 54,8387 70,9677 0,35714 Sedang 

25 E-30 Rendah Rendah 29,0323 64,5161 0,5 Sedang 

LAMPIRAN 1.9. 
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No. 
Kode 
Siswa 

KAM 
Pretest Postest N-gain 

Klasifikasi 
N-gain PAP PAN 

26 E-31 Sedang Tinggi 56,4516 62,9032 0,14815 Rendah 

27 E-32 Sedang Sedang 58,0645 70,9677 0,30769 Sedang 

28 E-34 Sedang Sedang 14,5161 64,5161 0,58491 Sedang 

29 E-35 Sedang Sedang 58,0645 74,1935 0,38462 Sedang 

30 E-36 Sedang Tinggi 70,9677 74,1935 0,11111 Rendah 

 

1.9.2. Data Kelas Eksperimen (VII F) 

No. 
Kode 
Siswa 

KAM 
Pretest Postest N-gain 

Klasifikasi 
N-gain PAP PAN 

1 E-1 Sedang Tinggi 54,8387 62,9032 0,17857 Rendah 

2 E-2 Sedang Tinggi 29,0323 79,0323 0,70455 Tinggi 

3 E-3 Sedang Sedang 53,2258 66,129 0,27586 Rendah 

4 E-4 Sedang Sedang 38,7097 75,8065 0,60526 Sedang 

5 E-5 Sedang Sedang 58,0645 79,0323 0,5 Sedang 

6 E-6 Sedang Sedang 50 69,3548 0,3871 Sedang 

7 E-7 Sedang Sedang 43,5484 58,0645 0,25714 Rendah 

8 E-8 Sedang Sedang 58,0645 72,5806 0,34615 Sedang 

9 E-9 Rendah Rendah 41,9355 61,2903 0,33333 Sedang 

10 E-10 Sedang Sedang 38,7097 75,8065 0,60526 Sedang 

11 E-11 Rendah Rendah 48,3871 61,2903 0,25 Rendah 

12 E-12 Sedang Sedang 67,7419 69,3548 0,05 Rendah 

13 E-13 Sedang Sedang 62,9032 70,9677 0,21739 Rendah 

14 E-15 Sedang Sedang 54,8387 74,1935 0,42857 Sedang 

15 E-16 Sedang Sedang 58,0645 69,3548 0,26923 Rendah 

16 E-17 Sedang Sedang 25,8065 61,2903 0,47826 Sedang 

17 E-18 Sedang Sedang 48,3871 83,871 0,6875 Sedang 

18 E-19 Sedang Sedang 35,4839 51,6129 0,25 Rendah 

19 E-20 Rendah Rendah 61,2903 69,3548 0,20833 Rendah 

20 E-21 Sedang Tinggi 46,7742 74,1935 0,51515 Sedang 

21 E-24 Sedang Sedang 32,2581 61,2903 0,42857 Sedang 

22 E-25 Sedang Sedang 53,2258 67,7419 0,31034 Sedang 

23 E-26 Rendah Rendah 53,2258 69,3548 0,34483 Sedang 

24 E-29 Sedang Sedang 54,8387 70,9677 0,35714 Sedang 

25 E-30 Rendah Rendah 29,0323 64,5161 0,5 Sedang 

26 E-31 Sedang Tinggi 56,4516 62,9032 0,14815 Rendah 

27 E-32 Sedang Sedang 58,0645 70,9677 0,30769 Sedang 

28 E-34 Sedang Sedang 14,5161 64,5161 0,58491 Sedang 

29 E-35 Sedang Sedang 58,0645 74,1935 0,38462 Sedang 

30 E-36 Sedang Tinggi 70,9677 74,1935 0,11111 Rendah 
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DESKRIPSI STATISTIK DATA 

 

1.10.1. Deskripsi Statitistik Data Pretes, Postes dan N-gain Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretes_tinggi 10 29,0323 75,8065 56,774194 14,0979183 

pretes_sedang 41 14,5161 75,8065 51,612903 12,5713365 

pretes_rendah 7 29,0323 67,7419 50,691244 12,6951346 

postes_tinggi 10 61,2903 85,4839 72,258065 8,0393874 

postes_sedang 41 38,7097 85,4839 65,460268 10,8735017 

postes_rendah 7 58,0645 69,3548 64,516129 4,4659268 

skorawal_tinggi 10 76,3254 110,0388 90,361746 10,7369954 

skorawal_sedang 41 49,1341 101,0618 79,600806 10,9431437 

skorawal_rendah 7 71,9092 115,1172 82,315626 15,1212144 

skorakhir_tinggi 10 72,4716 116,1854 90,700689 12,6576033 

skorakhir_sedang 41 64,2949 108,9954 85,085562 11,2821948 

skorakhir_rendah 7 73,2172 118,0472 84,887855 14,9623781 

tinggi_gabungan_prepost 20 29,0323 85,4839 64,516129 13,7059318 

sedang_gabungan_prepost 
82 14,5161 85,4839 58,536585 13,5999847 

rendah_gabungan_prepost 
14 29,0323 69,3548 57,603687 11,6209748 

tinggi_gabungan_skala 20 72,4716 116,1854 90,531217 11,4249411 

sedang_gabungan_skala 82 49,1341 108,9954 82,343184 11,3845818 

rendah_gabungan_skala 14 71,9092 118,0472 83,601741 14,5133905 

konvensional_tinggi_Ngain
_berpikirkreatif 5 ,2381 ,4000 ,320520 ,0697144 

konvensional_sedang_Ngai
n_berpikirkreatif 21 -,6000 ,6538 ,129505 ,2931087 

konvensional_rendah_Ngai
n_berpikirkreatif 2 ,0000 ,1034 ,051700 ,0731148 

PMRI_tinggi_Ngain_berpiki
rkreatif 5 ,1111 ,7045 ,331500 ,2638488 

PMRI_sedang_Ngain_berpi
kirkreatif 20 ,0500 ,6875 ,386555 ,1569895 

PMRI_rendah_Ngain_berpi
kirkreatif 5 ,2083 ,5000 ,327280 ,1121426 

tinggi_gabungan_Ngain_be
rpikirkreatif 10 ,1111 ,7045 ,326010 ,1820277 

sedang_gabungan_Ngain_
berpikirkreatif 41 -,6000 ,6875 ,254895 ,2675531 

rendah_gabungan_Ngain_
berpikirkreatif 7 ,0000 ,5000 ,248543 ,1653993 

konvensional_tinggi_Ngain
skala 5 -,4652 ,4506 ,034280 ,3827048 

konvensional_sedang_Ngai
nskala 21 -,5973 ,4143 ,063095 ,2342482 

LAMPIRAN 1.10. 
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  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

konvensional_rendah_Ngai
nskal 2 ,1843 ,3421 ,263200 ,1115815 

PMRI_tinggi_Ngainskala 5 -,2124 ,2187 -,001080 ,1639167 

PMRI_sedang_Ngainskala 
20 -,0988 ,6640 ,166225 ,1860350 

PMRI_rendah_Ngainskala 
5 -,1336 ,1223 ,017220 ,1131506 

tinggi_gabungan_Ngainska
la 10 -,4652 ,4506 ,016600 ,2781791 

sedang_gabungan_Ngains
kala 41 -,5973 ,6640 ,113402 ,2158684 

rendah_gabungan_Ngainsk
ala 7 -,1336 ,3421 ,087500 ,1581666 

Valid N (listwise) 2         

 

 

1) Data Keseluruhan Berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM 

A. Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

prePMRIsedang 25 14,52 70,97 48,9032 13,64406 

prePMRIrendah 5 29,03 61,29 46,7742 12,17715 

postPMRIsedang 25 51,61 83,87 69,6129 7,31282 

postPMRIrendah 5 61,29 69,35 65,1613 4,04835 

NPMRIse 25 ,05 ,70 ,3755 ,17781 

NPMRIre 5 ,21 ,50 ,3273 ,11214 

preKONVsdg 26 24,19 75,81 56,2035 11,27365 

peKONrndh 2 53,23 67,74 60,4839 10,26445 

postKONsgd 26 38,71 85,48 64,0819 12,66356 

postKONrmdah 2 58,06 67,74 62,9032 6,84297 

NkonveSE 26 -,60 ,65 ,1662 ,27460 

NkonvenRE 2 ,00 ,10 ,0517 ,07315 

Valid N (listwise) 2         

 

 

B. Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

prPMti 5 29,03 70,97 51,6129 15,34379 

prPMse 20 14,52 67,74 48,2258 13,53403 

prPMre 5 29,03 61,29 46,7742 12,17715 

posPMti 5 62,90 79,03 70,6452 7,33827 

posPMse 20 51,61 83,87 69,3548 7,47415 

posPMre 5 61,29 69,35 65,1613 4,04835 

prKONti 5 43,55 75,81 61,9355 12,04829 

prKONse 21 24,19 75,81 54,8387 10,93924 
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prKONre 2 53,23 67,74 60,4839 10,26445 

postKONti 5 61,29 85,48 73,8710 9,22321 

postKONse 21 38,71 85,48 61,7512 12,40094 

posKONre 2 58,06 67,74 62,9032 6,84297 

NPMRIti 5 ,11 ,70 ,3315 ,26385 

NPMRISED 20 ,05 ,69 ,3866 ,15698 

NpmriREND 5 ,21 ,50 ,3273 ,11214 

NkonvenTI 5 ,24 ,40 ,3205 ,06970 

NkonvenSED 21 -,60 ,65 ,1295 ,29311 

NkonvenREND 2 ,00 ,10 ,0517 ,07315 

Valid N (listwise) 0         

 

1. Berdasar KAM 

A. KAM PAP 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretessedang 51 14,52 75,81 52,6249 12,90307 

pretesrendah 7 29,03 67,74 50,6912 12,69513 

postessedang 51 38,71 85,48 66,7932 10,66068 

postesrendah 7 58,06 69,35 64,5161 4,46593 

NberpikirSE 51 -,60 ,70 ,2688 ,25307 

NberpikirRE 7 ,00 ,50 ,2486 ,16540 

Valid N (listwise) 7         

 

 

B. KAM PAN 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretes_tinggi 10 29,0323 75,8065 56,774194 14,0979183 

pretes_sedang 41 14,5161 75,8065 51,612903 12,5713365 

pretes_rendah 7 29,0323 67,7419 50,691244 12,6951346 

postes_tinggi 10 61,2903 85,4839 72,258065 8,0393874 

postes_sedang 41 38,7097 85,4839 65,460268 10,8735017 

postes_rendah 7 58,0645 69,3548 64,516129 4,4659268 

tinggi_gabungan_Ngain_be
rpikirkreatif 10 ,1111 ,7045 ,326010 ,1820277 

sedang_gabungan_Ngain_
berpikirkreatif 41 -,6000 ,6875 ,254895 ,2675531 

rendah_gabungan_Ngain_
berpikirkreatif 7 ,0000 ,5000 ,248543 ,1653993 

Valid N (listwise) 7         
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2. Berdasar Faktor Pembelajaran 

 Descriptives 
 

  pembelajaran   Statistic Std. Error 

pretes_berpikir_kreatif Konvensional Mean 56,509217 2,0945774 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 52,211499   

Upper Bound 
60,806935   

5% Trimmed Mean 
56,950845   

Median 55,645161   

Variance 122,843   

Std. Deviation 11,083462
0 

  

Minimum 24,1935   

Maximum 75,8065   

Range 51,6129   

Interquartile Range 
13,7097   

Skewness -,524 ,441 

Kurtosis 1,591 ,858 

PMRI Mean 48,548387 2,4163868 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 43,606321   

Upper Bound 
53,490453   

5% Trimmed Mean 
49,044205   

Median 53,225806   

Variance 175,168   

Std. Deviation 13,235095
4 

  

Minimum 14,5161   

Maximum 70,9677   

Range 56,4516   

Interquartile Range 
19,3548   

Skewness -,728 ,427 

Kurtosis ,158 ,833 

postes_berpikir_kreatif Konvensional Mean 63,997696 2,3169925 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 59,243620   

Upper Bound 
68,751772   

5% Trimmed Mean 
64,029698   

Median 64,516129   

Variance 150,317   

Std. Deviation 12,260371
8 

  

Minimum 38,7097   

Maximum 85,4839   

Range 46,7742   
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  pembelajaran   Statistic Std. Error 

Interquartile Range 
20,9677   

Skewness ,150 ,441 

Kurtosis -,633 ,858 

PMRI Mean 68,870968 1,2827690 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 66,247411   

Upper Bound 
71,494525   

5% Trimmed Mean 
68,966547   

Median 69,354839   

Variance 49,365   

Std. Deviation 
7,0260149   

Minimum 51,6129   

Maximum 83,8710   

Range 32,2581   

Interquartile Range 
11,2903   

Skewness -,206 ,427 

Kurtosis ,125 ,833 

Ngain_berpikir_kreatif Konvensional Mean ,158052 ,0503269 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound ,054790   

Upper Bound 
,261314   

5% Trimmed Mean 
,167245   

Median ,152888   

Variance ,071   

Std. Deviation 
,2663050   

Minimum -,6000   

Maximum ,6538   

Range 1,2538   

Interquartile Range 
,3536   

Skewness -,499 ,441 

Kurtosis 1,258 ,858 

PMRI Mean ,367501 ,0306781 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound ,304757   

Upper Bound 
,430245   

5% Trimmed Mean 
,365599   

Median ,345491   

Variance ,028   

Std. Deviation 
,1680308   

Minimum ,0500   

Maximum ,7045   

Range ,6545   
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  pembelajaran   Statistic Std. Error 

Interquartile Range 
,2500   

Skewness ,293 ,427 

Kurtosis -,505 ,833 

 

 

1.10.2. Deskripsi Statitistik Data Skor Awal, Skor Akhir dan N-gain Sikap Kreatif 

1) Berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM 

A. Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

awalPMRIsdg 25 49,13 98,24 78,2496 11,82636 

awalPMRIrndah 5 74,12 85,91 77,8366 4,67334 

akhirPMRIsdgh 25 64,29 108,83 84,5369 12,05155 

akhirPMRIrndah 5 73,22 83,06 78,9430 3,71450 

awalKONsdg 26 69,71 110,04 85,0389 10,61015 

awalKONrendah 2 71,91 115,12 93,5132 30,55269 

akhirKONsdg 26 65,69 116,19 87,7728 11,25649 

akhirKONrndh 2 81,45 118,05 99,7501 25,87602 

Npmrisedg 25 -,21 ,66 ,1328 ,19116 

Npmrirendh 5 -,13 ,12 ,0172 ,11314 

Nkonvensedg 26 -,60 ,45 ,0576 ,25974 

Nkonvenrendh 2 ,18 ,34 ,2632 ,11157 

Valid N (listwise) 2         

 

 

B. Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

awPMRIti 5 76,33 97,02 84,9784 7,86181 

awPMRIse 20 49,13 98,24 76,5674 12,19684 

awPMRIre 5 74,12 85,91 77,8366 4,67334 

akPMRti 5 72,47 102,85 84,3086 11,94798 

akPMRIse 20 64,29 108,83 84,5940 12,38508 

akPMRIre 5 73,22 83,06 78,9430 3,71450 

awKONti 5 82,53 110,04 97,0523 10,16785 

awKONse 21 69,71 101,06 82,4898 8,95628 

awKONre 2 71,91 115,12 93,5132 30,55269 

akhKONti 5 90,24 116,19 97,0928 10,75091 

akhKoNse 21 65,69 109,00 85,5538 10,41073 

akhKONre 2 81,45 118,05 99,7501 25,87602 

Npmritgg 5 -,21 ,22 -,0011 ,16393 

Npmrisdg 20 -,10 ,66 ,1662 ,18604 

Npmrirdh 5 -,13 ,12 ,0164 ,11241 

Nkonventgg 5 -,47 ,45 ,0343 ,38269 
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  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nkonvensdg 21 -,60 ,41 ,0631 ,23425 

Nkonvenrdh 2 ,18 ,34 ,2632 ,11157 

Valid N (listwise) 0         

 

 

2) Berdasar KAM 

A. KAM PAP 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

sawalsedang 51 49,13 110,04 81,7108 11,62632 

sawalrendah 7 71,91 115,12 82,3156 15,12121 

sakhirsedang 51 64,29 116,19 86,1866 11,65069 

sakhirrendah 7 73,22 118,05 84,8879 14,96238 

NsikapSE 51 -,60 ,66 ,0944 ,22959 

NsikapRE 7 -,13 ,34 ,0875 ,15817 

Valid N (listwise) 7         

 

B. KAM PAN 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

skorawal_tinggi 10 76,3254 110,0388 90,361746 10,7369954 

skorawal_sedang 41 49,1341 101,0618 79,600806 10,9431437 

skorawal_rendah 7 71,9092 115,1172 82,315626 15,1212144 

skorakhir_tinggi 10 72,4716 116,1854 90,700689 12,6576033 

skorakhir_sedang 41 64,2949 108,9954 85,085562 11,2821948 

skorakhir_rendah 7 73,2172 118,0472 84,887855 14,9623781 

tinggigabunganNgainskala 
0         

sedanggabunganNgainskal
a 51 -,60 ,66 ,0944 ,22960 

rendahgabunganNgainskal
a 7 -,13 ,34 ,0875 ,15817 

Valid N (listwise) 0         

 

 

3) Berdasar Faktor Pembelajaran 

 Descriptives 
 

  pembelajaran   Statistic Std. Error 

skor_awal_sikap_kreatif Konvensional Mean 85,644185 2,2658084 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 80,995130   

Upper Bound 
90,293240   

5% Trimmed Mean 
84,965672   
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  pembelajaran   Statistic Std. Error 

Median 82,727966   

Variance 143,749   

Std. Deviation 11,989531
3 

  

Minimum 69,7145   

Maximum 115,1172   

Range 45,4027   

Interquartile Range 
18,4493   

Skewness ,820 ,441 

Kurtosis ,033 ,858 

PMRI Mean 78,180756 1,9898526 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 74,111051   

Upper Bound 
82,250462   

5% Trimmed Mean 
78,567205   

Median 79,480209   

Variance 118,785   

Std. Deviation 10,898871
4 

  

Minimum 49,1341   

Maximum 98,2415   

Range 49,1074   

Interquartile Range 
10,2764   

Skewness -,733 ,427 

Kurtosis 1,162 ,833 

skor_akhir_sikap_kreatif Konvensional Mean 88,628323 2,3298434 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 83,847879   

Upper Bound 
93,408767   

5% Trimmed Mean 
88,271662   

Median 87,826929   

Variance 151,989   

Std. Deviation 12,328372
7 

  

Minimum 65,6892   

Maximum 118,0472   

Range 52,3580   

Interquartile Range 
11,9098   

Skewness ,621 ,441 

Kurtosis ,850 ,858 

PMRI Mean 83,604563 2,0542437 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 79,403163   

Upper Bound 
87,805963   

5% Trimmed Mean 
83,366025   

Median 81,610458   
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  pembelajaran   Statistic Std. Error 

Variance 126,598   

Std. Deviation 11,251555
9 

  

Minimum 64,2949   

Maximum 108,8317   

Range 44,5368   

Interquartile Range 
13,2027   

Skewness ,514 ,427 

Kurtosis -,068 ,833 

Ngain_sikap_kreatif Konvensional Mean ,072249 ,0484904 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound -,027245   

Upper Bound 
,171743   

5% Trimmed Mean 
,086909   

Median ,133677   

Variance ,066   

Std. Deviation ,2565869   

Minimum -,5973   

Maximum ,4506   

Range 1,0479   

Interquartile Range 
,3625   

Skewness -,867 ,441 

Kurtosis ,588 ,858 

PMRI Mean ,113513 ,0336281 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound ,044736   

Upper Bound 
,182290   

5% Trimmed Mean 
,102612   

Median ,107308   

Variance ,034   

Std. Deviation ,1841885   

Minimum -,2124   

Maximum ,6640   

Range ,8764   

Interquartile Range 
,2334   

Skewness ,930 ,427 

Kurtosis 1,822 ,833 
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UJI NORMALITAS DATA PRETES, POSTES, N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretes, postes dan N-

gain kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dan kelas eksperimen (PMRI) 

merupakan sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  Adapun 

cara pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal 

 

1.11.1. Uji Normalitas Berdasar Pembelajaran 

 Tests of Normality 
 

  pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretes_berpikir_kreatif Konvensional ,136 28 ,200(*) ,948 28 ,181 

PMRI ,171 30 ,025 ,947 30 ,140 

postes_berpikir_kreatif Konvensional ,096 28 ,200(*) ,960 28 ,343 

PMRI ,127 30 ,200(*) ,981 30 ,853 

Ngain_berpikir_kreatif Konvensional ,098 28 ,200(*) ,966 28 ,476 

PMRI ,091 30 ,200(*) ,977 30 ,752 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

 

LAMPIRAN 1.11. 
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1.11.2.  Uji Normalitas Berdasar KAM 

1) KAM PAP 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
pretessed

ang 
pretesren

dah 
postess
edang 

postesr
endah 

Nberpikir
SE 

Nberpikir
RE 

N 51 7 51 7 51 7 

Normal Parameters(a,b) Mean 52,6249 50,6912 66,7932 64,5161 ,2688 ,2486 

  Std. Deviation 12,90307 12,69513 10,6607 4,46593 ,25307 ,16540 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,145 ,151 ,085 ,194 ,079 ,137 

  Positive ,101 ,135 ,080 ,194 ,048 ,137 

  Negative -,145 -,151 -,085 -,194 -,079 -,124 

Kolmogorov-Smirnov Z 
1,035 ,398 ,608 ,512 ,565 ,364 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,235 ,997 ,853 ,956 ,907 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

 

2) KAM PAN 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  pretes_tinggi pretes_sedang pretes_rendah 

N 10 41 7 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 56,774194 51,612903 50,691244 

Std. Deviation 14,0979183 12,5713365 12,6951346 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,147 ,181 ,151 

Positive ,089 ,114 ,135 

Negative -,147 -,181 -,151 

Kolmogorov-Smirnov Z ,463 1,157 ,398 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 ,138 ,997 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  postes_tinggi postes_sedang postes_rendah 

N 10 41 7 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 72,258065 65,460268 64,516129 

Std. Deviation 8,0393874 10,8735017 4,4659268 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,195 ,100 ,194 

Positive ,178 ,094 ,194 

Negative -,195 -,100 -,194 

Kolmogorov-Smirnov Z ,617 ,637 ,512 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,841 ,811 ,956 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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tinggi_gabunga

n_prepost 
sedang_gabun
gan_prepost 

rendah_gabun
gan_prepost 

N 20 82 14 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 64,516129 58,536585 57,603687 

Std. Deviation 13,7059318 13,5999847 11,6209748 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,110 ,119 ,196 

Positive ,095 ,050 ,156 

Negative -,110 -,119 -,196 

Kolmogorov-Smirnov Z ,492 1,075 ,733 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,969 ,198 ,656 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

1.11.3. Uji Normalitas Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

1) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
prePMRIsedan

g 
prePMRIrenda

h 
postPMRIseda

ng 
postPMRIrenda

h 

N 25 5 25 5 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 48,9032 46,7742 69,6129 65,1613 

Std. Deviation 13,64406 12,17715 7,31282 4,04835 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,184 ,153 ,126 ,250 

Positive ,131 ,127 ,079 ,231 

Negative -,184 -,153 -,126 -,250 

Kolmogorov-Smirnov Z ,922 ,341 ,630 ,559 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,364 1,000 ,823 ,914 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  preKONVsdg peKONrndh postKONsgd postKONrmdah 

N 26 2 26 2 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 56,2035 60,4839 64,0819 62,9032 

Std. Deviation 11,27365 10,26445 12,66356 6,84297 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,137 ,260 ,113 ,260 

Positive ,110 ,260 ,113 ,260 

Negative -,137 -,260 -,095 -,260 
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  preKONVsdg peKONrndh postKONsgd postKONrmdah 

Kolmogorov-Smirnov Z ,700 ,368 ,578 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,712 ,999 ,892 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  NPMRIse NPMRIre NkonveSE NkonvenRE 

N 25 5 26 2 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,3755 ,3273 ,1662 ,0517 

Std. Deviation ,17781 ,11214 ,27460 ,07315 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,083 ,238 ,082 ,260 

Positive ,083 ,238 ,082 ,260 

Negative -,080 -,144 -,080 -,260 

Kolmogorov-Smirnov Z ,415 ,532 ,418 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,995 ,940 ,995 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

 

2) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  prPMti prPMse 
prPMr

e 
posPM

ti 
posPM

se 
posP
Mre 

N 5 20 5 5 20 5 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 
51,6129 

48,225
8 

46,77
42 

70,645
2 

69,354
8 

65,16
13 

Std. Deviation 15,3437
9 

13,534
03 

12,17
715 

7,3382
7 

7,4741
5 

4,048
35 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,183 ,194 ,153 ,286 ,150 ,250 

Positive ,176 ,134 ,127 ,254 ,094 ,231 

Negative -,183 -,194 -,153 -,286 -,150 -,250 

Kolmogorov-Smirnov Z 
,410 ,868 ,341 ,639 ,671 ,559 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,996 ,438 1,000 ,809 ,759 ,914 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
prKON

ti 
prKONs

e 
prKONr

e 
postKO

Nti 
postKO

Nse 
posKO

Nre 

N 5 21 2 5 21 2 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 61,935
5 

54,8387 
60,483

9 
73,871

0 
61,7512 

62,903
2 

Std. Deviation 12,048
29 

10,9392
4 

10,264
45 

9,2232
1 

12,4009
4 

6,8429
7 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,236 ,186 ,260 ,114 ,140 ,260 

Positive ,164 ,139 ,260 ,114 ,140 ,260 

Negative -,236 -,186 -,260 -,114 -,124 -,260 
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Kolmogorov-Smirnov Z 
,528 ,854 ,368 ,255 ,641 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,943 ,460 ,999 1,000 ,805 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

konvensional_ti
nggi_Ngain_be

rpikirkreatif 

konvensional_s
edang_Ngain_
berpikirkreatif 

konvensional_r
endah_Ngain_
berpikirkreatif 

N 5 21 2 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,320520 ,129505 ,051700 

Std. Deviation ,0697144 ,2931087 ,0731148 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,207 ,104 ,260 

Positive ,169 ,092 ,260 

Negative -,207 -,104 -,260 

Kolmogorov-Smirnov Z ,463 ,475 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 ,978 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

PMRI_tinggi_N
gain_berpikirkr

eatif 

PMRI_sedang_
Ngain_berpikirk

reatif 

PMRI_rendah_
Ngain_berpikirk

reatif 

N 5 20 5 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,331500 ,386555 ,327280 

Std. Deviation ,2638488 ,1569895 ,1121426 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,319 ,099 ,238 

Positive ,319 ,099 ,238 

Negative -,202 -,097 -,144 

Kolmogorov-Smirnov Z ,713 ,441 ,532 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,689 ,990 ,940 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Pada uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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UJI HOMOGENITAS DATA PRETES, POSTES DAN N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA 

 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretes, postes dan 

N-gain kemampuan berpikir kreatif memiliki variansi yang homogen atau tidak. 

Pengujian ini menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 15.0. Adapun cara 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

a) Jika nilai sig.(Based on Mean) > 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang 

homogeny 

b) Jika nilai sig.(Based on Mean) < 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang 

tidak homogen 

 

1.12.1. Uji Homogenitas Berdasarkan Pembelajaran 

 Test of Homogeneity of Variance 

 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

pretes_berpikir_kreatif Based on Mean 1,515 1 56 ,223 

  Based on Median ,817 1 56 ,370 

  Based on Median and with 
adjusted df ,817 1 

52,89
0 

,370 

  Based on trimmed mean 1,379 1 56 ,245 

postes_berpikir_kreatif Based on Mean 8,396 1 56 ,005 

  Based on Median 8,325 1 56 ,006 

  Based on Median and with 
adjusted df 8,325 1 

46,43
5 

,006 

  Based on trimmed mean 8,425 1 56 ,005 

Ngain_berpikir_kreatif Based on Mean 3,988 1 56 ,051 

  Based on Median 4,100 1 56 ,048 

  Based on Median and with 
adjusted df 4,100 1 

46,39
4 

,049 

  Based on trimmed mean 3,999 1 56 ,050 

 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen  apabila nilai Based on 

Mean > 0,05.  Pada uji homogenitasn menggunakan uji F terlihat bahwa Based on 

LAMPIRAN 1.12. 
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Mean (seluruh data) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki 

variansi yang homogen. 

 

1.12.2. Uji Homogenitas Berdasarkan KAM PAP 

 

 Test of Homogeneity of Variance 
 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

pretes_berpikir_kreatif Based on Mean ,001 1 56 ,975 

Based on Median ,005 1 56 ,946 

Based on Median and with 
adjusted df ,005 1 55,922 ,946 

Based on trimmed mean ,000 1 56 ,991 

postes_berpikir_kreatif Based on Mean 4,146 1 56 ,046 

Based on Median 3,989 1 56 ,051 

Based on Median and with 
adjusted df 3,989 1 51,164 ,051 

Based on trimmed mean 4,112 1 56 ,047 

Ngain_berpikir_kreatif Based on Mean 1,117 1 56 ,295 

Based on Median 1,113 1 56 ,296 

Based on Median and with 
adjusted df 1,113 1 53,525 ,296 

Based on trimmed mean 1,107 1 56 ,297 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen  apabila nilai Based on 

Mean > 0,05.  Pada uji homogenitasn menggunakan uji F terlihat bahwa hanya 

Based on Mean pada data postes berpikir kreatif yang nilainya kurang dari  0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data postes berpikir kreatif tidak memiliki 

variansi yang homogen. 

 

1.12.3. Uji Homogenitas Berdasarkan KAM PAN 

 Test of Homogeneity of Variance 
 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

pretes_berpikir_kreatif Based on Mean ,142 2 55 ,868 

  Based on Median ,178 2 55 ,837 

  Based on Median and with 
adjusted df ,178 2 54,884 ,837 

  Based on trimmed mean ,154 2 55 ,858 

postes_berpikir_kreatif Based on Mean 2,545 2 55 ,088 

  Based on Median 2,385 2 55 ,102 
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Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

  Based on Median and with 
adjusted df 2,385 2 49,052 ,103 

  Based on trimmed mean 2,502 2 55 ,091 

Ngain_berpikir_kreatif Based on Mean 1,365 2 55 ,264 

  Based on Median 1,306 2 55 ,279 

  Based on Median and with 
adjusted df 1,306 2 49,966 ,280 

  Based on trimmed mean 1,329 2 55 ,273 

 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen  apabila nilai Based on 

Mean > 0,05.  Pada uji homogenitasn menggunakan uji F terlihat bahwa Based 

on Mean (seluruh data) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki variansi yang homogen. 
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ANALIS DATA HASIL PENILITIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

 

Uji ini dilakukan pada data N-gain kemampuan berpikir kreatif, untuk 

mengetahui ada tidaknya interaksi antara faktor pembelajaran dengan KAM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Adapun pengambilan keputusan sebagai 

berikut : 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif 

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif 

 

1.13.1. Uji Anova Dua Jalur Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 

 Between-Subjects Factors 
 

  Value Label N 

pembelajaran 1,00 Konvensiona
l 

28 

2,00 PMRI 30 

KAM_PAP 2,00 Sedang 51 

3,00 Rendah 7 

 

 

 Descriptive Statistics 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

pembelajaran KAM_PAP Mean Std. Deviation N 

Konvensional sedang ,166231 ,2745975 26 

Rendah ,051724 ,0731490 2 

Total ,158052 ,2663050 28 

PMRI sedang ,375541 ,1778110 25 

Rendah ,327299 ,1121353 5 

Total ,367501 ,1680308 30 

Total sedang ,268834 ,2530719 51 

Rendah ,248563 ,1653964 7 

Total ,266388 ,2431134 58 

 
 

LAMPIRAN 1.13. 
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 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

F df1 df2 Sig. 

2,467 3 54 ,072 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+pembelajaran+KAM_PAP+pembelajaran * KAM_PAP 
 

 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model ,669(a) 3 ,223 4,463 ,007 

Intercept 1,089 1 1,089 21,787 ,000 

Pembelajaran ,302 1 ,302 6,041 ,017 

KAM_PAP ,034 1 ,034 ,681 ,413 

pembelajaran * KAM_PAP ,006 1 ,006 ,113 ,738 

Error 2,700 54 ,050     

Total 7,485 58       

Corrected Total 3,369 57       

a  R Squared = ,199 (Adjusted R Squared = ,154) 
 

 
Estimated Marginal Means 
 
 
 1. pembelajaran 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

pembelajaran Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

  Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Konvensional ,109 ,082 -,055 ,273 

PMRI ,351 ,055 ,242 ,461 

 
 
 
 2. KAM_PAP 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

KAM_PAP Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

  Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Sedang ,271 ,031 ,208 ,334 

Rendah ,190 ,094 ,002 ,377 

 
 
 
 3. pembelajaran * KAM_PAP 
 

Dependent Variable: Ngain_berpikir_kreatif  

pembelajaran KAM_PAP Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

    Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Konvensional Sedang ,166 ,044 ,078 ,254 

  Rendah ,052 ,158 -,265 ,369 
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pembelajaran KAM_PAP Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

    Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

PMRI Sedang ,376 ,045 ,286 ,465 

  Rendah ,327 ,100 ,127 ,528 

 

 
 
Profile Plots 

 
 

1.13.2. Uji Anova Dua Jalur Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Pembelajaran 
1,00 Konvensional 28 

2,00 PMRI 30 

KAM 

1,00 Tinggi 10 

2,00 Sedang 41 

3,00 Rendah 7 

 

 

 

Descriptive Statistics 



247 
 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

Pembelajaran KAM Mean Std. Deviation N 

Konvensional 

Tinggi ,320513 ,0697001 5 

Sedang ,129497 ,2931135 21 

Rendah ,051724 ,0731490 2 

Total ,158052 ,2663050 28 

PMRI 

Tinggi ,331506 ,2638499 5 

Sedang ,386550 ,1569805 20 

Rendah ,327299 ,1121353 5 

Total ,367501 ,1680308 30 

Total 

Tinggi ,326009 ,1820261 10 

Sedang ,254889 ,2675539 41 

Rendah ,248563 ,1653964 7 

Total ,266388 ,2431134 58 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

F df1 df2 Sig. 

2,687 5 52 ,031 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + pembelajaran + KAM + 

pembelajaran * KAM 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model ,829
a
 5 ,166 3,394 ,010 

Intercept 1,999 1 1,999 40,914 ,000 

Pembelajaran ,247 1 ,247 5,052 ,029 

KAM ,072 2 ,036 ,733 ,486 

pembelajaran * KAM ,127 2 ,064 1,304 ,280 

Error 2,540 52 ,049   

Total 7,485 58    

Corrected Total 3,369 57    

a. R Squared = ,246 (Adjusted R Squared = ,174) 
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Estimated Marginal Means 

 

1. pembelajaran 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

pembelajaran Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konvensional ,167 ,064 ,039 ,295 

PMRI ,348 ,049 ,249 ,448 

 

 

2. KAM 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

KAM Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Tinggi ,326 ,070 ,186 ,466 

Sedang ,258 ,035 ,189 ,327 

Rendah ,190 ,092 ,004 ,375 

 

 

3. pembelajaran * KAM 

Dependent Variable:   Ngain_berpikir_kreatif   

pembelajaran KAM Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konvensional 

Tinggi ,321 ,099 ,122 ,519 

Sedang ,129 ,048 ,033 ,226 

Rendah ,052 ,156 -,262 ,365 

PMRI 

Tinggi ,332 ,099 ,133 ,530 

Sedang ,387 ,049 ,287 ,486 

Rendah ,327 ,099 ,129 ,526 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



249 
 

Profile plots 

 
 

Intepretasi Output : 

a. Tidak terdapat interaksi antara Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN) terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif secara signifikan 

b. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

faktor KAM (PAP dan PAN) secara signifikan 

c. Tdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan faktor 

pembelajaran (PMRI dan Konvensional) secara signifikan 

 

1.13.3. Uji T Satu Pihak Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa berdasar 

Faktor Pembelajaran 

Uji ini dilakukan pada data N-gain kemampuan berpikir kreatif, untuk 

mengetahui ada pembelajaran yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif. Adapun pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai Sig.(2-tailed)/2 > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif antara pembelajaran PMRI dan konvensional 
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b) Jika nilai Sig.(2-tailed)/2 < 0,05 maka pembelajaran PMRI lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

Ouput Uji-T Satu Pihak pada SPSS adalah sebagai berikut. 

 
 One-Sample Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Ngain_berpikir_kreatif 58 ,266388 ,2431134 ,0319223 

 
 One-Sample Test 
 

  Test Value = 0 

  t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper Lower Upper Lower Upper 

Ngain_berpikir_kreatif 8,345 57 ,000 ,2663877 ,202464 ,330311 

 

Intepretasi Output : 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pembelajaran PMRI lebih baik secara 

signifikan dibanding pembelajaran konvensional 
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DATA HASIL RESPON SKALA SIKAP KREATIF  

 

Data peningkatan diperoleh dari rumus N-gain berikut 

N-gain  
                    

                       
  , dengan skor maksimal = 123,681 

 

1.14.1. Data Kelas Kontrol (VII E) 

 

No. 
Kode 
Siswa 

KAM Skor 
Awal 

Skor 
Akhir 

N-gain 
Klasifikasi 

N-gain PAP PAN 

1 K-1 Sedang Sedang 75,5816 92,9429 0,36095 Sedang 

2 K-2 Sedang Sedang 78,9373 80,688 0,03913 Rendah 

3 K-4 Rendah Rendah 71,9092 81,4529 0,18434 Rendah 

4 K-5 Sedang Sedang 72,7594 67,3417 -0,1064 Rendah 

5 K-6 Sedang Sedang 97,7741 100,804 0,11696 Rendah 

6 K-7 Sedang Sedang 77,4017 87,2732 0,2133 Rendah 

7 K-8 Rendah Rendah 115,117 118,047 0,34213 Sedang 

8 K-9 Sedang Tinggi 98,8264 92,3461 -0,2607 Rendah 

9 K-10 Sedang Sedang 74,0697 81,5312 0,1504 Rendah 

10 K-11 Sedang Tinggi 110,039 116,185 0,45056 Sedang 

11 K-14 Sedang Sedang 80,9435 82,5911 0,03855 Rendah 

12 K-16 Sedang Sedang 76,5077 84,0138 0,15912 Rendah 

13 K-17 Sedang Sedang 84,2578 93,5052 0,23457 Rendah 

14 K-19 Sedang Sedang 78,2536 72,7717 -0,1207 Rendah 

15 K-20 Sedang Sedang 80,1384 84,0138 0,089 Rendah 

16 K-22 Sedang Sedang 69,7145 92,0706 0,41426 Sedang 

17 K-23 Sedang Sedang 89,3215 98,9166 0,27926 Rendah 

18 K-24 Sedang Sedang 80,6978 82,9943 0,05343 Rendah 

19 K-25 Sedang Sedang 89,2459 80,9167 -0,2419 Rendah 

20 K-26 Sedang Tinggi 86,4777 93,0138 0,17569 Rendah 

21 K-28 Sedang Sedang 93,5154 88,3807 -0,1702 Rendah 

22 K-29 Sedang Tinggi 100,855 90,2377 -0,4652 Rendah 

23 K-30 Sedang Sedang 101,062 108,995 0,35075 Sedang 

24 K-31 Sedang Sedang 95,7356 79,0433 -0,5973 Rendah 

25 K-32 Sedang Sedang 82,5274 93,6809 0,27102 Rendah 

26 K-33 Sedang Sedang 70,1375 65,6892 -0,0831 Rendah 

27 K-35 Sedang Sedang 82,9285 89,3713 0,15809 Rendah 

28 K-36 Sedang Sedang 83,3018 82,7745 -0,0131 Rendah 

 

 

LAMPIRAN 1.14. 
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1.14.2. Data Kelas Eksperimen (VII F) 

No. 
Kode 
Siswa 

KAM Skor 
Awal 

Skor Akhir N-gain 
Klasifikasi 

N-gain PAP PAN 

1 E-1 Sedang Tinggi 81,44202 72,4716489 -0,2124 Rendah 

2 E-2 Sedang Tinggi 76,325406 75,1693994 -0,0244 Rendah 

3 E-3 Sedang Sedang 81,392514 82,6460423 0,02964 Rendah 

4 E-4 Sedang Sedang 73,019354 79,7228119 0,13232 Rendah 

5 E-5 Sedang Sedang 58,187663 64,2948696 0,09325 Rendah 

6 E-6 Sedang Sedang 79,521817 75,302475 -0,0955 Rendah 

7 E-7 Sedang Sedang 98,24151 103,033973 0,18839 Rendah 

8 E-8 Sedang Sedang 64,225341 79,8476704 0,26276 Rendah 

9 E-9 Rendah Rendah 85,91044 80,8650865 -0,1336 Rendah 

10 E-10 Sedang Sedang 79,485951 108,831667 0,664 Sedang 

11 E-11 Rendah Rendah 77,393286 83,0559304 0,12234 Rendah 

12 E-12 Sedang Sedang 49,13408 65,2213428 0,2158 Rendah 

13 E-13 Sedang Sedang 90,408354 94,5041155 0,1231 Rendah 

14 E-15 Sedang Sedang 85,460864 81,6835889 -0,0988 Rendah 

15 E-16 Sedang Sedang 73,415106 78,5193171 0,10154 Rendah 

16 E-17 Sedang Sedang 91,198876 97,9813008 0,2088 Rendah 

17 E-18 Sedang Sedang 79,474467 81,5373264 0,04666 Rendah 

18 E-19 Sedang Sedang 56,443826 66,9372513 0,15607 Rendah 

19 E-20 Rendah Rendah 76,380274 73,2171783 -0,0669 Rendah 

20 E-21 Sedang Tinggi 82,330446 86,0366836 0,08963 Rendah 

21 E-24 Sedang Sedang 69,145074 82,7106238 0,24875 Rendah 

22 E-25 Sedang Sedang 80,293088 101,988797 0,50004 Sedang 

23 E-26 Rendah Rendah 74,11872 79,7228119 0,11307 Rendah 

24 E-29 Sedang Sedang 83,805279 83,6553435 -0,0038 Rendah 

25 E-30 Rendah Rendah 75,380284 77,8538637 0,05121 Rendah 

26 E-31 Sedang Tinggi 97,021306 102,853071 0,21875 Rendah 

27 E-32 Sedang Sedang 81,392514 80,7835056 -0,0144 Rendah 

28 E-34 Sedang Sedang 78,924972 89,4990165 0,23626 Rendah 

29 E-35 Sedang Sedang 78,177095 93,1780045 0,32966 Sedang 

30 E-36 Sedang Tinggi 87,772764 85,0121589 -0,0769 Rendah 
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UJI NORMALITAS DATA SKOR AWAL, SKOR AKHIR DAN N-GAIN SIKAP KREATIF 

SISWA 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor awal, skor akhir 

dan N-gain sikap kreatf kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dan kelas 

eksperimen (PMRI) merupakan sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test.  Adapun cara pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b) ika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal 

 

1.15.1. Uji Normalitas Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

1) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  awalPMRIsdg 
awalPMRIrnda

h akhirPMRIsdgh 
akhirPMRIrnda

h 

N 25 5 25 5 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 78,2496 77,8366 84,5369 78,9430 

Std. Deviation 11,82636 4,67334 12,05155 3,71450 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,178 ,338 ,130 ,185 

Positive ,085 ,338 ,130 ,138 

Negative -,178 -,213 -,086 -,185 

Kolmogorov-Smirnov Z ,888 ,755 ,652 ,413 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,410 ,618 ,788 ,996 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  awalKONsdg 
awalKONrenda

h akhirKONsdg akhirKONrndh 

N 26 2 26 2 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 85,0389 93,5132 87,7728 99,7501 

Std. Deviation 10,61015 30,55269 11,25649 25,87602 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,145 ,260 ,146 ,260 

Positive ,145 ,260 ,146 ,260 

Negative -,077 -,260 -,111 -,260 

Kolmogorov-Smirnov Z ,738 ,368 ,744 ,368 

LAMPIRAN 1.15. 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,647 ,999 ,637 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Npmrisedg Npmrirendh Nkonvensedg 
Nkonvenre

ndh 

N 25 5 26 2 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,1328 ,0172 ,0576 ,2632 

Std. Deviation ,19116 ,11314 ,25974 ,11157 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,128 ,218 ,125 ,260 

Positive ,128 ,176 ,065 ,260 

Negative -,073 -,218 -,125 -,260 

Kolmogorov-Smirnov Z ,641 ,488 ,636 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,805 ,971 ,814 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

2) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
awPMRI

ti 
awPMRI

se 
awPMRI

re 
akPMRt

i 
akPMRIs

e 
akPMRI

re 

N 5 20 5 5 20 5 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 84,9784 76,5674 77,8366 84,3086 84,5940 78,9430 

Std. Deviation 
7,86181 

12,1968
4 

4,67334 
11,9479

8 
12,38508 3,71450 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,232 ,202 ,338 ,242 ,180 ,185 

Positive ,232 ,096 ,338 ,242 ,180 ,138 

Negative -,137 -,202 -,213 -,161 -,112 -,185 

Kolmogorov-Smirnov Z 
,518 ,906 ,755 ,542 ,806 ,413 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,951 ,385 ,618 ,930 ,535 ,996 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  awKONti 
awKONs

e 
awKONr

e 
akhKONt

i akhKoNse akhKONre 

N 5 21 2 5 21 2 
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Normal Parameters(a,b) 

Mean 97,0523 82,4898 93,5132 97,0928 85,5538 99,7501 

Std. Deviation 
10,16785 8,95628 

30,5526
9 

10,75091 10,41073 25,87602 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,169 ,140 ,260 ,425 ,130 ,260 

Positive ,154 ,140 ,260 ,425 ,130 ,260 

Negative -,169 -,081 -,260 -,262 -,130 -,260 

Kolmogorov-Smirnov Z 
,378 ,641 ,368 ,949 ,597 ,368 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,999 ,805 ,999 ,328 ,869 ,999 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Konvensional 
Tinggi Ngain 

Skala 

Konvensional
Sedang 

Ngain Skala 

Konvensional 
Rendah 

Ngain Skala 

PMRI 
Tinggi 
Ngain 
Skala 

PMRI 
Sedang 
Ngain 
Skala 

PMRI 
Rendah
Ngain 
Skala 

N 5 21 2 5 20 5 

Normal Parameters(a,b) Mean ,034280 ,063095 ,263200 -,00108 ,166225 ,017220 

  Std. Deviation ,3827048 ,2342482 ,1115815 ,163916 ,186035 ,113151 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,244 ,125 ,260 ,157 ,152 ,218 

  Positive ,180 ,067 ,260 ,157 ,152 ,177 

  Negative -,244 -,125 -,260 -,122 -,077 -,218 

Kolmogorov-Smirnov Z ,546 ,572 ,368 ,350 ,679 ,488 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,927 ,899 ,999 1,000 ,746 ,971 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

1.15.2. Uji Normalitas Berdasarkan KAM 

1) KAM PAP 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
sawalse

dang 
sawalre

ndah 
sakhirre

ndah 
sakhirse

dang 
Nsikap

SE 
NsikapR

E 

N 51 7 7 51 51 7 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 81,7108 82,3156 84,8879 86,1866 ,0944 ,0875 

Std. Deviation 11,6263
2 

15,1212
1 

14,9623
8 

11,6506
9 

,22959 ,15817 

Most Extreme Absolute ,100 ,342 ,406 ,103 ,079 ,136 
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sawalse

dang 
sawalre

ndah 
sakhirre

ndah 
sakhirse

dang 
Nsikap

SE 
NsikapR

E 

Differences Positive ,100 ,342 ,406 ,103 ,073 ,127 

Negative -,086 -,246 -,218 -,079 -,079 -,136 

Kolmogorov-Smirnov Z 
,711 ,905 1,074 ,738 ,563 ,359 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,693 ,386 ,199 ,647 ,909 1,000 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-tailed)) > 

0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

2) KAM PAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Skor 
Awal 

Tinggi 

Skor 
Awal 

Sedang 

Skor 
Awal 

Rendah 

Skor 
Akhir 
Tinggi 

Skor 
Akhir 

Sedang 

Skor 
Akhir 

Rendah 

N 10 41 7 10 41 7 

Normal Parameters(a,b) Mean 90,3617 79,6008 82,3156 90,7007 85,0855 84,8878 

  Std. Deviation 10,737 10,9431 15,1212 12,6576 11,2822 14,9624 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,195 ,107 ,342 ,207 ,148 ,406 

  Positive ,195 ,094 ,342 ,207 ,148 ,406 

  Negative -,132 -,107 -,246 -,127 -,110 -,218 

Kolmogorov-Smirnov Z ,618 ,684 ,905 ,654 ,945 1,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,840 ,738 ,386 ,785 ,334 ,199 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

Tinggi 
Gabungan 

Skala 

Sedang 
Gabungan 

Skala 

Rendah 
Gabungan 

Skala 

N 20 82 14 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 90,531217 82,343184 83,601741 

Std. Deviation 11,4249411 11,3845818 14,5133905 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,095 ,116 ,301 

Positive ,095 ,116 ,301 

Negative -,063 -,101 -,210 

Kolmogorov-Smirnov Z ,427 1,052 1,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,993 ,219 ,159 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data 
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Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.(2-

tailed)) > 0,05.  Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Terlihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh data > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

1.15.3. Uji Normalitas Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 Tests of Normality 
 

  pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

skor_awal_sikap_kreatif Konvensional ,153 28 ,091 ,932 28 ,069 

PMRI ,151 30 ,078 ,942 30 ,103 

skor_akhir_sikap_kreatif Konvensional ,162 28 ,057 ,943 28 ,131 

PMRI ,165 30 ,037 ,946 30 ,136 

Ngain_sikap_kreatif Konvensional ,126 28 ,200(*) ,946 28 ,158 

PMRI ,109 30 ,200(*) ,946 30 ,133 

*  This is a lower bound of the true significance. 
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UJI HOMOGENITAS DATA SKOR AWAL, SKOR AKHIR DAN N-GAIN SIKAP KREATIF 

SISWA 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor awal, skor 

akhir dan N-gain sikap kreatif memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 15.0. Adapun cara pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut. 

a) Jika nilai sig.(Based on Mean) > 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang 

homogen 

b) Jika nilai sig.(Based on Mean) < 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang tidak 

homogen 

 

1.16.1. Uji Homogenitas berdasarkan Pembelajaran 

Test of Homogeneity of Variance 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

skor_awal_sikap_kreatif Based on Mean 1,153 1 56 ,288 

Based on Median ,677 1 56 ,414 

Based on Median and with 
adjusted df ,677 1 55,985 ,414 

Based on trimmed mean 1,008 1 56 ,320 

skor_akhir_sikap_kreatif Based on Mean ,113 1 56 ,738 

Based on Median ,204 1 56 ,653 

Based on Median and with 
adjusted df ,204 1 55,922 ,653 

Based on trimmed mean ,127 1 56 ,723 

Ngain_sikap_kreatif Based on Mean 3,114 1 56 ,083 

Based on Median 2,376 1 56 ,129 

Based on Median and with 
adjusted df 2,376 1 50,409 ,130 

Based on trimmed mean 2,834 1 56 ,098 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen  apabila nilai Based on 

Mean > 0,05.  Pada uji homogenitasn menggunakan uji F terlihat bahwa Based 

on Mean (seluruh data) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki variansi yang homogen. 

 

 

LAMPIRAN 1.16. 
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1.16.2. Uji Homogenitas berdasarkan KAM PAP 

 Test of Homogeneity of Variance 
 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

skor_awal_sikap_kreatif Based on Mean ,362 1 56 ,550 

Based on Median ,004 1 56 ,952 

Based on Median and with 
adjusted df ,004 1 44,589 ,952 

Based on trimmed mean ,181 1 56 ,672 

skor_akhir_sikap_kreatif Based on Mean ,011 1 56 ,918 

Based on Median ,216 1 56 ,644 

Based on Median and with 
adjusted df ,216 1 43,962 ,644 

Based on trimmed mean ,026 1 56 ,872 

Ngain_sikap_kreatif Based on Mean ,838 1 56 ,364 

Based on Median ,895 1 56 ,348 

Based on Median and with 
adjusted df ,895 1 54,239 ,348 

Based on trimmed mean ,813 1 56 ,371 

 

 

1.16.3. Uji Homogenitas berdasarkan KAM PAN 

 Test of Homogeneity of Variance 
 

    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

skor_awal_sikap_kreatif Based on Mean ,423 2 55 ,657 

Based on Median ,037 2 55 ,964 

Based on Median and with 
adjusted df ,037 2 40,252 ,964 

Based on trimmed mean ,281 2 55 ,756 

skor_akhir_sikap_kreatif Based on Mean ,024 2 55 ,976 

Based on Median ,066 2 55 ,937 

Based on Median and with 
adjusted df ,066 2 44,297 ,937 

Based on trimmed mean ,003 2 55 ,997 

Ngain_sikap_kreatif Based on Mean 1,342 2 55 ,270 

Based on Median 1,381 2 55 ,260 

Based on Median and with 
adjusted df 1,381 2 53,478 ,260 

Based on trimmed mean 1,338 2 55 ,271 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen  apabila nilai Based on Mean > 

0,05.  Pada uji homogenitasn menggunakan uji F terlihat bahwa Based on Mean 

(seluruh data) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki variansi 

yang homogen. 
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ANALIS DATA HASIL PENILITIAN SIKAP KREATIF 

 

Uji ini dilakukan pada data N-gain sikap kreatif, untuk mengetahui ada tidaknya 

interaksi antara faktor pembelajaran dengan KAM terhadap peningkatan sikap kreatif. 

Adapun pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif 

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif 

 

1.17.1. Uji Anova Dua Jalur Data N-Gain Sikap Kreatif Siswa berdasarkan Faktor 

Pembelajaran dan KAM PAP 

 

Between-Subjects Factors 
 

  Value Label N 

pembelajaran 1,00 Konvensiona
l 

28 

2,00 PMRI 30 

KAM_PAP 2,00 sedang 51 

3,00 rendah 7 

 
           Descriptive Statistics 
 

             Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

pembelajaran KAM_PAP Mean Std. Deviation N 

Konvensional sedang ,057558 ,2597368 26 

rendah ,263238 ,1115746 2 

Total ,072249 ,2565869 28 

PMRI sedang ,132769 ,1911604 25 

rendah ,017234 ,1131417 5 

Total ,113513 ,1841885 30 

Total sedang ,094426 ,2295949 51 

rendah ,087521 ,1581706 7 

Total ,093593 ,2210855 58 

 

 

 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

             Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

F df1 df2 Sig. 

1,556 3 54 ,211 

            Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
            a  Design: Intercept+pembelajaran+KAM_PAP+pembelajaran * KAM_PAP 
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 Tests of Between-Subjects Effects 
 

     Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model ,159(a) 3 ,053 1,088 ,362 

Intercept ,285 1 ,285 5,852 ,019 

pembelajaran ,037 1 ,037 ,770 ,384 

KAM_PAP ,010 1 ,010 ,215 ,645 

pembelajaran * KAM_PAP ,133 1 ,133 2,724 ,105 

Error 2,627 54 ,049     

Total 3,294 58       

Corrected Total 2,786 57       

     a  R Squared = ,057 (Adjusted R Squared = ,005) 
 

 
 
Estimated Marginal Means 
 1. pembelajaran 
 

Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

pembelajaran Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

  Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Konvensional ,160 ,081 -,002 ,323 

PMRI ,075 ,054 -,033 ,183 

 
 
 2. KAM_PAP 
 

Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

KAM_PAP Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

  Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Sedang ,095 ,031 ,033 ,157 

Rendah ,140 ,092 -,045 ,325 

 
 3. pembelajaran * KAM_PAP 
 

Dependent Variable: Ngain_sikap_kreatif  

pembelajaran KAM_PAP Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

    Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound 

Konvensional sedang ,058 ,043 -,029 ,144 

  rendah ,263 ,156 -,049 ,576 

PMRI sedang ,133 ,044 ,044 ,221 

  rendah ,017 ,099 -,181 ,215 
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Profile Plots 

 
 

Intepretasi Output : 

a. Tidak terdapat interaksi antara Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN) terhadap 

peningkatan sikap kreatif secara signifikan 

b. Tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif berdasarkan faktor KAM (PAP 

dan PAN) secara signifikan 

c. Tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif berdasarkan faktor 

pembelajaran (PMRI dan Konvensional) secara signifikan 

 
 

1.17.2. Uji Anova Dua Jalur Data N-Gain Sikap Kreatif Siswa berdasarkan Faktor 

Pembelajaran dan KAM PAN 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

pembelajaran 
1,00 Konvensional 28 

2,00 PMRI 30 

KAM 1,00 Tinggi 10 
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2,00 Sedang 41 

3,00 Rendah 7 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

pembelajaran KAM Mean Std. Deviation N 

Konvensional 

Tinggi ,034276 ,3826864 5 

Sedang ,063101 ,2342466 21 

Rendah ,263238 ,1115746 2 

Total ,072249 ,2565869 28 

PMRI 

Tinggi -,001057 ,1639260 5 

Sedang ,166225 ,1860384 20 

Rendah ,017234 ,1131417 5 

Total ,113513 ,1841885 30 

Total 

Tinggi ,016610 ,2781693 10 

Sedang ,113406 ,2158682 41 

Rendah ,087521 ,1581706 7 

Total ,093593 ,2210855 58 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

F df1 df2 Sig. 

2,188 5 52 ,070 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + pembelajaran + KAM + 

pembelajaran * KAM 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

Source Type III Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model ,274
a
 5 ,055 1,135 ,354 

Intercept ,246 1 ,246 5,097 ,028 

Pembelajaran ,027 1 ,027 ,549 ,462 

KAM ,088 2 ,044 ,907 ,410 

pembelajaran * KAM ,172 2 ,086 1,777 ,179 

Error 2,512 52 ,048   
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Total 3,294 58    

Corrected Total 2,786 57    

a. R Squared = ,098 (Adjusted R Squared = ,012) 

 

 
Estimated Marginal Means 

 

 

1. pembelajaran 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

Pembelajaran Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konvensional ,120 ,063 -,007 ,247 

PMRI ,061 ,049 -,038 ,159 

 

 

2. KAM 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

KAM Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Tinggi ,017 ,070 -,123 ,156 

Sedang ,115 ,034 ,046 ,184 

Rendah ,140 ,092 -,044 ,325 

 

 

3. pembelajaran * KAM 

Dependent Variable:   Ngain_sikap_kreatif   

pembelajaran KAM Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konvensional 

Tinggi ,034 ,098 -,163 ,232 

Sedang ,063 ,048 -,033 ,159 

Rendah ,263 ,155 -,049 ,575 

PMRI 

Tinggi -,001 ,098 -,198 ,196 

Sedang ,166 ,049 ,068 ,265 

Rendah ,017 ,098 -,180 ,214 
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Profile Plots 

 
 

Intepretasi Output : 

a. Tidak terdapat interaksi antara Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN) terhadap 

peningkatan sikap kreatif secara signifikan 

b. Tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif berdasarkan faktor KAM (PAP 

dan PAN) secara signifikan 

c. Tidak terdapat perbedaan peningkatan sikap kreatif berdasarkan faktor 

pembelajaran (PMRI dan Konvensional) secara signifikan 
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267 
 

KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 6 Cilacap      Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika        Kelas/ Semester : VII/ II 

Jumlah Soal  : 8 

 

Jenis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Soal No. 

soal 

Soal Materi 

Lancar Bekerja lebih cepat dan 

melakukan lebih banyak 

dari anak-anak lain. 

 

Menerapkan lebih dari satu 

konsep  bilangan bulat pada 

kejadian di sekitar  

1 Perhatikan lingkungan sekitarmu. Amati 

kejadian/peristiwa yang merupakan 

penerapan bilangan bulat dalam kehidupan 

sehari-hari. Catat dan deskripsikan 

minimal 2 peristiwa tersebut. 

Bilangan Bulat 

Semester 1 

 

 Menjawab pertanyaan 

dengan sejumlah 

jawaban 

Menggunakan berbagai cara 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

8 Sebuah mobil memerlukan 3 liter bensin 

untuk menempuh jarak 24 km. Berapa jarak 

yang ditempuh mobil itu jika 

menghabiskan 45 liter bensin? Gunakan 

minimal 2  cara untuk menjawab soal 

tersebut. 

Perbandingan  

Semester 1 

Luwes Memberikan macam-

macam penafsiran 

terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

Memberikan macam-macam 

penjelasan yang benar 

mengenai gambar suatu 

garis bilangan 

3 Tulislah minimal 3  pernyataan yang benar 

dari garis bilangan di bawah ini 

 
 

Bilangan Bulat 

Semester 1 

 

Orisinil Memberikan jawaban Menjawab soal konsep 2 Diketahui suatu gedung berlantai 12. Dari Bilangan Bulat 

LAMPIRAN 2.1. 
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Jenis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Soal No. 

soal 

Soal Materi 

yang lain dari yang 

sudah biasa. 

bilangan bulat dengan 

langkah-langkah yang 

berbeda dari yang sudah 

biasa 

gedung tersebut 3 di antaranya berada di 

bawah permukaan tanah. Tito berada di 

lantai terbawah, kemudian naik 7 lantai 

dengan lift. Di lantai berapakah ia berada di 

atas permukaan tanah? 

 

Semester 1 

 

  Menggunakan cara yang 

berbeda dalam menentukan 

beberapa bilangan pecahan 

di antara bilangan pecahan 

yang diketahui 

6 Tentukan 4 buah pecahan yang terletak di 

antara 
 

 
 dan  

 

 
 

Pecahan 

Semester 1 

Elaborasi Mengembangkan atau 

memperkaya gagasan 

jawaban suatu soal. 

Menggunakan pengetahuan 

yang dimiliki untuk 

menjelaskan alat bantu 

penjumlahan bilangan bulat 

selain dengan garis bilangan 

dan memberikan alasan 

yang tepat atas jawaban 

tersebut 

4 Selain dengan garis bilangan, penjumlahan 

pada bilangan bulat dapat digunakan alat 

bantu yang lain. Tulislah minimal 2 alat 

bantu penjumlahan bilangan bulat beserta 

cara penggunaannya. 

 

Bilangan Bulat 

Semester 1 

 

 Mencari arti yang lebih 

mendalam terhadap 

jawaban pemecahan 

masalah dengan 

melakukan langkah-

Menjawab permasalahan 

kontekstual tentang pecahan 

dengan langkah- langkah 

terperinci 

7 Bedu mempunyai uang sebesar 

Rp250.000,00. Jumlah uang Tika dan 

Adang 70% dari uang Bedu, sedangkan 

uang Tika diketahui 
 

 
 dari uang Adang. 

Pecahan 

Semester 1 
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Jenis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Soal No. 

soal 

Soal Materi 

langkah yang terperinci Berapakah besarnya masing-masing uang 

Tika dan Adang? 

Menilai Mengemukakan alasan 

kebenaran jawaban soal 

yang telah dibuat. 

Membuat kesimpulan dari 

suatu pernyataan dengan 

pengetahuan yang dimiliki 

dan mengemukakan alasan 

kebenaran jawaban yang 

dibuat 

5 Simpulkan mengenai pangkat tiga suatu 

bilangan bulat negatif. Bandingkan dengan 

kesimpulan berikut. Hasil pangkat tiga 

bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat 

negatif pula. Apakah kamu berkesimpulan 

sama? Berikan alasanmu 

 

Bilangan Bulat 

Semester 1 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL STUDI PENDAHULUAN 

 

Skor Ideal : 80 

A. Ketrampilan Berpikir Lancar 

1. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari anak-anak lain 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 1 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Menjawab kurang dari dua jawaban salah 1%-25% 

3 Menjawab lebih dari satu jawaban salah 26%-50% 

4 Menjawab kurang dari dua jawaban benar 51%-75% 

5 Menjawab lebih dari satu jawaban benar 76%-100% 

 

2. Menjawab pertanyaan dengan sejumlah jawaban 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 8 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Hanya menjawab dengan kurang dari dua cara dan jawaban 

salah 

1%-25% 

3 Menjawab lebih dari satu cara dan jawaban salah  26%-50% 

4 Hanya menjawab kurang dari dua cara dan jawaban benar 51%-75% 

5 Menjawab lebih dari satu jawaban dan benar 76%-100% 

 

B. Ketrampilan Berpikir Luwes 

Memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, cerita atau masalah 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 3 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan kurang dari tiga macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah dan penafsiran tersebut salah 

1%-25% 

3 Memberikan lebih dari dua macam penafsiran terhadap suatu 26%-50% 

LAMPIRAN 2.2. 
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No Respon siswa terhadap soal Skor 

gambar, cerita atau masalah dan penafsiran tersebut salah 

4 Memberikan kurang dari tiga macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah dan penafsiran tersebut benar 

51%-75% 

5 Memberikan lebih dari dua macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah dan penafsiran benar 

76%-100% 

 

C. Ketrampilan Berpikir Orisinil 

1. Memberikan jawaban yang lain dari yang sudah biasa 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 2 dan 6 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Jawaban salah dan menggunakan alur rutin yang biasa 

digunakan 

1%-25% 

3 Jawaban salah dan tidak menggunakan alur rutin yang biasa 

digunakan 

26%-50% 

4 Jawaban benar dan menggunakan alur rutin yang biasa 

digunakan  

51%-75% 

5 Jawaban benar dan tidak menggunakan alur rutin yang biasa 

digunakan  

76%-100% 

 

D. Ketrampilan Elaborasi 

1. Mengembangkan atau memperkaya gagasan jawaban suatu soal 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 4 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Salah dalam menjawab dan tidak mengembangkan jawaban 1%-25% 

3 Menjawab dengan benar tetapi tidak mengembangkan jawaban 26%-50% 

4 Menjawab dan mengembangkan jawaban tetapi salah 51%-75% 

5 Menjawab dan mengembangkan jawaban dengan benar 76%-100% 
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2. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah- langkah yang terperinci 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 7 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Jawaban yang diberikan salah dan tidak menggunakan langkah-

langkah terperinci dan jelas 

1%-25% 

3 Jawaban yang diberikan salah dan menggunakan langkah-

langkah terperinci dan jelas 

26%-50% 

4 Jawaban yang diberikan benar tetapi tidak menggunakan 

langkah-langkah terperinci dan jelas 

51%-75% 

5 Jawaban yang diberikan benar dan menggunakan langkah-

langkah terperinci dan jelas 

76%-100% 

 

E. Ketrampilan Menilai 

Mengemukakan alasan kebenaran jawaban soal yang telah dibuat 

Skor maksimum : 10 untuk soal nomor 5 

No Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Jawaban salah dan tidak mengemukakan alasan jawaban yang 

diberikan sesuai pengetahuan yang didapat 

1%-50% 

3 Jawaban benar dan mengemukakan alasan jawaban yang 

diberikan sesuai pengetahuan yang didapat 

51%-100% 
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SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 6 Cilacap  Kelas/Semester : VII/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika    Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Desember 2013 

 

Petunjuk umum mengerjakan soal 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal di bawah ini! 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama agar mengetahui maksud soal 

3. Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawab yang telah disediakan 

4. Tuliskan semua langkah pengerjaan secara lengkap, runtut, jelas dan rinci 

5. Jika terdapat cara-cara penyelesaian atau jawaban-jawaban  yang berbeda untuk setiap 

soal, gunakan minimal 2 cara dan tuliskan semua jawaban tersebut.  

Hal ini akan diberikan nilai. 

6. Teliti kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Perhatikan lingkungan sekitarmu. Amati kejadian/peristiwa yang merupakan 

penerapan bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari. Catat dan deskripsikan 

minimal 2 peristiwa tersebut. 

2. Diketahui suatu gedung berlantai 12. Dari gedung tersebut 3 di antaranya berada di 

bawah permukaan tanah. Tito berada di lantai terbawah, kemudian naik 7 lantai 

dengan lift. Di lantai berapakah ia berada di atas permukaan tanah? 

3. Tulislah minimal 3 pernyataan yang benar dari garis bilangan di bawah ini 

 

4. Selain dengan garis bilangan, penjumlahan pada bilangan bulat dapat digunakan alat 

bantu yang lain. Tulislah minimal 2 alat bantu penjumlahan bilangan bulat beserta 

cara penggunaannya. 

5. Simpulkan mengenai pangkat tiga suatu bilangan bulat negatif. Bandingkan dengan 

kesimpulan berikut. Hasil pangkat tiga bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat 

negatif pula. Apakah kamu berkesimpulan sama? Berikan alasanmu 

6. Tentukan 4 buah pecahan yang terletak di antara 
 

 
 dan 
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7. Bedu mempunyai uang sebesar Rp250.000,00. Jumlah uang Tika dan Adang 70% dari 

uang Bedu, sedangkan uang Tika diketahui 
 

 
 dari uang Adang. Berapakah besarnya 

masing-masing uang Tika dan Adang? 

8. Sebuah mobil memerlukan 3 liter bensin untuk menempuh jarak 24 km. Berapa jarak 

yang ditempuh mobil itu jika menghabiskan 45 liter bensin? Gunakan minimal 2 cara 

untuk menjawab soal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat mengerjakan 

Berbanggalah dengan Hasil Karya Sendiri 
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PENYELESAIAN SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF 

1. Berikut ini beberapa peristiwa yang merupakan penerapan bilangan bulat dalam 

kehidupan sehari-hari : 

a. Permainan ular tangga 

Untuk mencapai finish pada permainan ular tangga harus melewati 10 kotak 

tersisa (tanpa ada rintangan ular dan tangga). Jika pion ada di kotak ke-4 maka 6 

kotak lagi harus dilewati pion agar dapat mencapai finish. Penggunaan bilangan 

bulatnya dapat disimbolkan : 

        

b. Penskoran pada hasil jawaban suatu tes : 

Misalnya dalam tes masuk perguruan tinggi, jika peserta menjawab soal dengan 

benar maka mendapat skor 4, menjawab salah mendapat skor -1 dan tidak 

menjawab menjawab mendapat skor 0. Jumlah soal yang ada adalah 20. Jika 

peserta menjawab benar sejumlah 10 soal, menjawab salah 6 soal dan tidak 

menjawab 4 soal maka skor yang diperoleh dapat dihitung sebagai berikut : 

(      ) (  (  )) (   )             

Jadi skor yang didapat peserta tersebut adalah 34 

 

2. Diketahui : suatu gedung berlantai 12 

  3 lantai berada di bawah permukaan tanah 

  Tito berada di lantai terbawah, kemudian naik 7 lantai dengan lift 

Ditanya : Di lantai berapakah ia berada di atas permukaan tanah? 

Jawab  : 

Cara I : 

Ilustrasikan jumlah lantai dengan garis bilangan sebagai berikut 

 

 

 

 
tanah 

1       2       3       4       5      6       7       8       9      10     11     12 

lantai 

TITO 

1         2        3       4        5 

LAMPIRAN 2.4. 
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Dari ilustrasi di atas dapat diketahui bahwa Tito sekarang berada di lantai ke-5 di atas 

permukaan tanah 

Cara II : 

Tito berada di lantai terbawah   , naik 7 lantai, dapat ditulis : 

Tito berada sekarang       , yaitu lantai ke-8 dari lantai dasar. 

Jika dari permukaan tanah berarti =      . Jadi sekarang Tito berada di lantai ke-

5 dari permukaan tanah 

Cara III : 

12 

11 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

3. Beberapa kalimat yang benar dari garis bilangan di bawah ini 

 

a.      

b.    berada di sebelah kiri   

c. Ada 3 bilangan bulat positif yaitu       

d.         

e. Bilangan terdekat dari   adalah    dan   

 

4. Selain dengan garis bilangan, penjumlahan pada bilangan bulat dapat digunakan alat 

bantu yang lain, yaitu : 

Penjumlahan bilangan bulat dapat menggunakan alat bantu kertas yang dipotong 

kotak-kotak ditandai   dan – 

Dapat juga digunakan kancing baju berbeda warna yang membedakan antara   dan   

 

tanah 

TITO 

Naik 7 lantai 

Jadi sekarang Tito berada di 

lantai ke-5 di atas permukaan 

tanah 

5 

4 

3 

2 

1 
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5. Simpulkan mengenai pangkat tiga suatu bilangan bulat negatif. Bandingkan dengan 

kesimpulan berikut. Hasil pangkat tiga bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat 

negatif pula. Apakah kamu berkesimpulan sama? Berikan alasanmu 

Jawab : 

Contoh : (  )  (  ) (  ) (  )  ( ) (  )      

               (  )  (  ) (  ) (  )    (  )      

Dari contoh di atas menunjukan bahwa hasil pangkat tiga bilangan negatif adalah 

bilangan negatif pula. Hal tersebut karena pangkat dua bilangan negatif berarti 

bilangan negatif dikali bilangan negatif yang hasilnya adalah bilangan positif. 

Kemudian jika dipangkatkan tiga berarti hasil pangkat dua suatu bilangan yang selalu 

positif dikali dengan bilangan negatif yang menghasilkan bilangan negatif pula. 

 

6. 4 buah pecahan yang terletak di antara 
 

 
dan 

 

 
 adalah : 

Cara I : 

 

 
      dan 

 

 
      jadi berada di antara              , yaitu                   

Jika dijadikan pecahan menjadi : 

  

   
 
  

   
 
  

   
 
  

   
  

Cara II : 

Menyamakan penyebut terlebih dahulu, yaitu : 

 

 
   

 

 
 menjadi 

  

  
   

 

  
 sehingga pecahan di antara 

  

  
   

 

  
 adalah : 

  

  
 
  

  
 
  

  
 
  

  
  

 

7. Diketahui : Misal uang Adang = A, uang Bedu = B, dan uang Tika = T 

       B= Rp250.000,00. 

       A+B=70%B 

        T= 
 

 
A 

Ditanya   : Berapakah besarnya masing-masing uang Tika dan Adang? 

Jawab      : 
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Diketahui   
 

 
  , maka 

    ⇔ 
 

 
             

           
 

 
        000 

                  
 

 
      000 

                          000, jadi uang Adang adalah Rp 105.000 

Uang Tika 

                        

                   

                            , jadi uang Tika adalah Rp 70.000 

 

8. Penyelesaian 

Cara I : 

3 liter bensin menempuh jarak 24 km, sehingga 1 liter bensin menempuh jarak 

 
  

 
       

Jarak yang dapat ditempuh dengan 45 liter bensin =                

Cara II : 

  Banyak Bensin           Jarak yang Ditempuh 

        3 liter                              24 km 

       45 liter                                        

 

  
  

 
             

Jadi jarak yang dapat ditempuh dengan 45 liter bensin adalah 360 km 
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INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

PADA SOAL PRETES DAN POSTES 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 Definisi konseptual 

Kemampuan berpikir kreatif dibatasi pada kemampuan matematis yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk pada pembelajaran 

matematika. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. 

 Definisi operasional 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan mengkonstruksi ide 

matematika dalam 5 aspek meliputi lancar, luwes, orisinil, rinci dan menilai 

 

Aspek Berpikir 

Kreatif 
Indikator Berpikir Kreatif No.Soal 

Lancar 

(Fluency) 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah dan pengungkapannya lengkap 

serta jelas 

1, 4, 5 

Luwes 

(Flexibility) 

Memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah. 
4 

Menggunakan beragam strategi dan cara penyelesaian 

masalah 
1,5 

Orisinil 
Menggunakan caranya sendiri dalam menyelesaikan 

masalah dengan proses dan hasil yang benar 
1, 2, 3, 4, 5 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan yang rinci terhadap penyelesaian 

suatu masalah 
1, 2, 3, 4, 5 

Menilai 

Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya 

sendiri 
2 

Mengemukakan alasan kebenaran jawaban soal yang 

telah dibuat 
3 

 

LAMPIRAN 2.5. 
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KISI-KISI SOAL PRETES-POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 6 Cilacap      Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika        Kelas/ Semester : VII/ II 

Jumlah Soal  : 5         Materi   : Aritmatika Sosial 

 

No Aspek 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Indikator Soal 
No. 

soal 
Soal Alternatif Penyelesaian 

A 

Lancar 

(Fluency) 

Memberikan lebih dari satu 

ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah dan 

pengungkapannya lengkap 

serta jelas 

Menggunakan 

beragam cara untuk 

menjelaskan lebih dari 

satu contoh persentase 

keuntungan dari 

contoh soal yang 

diketahui dan 

memungkinkan 

menggunakan caranya 

sendiri serta 

melakukan langkah-

langkah terperinci 

dalam menjawab soal 

dengan benar 

1 Persentase keuntungan 

diperoleh dari besar 

keuntungan dibagi harga 

pembelian dikali      

Perhatikan contoh berikut ! 

Saya membeli sepatu 

dengan harga Rp 90.000. 

Untuk mendapatkan 

keuntungan     maka saya 

harus menjualnya dengan 

harga Rp 103.500  

Buatlah lebih dari satu 

permasalahan lain yang 

menghasilkan persentase 

keuntungan     

Permasalahan lain yang menghasilkan 

persentase keuntungan      adalah : 

Permasalahan I 

Kakak membeli sebuah sabun mandi 

kepada pedagang dengan harga Rp 3.450. 

Dari penjualan tersebut, pedagang 

mendapatkan untuk    . Jadi dapat 

diketahui harga pembelian sabun mandi 

oleh pedagang kepada pemasok adalah Rp 

3.000 

 

Permasalahan II 

Harga beli sepeda adalah Rp 250.000. 

Pedagang menjual sepeda tersebut dengan 

harga Rp 287.500 sehingga memperoleh 

keuntungan Rp 37.500. Jika dijadikan 

dalam persentase, maka pedagang tersebut 

memperoleh keuntungan      yang 

dihitung dari : 

Luwes 

(Flexibility) 

Menggunakan beragam 

strategi dan cara 

penyelesaian masalah 

Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian su atu masalah 

LAMPIRAN 2.6. 
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Permasalahan III 

Tante membeli 10 buah pewangi pakaian 

dengan harga Rp 42.500. Kemudian dijual 

dengan harga Rp 5000 per satuannya. Jadi 

saya mengetahui keuntungan yang didapat 

tante saya setiap menjual 1 pewangi 

pakaian yaitu Rp 750. Keuntungan tersebut 

saya hitung dimulai dari mencari harga 

pembelian satu sachet sampo, yaitu : 

               , kemudian 

menghitung untung = harga penjualan-

harga pembelian :                . 

Keuntungan Rp 750 dari harga pembelian 

dapat dinyatakan dalam bentuk persentase,  

yaitu 15 % , diperoleh dari 
   

     
 

         

B 

Luwes 

(Flexibility) 

Memberikan macam-macam 

penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah. 

Memberikan beragam 

penafsiran secara rinci 

dari diagram 

penjualan dan 

pembelian dengan 

membuat soal dan 

penyelesaian sendiri 

secara lancar dan 

benar 

4 Diagram berikut 

menunjukkan harga 

pembelian dan harga 

penjualan buah pada sebuah 

toko dalam 3 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa soal dan jawaban yang dapat 

dibuat dari diagram adalah : 

a. Berapa harga penjualan dan harga 

pembelian pada setiap bulan? 

Jawab : 

 Maret 

Harga pembelian Rp 80.000 

Harga penjualan Rp 140.000 

 April 

Harga pembelian Rp 100.000 

Harga penjualan Rp 100.000 

 Mei 

Harga pembelian Rp 180.000 

Harga penjualan Rp 160.000 

Lancar 

(Fluency) 

Memberikan lebih dari satu 

ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah dan 

pengungkapannya lengkap 

serta jelas 
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Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Berdasarkan diagram di 

atas, buatlah 3 soal 

berbeda beserta 

jawabannya yang 

berkaitan dengan harga 

penjualan dan harga 

pembelian 

b. Pada bulan apa mendapatkan harga 

penjualan tertinggi dan harga penjualan 

terendah? 

Jawab : 

Harga penjualan tertinggi pada bulan 

Mei dan harga penjualan terendah pada 

bulan April 

c. Apakah harga penjualan tertinggi 

menentukan keuntungan terbesar yang 

didapatkan toko tersebut? Mengapa?  

Jawab : 

Tidak, karena untuk menentukan 

keuntungan tertinggi harus dilihat juga 

harga pembeliaannya 

d. Pada bulan apa toko tersebut 

mengalami keuntungan? Berapa besar 

keuntungannya? 

Jawab : 

Toko mengalami keuntungan pada 

bulan Maret sebesar : 

Untung = 140.000-80.000=60.000 

e. Pada bulan apa toko tersebut 

mengalami kerugian? Berapa besar 

kerugiannya? 

Jawab : 

Toko rugi pada bulan Mei dengan besar 

kerugian = 180.000-160.000 = 20.000 

f. Saat kapan toko tersebut tidak 

mengalami keuntungan dan kerugian? 

Jawab : 

Saat harga penjualan=harga pembelian, 

dapat dilihat pada bulan April 

 

 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu masalah 
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g. Hitunglah total keuntungan dan 

kerugian toko pada 3 bulan tersebut ! 

Jawab : 

Total Keuntungan = keuntungan Maret 

+ keuntungan April + keuntungan Mei 

=60.000 + 0 + 0 = 60.000 

Total kerugian = kerugian Maret + 

kerugian April + kerugian Mei = 0 + 0 

+ 20.000= 20.000 

 

C 
Luwes 

(Flexibility) 

Menggunakan beragam 

strategi dan cara 

penyelesaian masalah 

Menggunakan 

beragam cara dengan 

lancar dan rinci 

sehingga 

memungkinkan 

muncul cara baru 

dalam menentukan 

tara dari suatu barang 

apabila diketahui netto 

dan biaya yang harus 

dibayarkan pada jasa 

pengiriman barang 

5 Biaya pengiriman 5 kaleng 

kue kong guan adalah Rp 

35.000. Diketahui biaya 

pengiriman barang adalah 

Rp 7.000 per kilogram. 

Pada setiap kaleng tertulis 

berat bersih (netto) 900 

gram. Gunakanlah lebih 

dari satu cara untuk 

menentukan berat maksimal 

satu buah kaleng yang 

menjadi kemasan kue 

tersebut ! 

 

      

 
       

Cara I 

Berat 5 kue kong guan yang dikirim (kg) :  

 
      

     
     

                         
Berat bersih kue          ,sehingga  

berat bersih 5 kue adalah        
      gram. Berat 5 kemasan (kaleng) : 

                       Jadi berat 1 

kemasan adalah = 
   

 
          

sehingga berat maksimal satu buah kaleng 

adalah 100 gram, karena bisa jadi berat 

kaleng kurang dari 100 gram, akibat 

adanya aturan pada jasa pengiriman “jika 

berat kurang dari 1 kg tetap dihitung 1 kg 

dan membayar Rp 7.000” 

 

Cara II 

Menghitung berat satu kue kaleng melalui 

informasi biaya pengiriman barang 

Diketahui bahwa biaya pengiriman 7.000 

Lancar 

(Fluency) 

Memberikan lebih dari satu 

ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah dan 

pengungkapannya lengkap 

serta jelas 

Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu masalah 
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untuk setiap kilogram barang yang dikirim. 

Berarti satu kaleng kue beratnya 1 kg = 

1.000 gram 

Berat satu kaleng kue = berat kue + berat 

kaleng 

Berat kue (netto) = 900 gram sehingga 

berat kaleng = berat kue kaleng – berat kue 

                    
Jadi berat maksimal kaleng adalah 100 

gram. Ada kemungkinan bisa kurang dari 

100 gram tapi tidak mungkin lebih dari 

100 gram, karena akan menambah biaya 

pengiriman. 

Cara III 

Biaya pengiriman 5 kue kong guan dalam 

kemasan kaleng adalah Rp 35.000. Jadi 

satu kue biayanya 7.000, Diketahui jika 

jasa pengiriman 1 kg adalah Rp 7.000, jadi 

1 kue beratnya 1 kg. Diketahui berat bersih 

setiap kue sbb: 

 
Dari biaya jasa yang dikeluarkan untuk 

pengiriman 1 kue kong guan, diketahui 

beratnya 1 kg. Ini berarti berat keseluruhan 

1 kue adalah 1 kg = 1.000 gram . 

Sedangkan berat bersih yang tercamtum 

pada setiap kue dapat diartikan sebagai 

berat isi/ kuenya saja. Jadi berat setiap 

maksimal setiap kaleng agar tidak melebihi 

1 kg (yang akan memunculkan biaya jasa 

tambahan lagi) adalah berat keseluruhan   
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berat bersih =                  . 

 

D 

Menilai 

Memberi pertimbangan atas 

dasar sudut pandangnya 

sendiri 

Menjelaskan secara 

rinci pertimbangan 

yang diambil dalam 

memilih tas dari kedua 

toko apabila diketahui 

harga awal tas pada 

kedua toko adalah 

sama dan persentase 

diskon berbeda, dan 

memungkinkan 

menggunakan cara 

yang lain dari siswa 

lainnya 

2  

 

 

 

 

 

 

Tas di atas dijual di dua 

toko berbeda dengan harga 

yang sama yaitu Rp 

200.000 dengan diskon 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Diskon           pada 

toko A, artinya akan terjadi 

diskon lagi sebesar 20% 

dari total harga setelah 

mendapat diskon 60%. 

a. Apakah tas berharga 

sama pada kedua toko 

setelah mendapat 

diskon? Mengapa? 

b. Tas di toko manakah 

yang kamu pilih? 

Tuliskan alasan 

jawabanmu ! 

Cara I 

a. Harga tas setelah mendapat diskon dari 

kedua toko adalah berbeda, walaupun 

besar persentase diskon terlihat sama 

jika langsung dijumlahkan :     

       , pada soal diketahui bawa 

menghitung diskon 60% + 20% tidak 

langsung menambahkan persentase, 

tapi terlebih dahulu dihitung satu 

persatu dari diskon tersebut 

b. Saya akan memilih harga tas yang 

paling murah di antara kedua toko. 

Untuk mengetahui harga tas yang 

paling murah dari kedua toko terlebih 

dahulu menghitung harga setiap tas 

setelah mendapat diskon. Diketahui 

harga awal tas Rp 200.000 

 Toko A 

Harga tas setelah mendapat 

potongan 60% adalah 

=         (
  

   
        )  

       

Harga tas setelah mendapat 

potongan 20% adalah 

=        (
  

   
       )  

       

Jadi harga tas setelah mendapat 

Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu masalah 

TOKO A 

DISKON 

60%+20% 

TOKO B 

DISKON 

80% 
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 potongan 60%+20% adalah Rp 

64.000 

 Toko B 

Harga tas setelah mendapat 

potongan 80% adalah 

=         (
  

   
        )  

       

Jadi harga tas setelah mendapat 

potongan 80% adalah Rp 40.000 

Dari perhitungan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tas yang dijual di 

toko B adalah tas yang paling murah 

harganya, yaitu Rp 40.000, sehingga 

dipilihlah tas pada toko B 

Cara II 
a. Tidak, dapat dilihat dari perhitungan di 

(b) 

b. Karena uang yang saya miliki cukup 

banyak, saya lebih memilih tas yang 

harganya mahal. Untuk mengetauinya 

dapat dihitung dari besar diskon pada 

setiap toko. Dimana tas yang diskonnya 

paling kecil berarti yang paling mahal 

 Toko A 

Persen harga setelah mendapat 

diskon              
     

Besar harga  
  

   
         

       
Persen harga setelah mendapat 
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diskon              
     

Besar harga  
  

   
        

       
Jadi harga tas adalah Rp 64.000 

 Toko B 

Persen harga setelah mendapat 

diskon              
     

Besar harga  
  

   
         

       

Jadi tas di toko A lebih mahal dari toko B. 

Oleh karena itu dipilihlah tas di toko B, 

perhitungan diskonnya juga lebih simpel 

E 

Menilai 

Mengemukakan alasan 

kebenaran jawaban soal 

yang telah dibuat. 

Menjelaskan 

kebenaran dari 

jawabannya mengenai 

pernyataan tentang 

pajak dan bunga 

secara rinci dan 

memungkinkan 

penggunaan cara baru 

dalam menjelaskan 

jawaban 

3 Benar  atau salah kah 

pernyatan di bawah ini ? 

Berikan alasan jawabanmu 

dalam menyatakan benar 

atau salah ! 

a. Gaji karyawan sebelum 

dipotong pajak adalah 

Rp 5.000.000. Setelah 

dipotong pajak 9 %, gaji 

menjadi Rp 4.960.000  

b. Karen menabung pada 

sebuah bank sebesar Rp 

6.000.000,00 dan 

mendapat bunga sebesar 

12% per tahun. Jika 

besar bunga yang 

diterima Karen Rp 

540.000,00, maka lama 

 
 

   
                  

Cara I 

a. Penyataan pada soal salah, karena pajak 

9% dari gaji Rp 5.000.000 bukanlah 

5.000.000-4.960.000 = 40.000. Pajak 

sebesar Rp 40.000 adalah 8% dari gaji, 

bukan 9%. Dapat dibuktikan dengan 

perhitungan di bawah ini : 

b. Lama Karen menabung dapat diketahui 

dengan menghitung besar bunga selama 

satu tahun, kemudian dibagi 12 ( 1 

tahun ada 12 bulan) sehingga ketemu 

besar bunga per bulan, lalu membagi 

bunga yang didapat Karen dengan 

bunga satu bulan sehingga didapat lama 

Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu masalah 
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Karen menabung adalah 

9 bulan 

                    

 
  

   
          

         

Karen menabung. Perhitungan 

matematikanya sebagai berikut: 

Besar bunga satu tahun =        

          

Lama Karen menabung =        

                

Jadi benar pernyataan di atas 

Cara II 

a. Besar gaji          

          
  

   
           

          

Jadi pernyataan salah. 

b.                       (dalam 

bulan) 

Bunga 

         
 

                        
 

              

           
 

  
 

  

   
           

                   

                        
Jadi benar lama Karen menabung 

adalah 9 bulan 

Cara III 

a. Menghitung besar pajak = 5.000.000-

4.960.000= 540.000 
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Menghitung persen pajak = 
       

         
 

         

Pada soal dinyatakan besar pajak 9%, 

padahal setelah dihitung, besar pajak 

adalah 8%. Jadi pernyataan salah 

b. Jika bunga yang didapatkan selama satu 

tahun adalah 12%, berarti dapat dicari 

bunga perbulannya, 

 Bunga 1 bulan   

  
 

  
 

  

   
           

         

 Bunga 2 bulan   

  
 

  
 

  

   
           

          

            

                   

Karena bunga 2 bulan      

             , berarti bunga 3 bulan  

                  dan seterusnya. 

Permasalahannya, berapa bulan lama 

Karen menabung jika besar bunga yang 

diterima Rp 540.000. 

Lama Karen menabung (dalam bulan) 

= 
                        

                   
 
       

      
   

          

Jadi benar lama Karen menabung adalah 9 

bulan 
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PEDOMAN PENSKORAN HOLISTIK SOAL PRETEST POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Aspek 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Respon Siswa pada Soal 

Skor Soal 

1 2 3 4 5 

  Tidak ada jawaban atau semua jawaban yang diberikan salah 0 0 0 0 0 

Lancar 

(Fluency) 

Memberikan lebih dari 

satu ide yang relevan 

dengan penyelesaian 

masalah dan 

pengungkapannya 

lengkap serta jelas 

Memberikan sebuah ide tetapi salah 1   1 1 

Memberikan lebih dari satu ide tetapi salah 2   2 2 

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan penyelesaian 

masalah tetapi pengungkapannya kurang jelas 
3 - - 3 3 

Memberikan satu ide yang relevan dengan penyelesaian 

masalah dan pengungkapannya lengkap serta jelas 
4 - - 4 4 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah tetapi pengungkapannya kurang jelas 
5 - - 5 5 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan 

penyelesaian masalah dan pengungkapannya lengkap serta 

jelas 

6 - - 6 6 

Luwes 

(Flexibility) 

Memberikan macam-

macam penafsiran 

terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

Memberikan kurang dari 3 penafsiran dan terdapat 

kekeliruan dalam proses penafsiran sehingga jawaban 

menjadi salah 

- - - 1 - 

Memberikan kurang dari 3 penafsiran dan tidak terdapat 

kekeliruan dalam proses penafsiran sehingga jawaban benar 
- - - 2 - 

Memberikan lebih dari 2 penafsiran tetapi hasilnya ada yang 

salah karena terdapat kekeliruan dalam proses penafsiran 
- - - 3 - 

Memberikan lebih dari 2 penafsiran dan tidak terdapat 

kekeliruan dalam proses penafsiran sehingga seluruh 

jawaban benar 

- - - 4 - 

LAMPIRAN 2.7. 
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Menggunakan beragam 

strategi dan cara 

penyelesaian masalah 

Memberikan jawaban hanya dengan satu cara dan terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah 
1 - - - 1 

Memberikan jawaban dengan satu cara dan tidak terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya benar 
2 - - - 2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara tetapi hasilnya ada 

yang salah karena terdapat kesalahan dalam proses 

perhitungan 

3 - - - 3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara dan tidak terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya benar 
4 - - - 4 

Orisinil 

Menggunakan caranya 

sendiri dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan proses dan hasil 

yang benar 

Memberikan jawaban dengan cara yang sudah biasa 1 1 1 1 1 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 

dapat dipahami  
2 2 2 2 2 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai 
3 3 3 3 3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan sudah terarah dan benar 
4 4 4 4 4 

Rinci 

(Elaborasi) 

Memberikan penjelasan 

yang rinci terhadap 

penyelesaian suatu 

masalah 

Jawaban yang diberikan kurang tepat dan penjelasan yang 

diberikan kurang rinci terhadap pernyataan, strategi, proses 

dan solusi 

1 1 1 1 1 

Jawaban yang diberikan benar, tetapi penjelasan terhadap 

pernyataan, strategi, proses dan solusi kurang rinci 
2 2 2 2 2 

Jawaban yang diberikan benar dan penjelasan terhadap 

pernyataan, strategi, proses dan solusi rinci 
3 3 3 3 3 

Menilai 

Memberi pertimbangan 

atas dasar sudut 

pandangnya sendiri 

Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan 

pertimbangan 
 1    

Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri 

tetapi kurang tepat 
- 2 - - - 

Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri 

dengan benar 
- 3 - - - 

Mengemukakan alasan Tidak mengemukakan alasan kebenaran jawaban soal yang - - 2 - - 
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kebenaran jawaban soal 

yang telah dibuat. 

telah dibuat dengan benar 

Mengemukakan alasan kebenaran jawaban soal yang telah 

dibuat dengan benar 
- - 4 - - 

Total Skor Ideal 
17 10 11 17 17 

62 

 

 

Nilai diperoleh dari konversi skor 

Nilai = 
                   

  
     

Sehingga nilai ideal adalah 100 
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SOAL PRETES-POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk umum mengerjakan soal : 

 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal di bawah ini. 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama agar 

mengetahui maksud soal. 

3. Kerjakanlah soal secara individu ! 

4. Tuliskan langkah pengerjaan secara lengkap, runtut 

dan jelas ! 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah 

disediakan. 

6. Teliti kembali pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. 

 

 

PENTING ! 
WAJIB DIBACA SEBELUM MENGERJAKAN SOAL 

LAMPIRAN 2.8. 
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SOAL PRETEST POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

SISWA KELAS VII SMP 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Cilacap      Kelas/Semester : VII/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika        Alokasi Waktu  : 100 menit  

Hari/Tanggal     :           

 

SOAL 

 

1) Persentase keuntungan diperoleh dari besar keuntungan dibagi harga pembelian 

dikali       Perhatikan contoh berikut ! 

“Saya membeli sepatu dengan harga Rp 90.000. Untuk mendapatkan keuntungan 

    maka saya harus menjualnya dengan harga Rp 103.500” 

Buatlah lebih dari satu permasalahan lain yang menghasilkan persentase 

keuntungan     ! 

 

2)  

 

 

 

 

Diskon           pada toko A, artinya akan terjadi diskon lagi sebesar 20% dari 

total harga setelah  mendapat diskon 60%. 

a. Apakah tas berharga sama pada kedua toko setelah mendapat diskon? Mengapa? 

b. Tas di toko manakah yang kamu pilih? Tuliskan alasan jawabanmu !  

 

3) Benar atau salah kah pernyataan di bawah ini ? Berikan alasan jawabanmu dalam 

menyatakan benar  atau salah pernyataan tersebut ! 

a. Gaji karyawan sebelum dipotong pajak adalah Rp 5.000.000. Setelah dipotong 

pajak 9 %, gaji menjadi Rp 4.960.000. 

b. Karen menabung pada sebuah bank sebesar Rp 6.000.000,00 dan mendapat bunga 

sebesar 12% per tahun. Jika besar bunga yang diterima Karen Rp 540.000,00, 

maka lama Karen menabung adalah 9 bulan. 

TOKO A  

DISKON 60% + 20% 

TOKO B 

DISKON 80% 

Tas di samping dijual di dua toko berbeda dengan harga yang 

sama yaitu Rp 200.000 dengan diskon sebagai berikut :  

 



295 
 

4) Diagram di bawah ini menunjukkan harga pembelian dan harga penjualan buah pada 

sebuah toko dalam 3 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram tersebut, buatlah 3 soal berbeda beserta jawabannya yang 

berkaitan dengan harga penjualan dan harga pembelian ! 

 

5) Biaya pengiriman 5 kaleng kue kong guan adalah Rp 35.000. Diketahui biaya 

pengiriman barang adalah Rp 7.000 per kilogram. Pada setiap kaleng tertulis berat 

bersih (netto) 900 gram. Gunakanlah lebih dari satu cara untuk menentukan berat 

maksimal satu buah kaleng yang menjadi kemasan kue tersebut ! 

 

 

 

 

“BERBANGGALAH DENGAN HASIL KARYA SENDIRI” 
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INDIKATOR SIKAP KREATIF 

 

a. Definisi Konseptual 

Pengembangan kreativitas seseorang tidak hanya memperhatikan pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga pemupukan sikap dan ciri-ciri kepribadian 

kreatif. Sikap tersebut dapat dinyatakan sebagai sikap kreatif. Pada pembelajaran 

matematika, untuk mendukung munculnya kemampuan berpikir kreatif matematis, 

diperlukan pula sikap kreatif matematis. 

 

b. Definisi Operasional 

Sikap kreatif dibatasi pada kecenderungan atau prespektif seseorang untuk menjadi 

pribadi kreatif matematis, yang merujuk kepada 5 aspek meliputi rasa ingin tahu, 

bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat berani mengambil 

risiko dan sifat menghargai. Begitu pula dengan sikap kreatif matematis, yang dapat 

ditinjau dari 5 aspek tersebut terhadap pembelajaran matematika. 

LAMPIRAN 2.9. 

 



297 
 

KISI-KISI SKALA SIKAP KREATIF 

 

Aspek Sikap 

Kreatif 
Indikator Sikap Kreatif 

Pernyataan 

No Favorable (+) No Unfavorable (-) 

Rasa ingin 

tahu 

Mempertanyakan segala sesuatu 

dengan pertanyaan kreatif 

1 

Saya bertanya mengenai cara lain yang 

dapat digunakan ketika guru 

menjelaskan cara mengerjakan soal 

matematika di depan kelas. 

6 

Saya tidak bertanya bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan matematika 

yang sulit 

11 

Saya tidak ragu untuk menanyakan hal 

apapun agar dapat memahami materi 

matematika  

16 

Saya memilih tidak menanyakan 

kesulitan yang saya alami saat memahami 

materi matematika 

Tidak takut menjajaki hal-hal baru 21 

Saya mempelajari cara selain yang 

dicontohkan oleh guru dalam 

menyelesaikan soal matematika 

25 

Saya takut apabila diperintahkan 

mengerjakan soal matematika yang sulit 

Bersifat 

Imajinatif 

Memikirkan atau membayangkan 

hal-hal yang tidak atau belum pernah 

terjadi 

2 

Saya sering membayangkan 

menemukan rumus baru yang berbeda 

dari yang diajarkan guru untuk 

mengerjakan soal matematika 

7 

Saya tidak pernah membayangkan cara 

selain yang diberikan guru dalam 

menyelesaikan soal matematika 

Memikirkan bagaimana jika 

melakukan sesuatu yang belum 
12 

Saya memikirkan cara yang belum 

pernah dilakukan teman saya dalam 
17 

Saya menggunakan cara yang biasa 

diajarkan guru saat menyelesaikan soal 

LAMPIRAN 2.10. 
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pernah dilakukan orang lain menyelesaikan soal matematika matematika  

Merasa 

tertantang 

oleh 

kemajemukan 

Menggunakan gagasan atau masalah-

masalah yang rumit 
3 

Saya memilih soal-soal matematika 

yang sulit saat belajar 
8 

Saya memlih soal-soal matematika yang 

mudah saat belajar 

Berusaha terus-menerus agar berhasil 13 

Saya berusaha mengerjakan soal 

matematika sampai menemukan 

jawaban yang benar 

18 

Saya menyerah mengerjakan soal 

matematika yang sulit 

Senang menjajaki jalan yang lebih 

sulit. 
22 

Saya senang mengerjakan soal 

matematika yang jawabannya sulit 

ditemukan 

26 

Saya tidak tertarik mengerjakan soal 

matematika yang sulit 

Sifat berani 

mengambil 

risiko 

Tidak takut gagal 4 

Saya mengerjakan soal matematika 

tanpa takut gagal dalam 

menyelesaikannya. 

9 

Saya tidak mau mengerjakan soal 

matematika di depan kelas karena takut 

jika jawaban saya salah 

Berani mengakui kegagalan dan 

berusaha lagi. 
14 

Saya menerima 

jawaban guru atau teman  jika 

memang jawaban saya 

ternyata tidak benar dalam 

menyelesaikan soal matematika 

walaupun mendapat kritikan 

19 

Saya tidak mengakui kesalahan yang saya 

buat dalam mengerjakan soal matematika 

di depan kelas 

Berani mempertahankan gagasan 

atau pendapatnya walaupun 
23 

Ketika membahas suatu permasalahan 

matematika, saya berani 
27 

Saya menerima apabila guru memberikan 

pembenaran jawaban soal matematika 
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mendapat tantangan atau kritik; mempertahankan 

pendapat saya kepada guru jika 

menurut saya 

pendapat saya adalah benar 

yang saya kerjakan, walaupun saya yakin 

jawaban saya sudah benar  

Sifat 

Menghargai 

Menghargai hak-hak sendiri dan hak-

hak orang lain 
5 

Saya memberi kesempatan yang sama 

terhadap diri sendiri dan teman satu 

kelompok untuk menjelaskan cara 

menyelesaikan soal matematika 

10 

Saya mengerjakan sendiri soal 

matematika yang diberikan guru dalam 

diskusi kelompok 

Menghargai kesempatan-kesempatan 

yang diberikan 
15 

Saya menjelaskan kepada teman saya 

saat dia bertanya cara menyelesaikan 

soal matematika 

20 

Saat diskusi kelompok saya lebih 

memilih diam dan mengikuti teman-

teman dalam mengerjakan soal 

matematika 

Menghargai kebebasan tetapi tahu 

bahwa kebebasan menuntut tanggung 

jawab 

24 

Ketika diskusi kelompok, saya 

memberikan ide dan menjelaskan 

kepada teman yang bertanya 

bagaimana cara mengerjakan soal 

matematika melalui ide tersebut 

28 

Saya memilih diam dan tidak ikut 

berpendapat saaat berdiskusi kelompok 

dalam menyelesaikan soal matematika 
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SKALA SIKAP KREATIF 

A. Identitas Diri 

Nama     : 

No. Absen    : 

Kelas     : 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Pernyataan pada skala sikap berjumlah 28 dan harus dijawab semua 

2. Jawablah dengan jujur tiap butir pernyataan sesuai dengan apa yang Kamu rasakan, 

karena kerahasiaan jawaban Kamu terjamin 

3. Jawablah dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang menurut Kamu 

paling cocok dengan diri Kamu dengan kriteria: 

SS   : Sangat Setuju   

S     : Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

Alokasi Waktu : 7 menit 

NOTE: Jawaban skala sikap yang Kamu isikan tidak akan mempengaruhi nilai 

akhir dan raport  

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya bertanya mengenai cara lain yang dapat 

digunakan ketika guru menjelaskan cara 

mengerjakan soal matematika di depan kelas  

    

2. 

Saya sering membayangkan menemukan rumus 

baru yang berbeda dari yang diajarkan guru untuk 

mengerjakan soal matematika 

    

3. 
Saya memilih soal-soal matematika yang sulit 

saat belajar 
    

4. 
Saya mengerjakan soal matematika tanpa takut 

gagal dalam menyelesaikannya. 
    

5. 

Saya memberi kesempatan yang sama terhadap 

diri sendiri dan teman satu kelompok untuk 

menjelaskan cara menyelesaikan soal matematika 

    

LAMPIRAN 2.11. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

6. 

Saya tidak bertanya bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan matematika yang 

sulit 

    

7. 

Saya tidak pernah membayangkan cara selain 

yang diberikan guru dalam menyelesaikan soal 

matematika 

    

8. 
Saya memlih soal-soal matematika yang mudah 

saat belajar 
    

9. 
Saya tidak mau mengerjakan soal matematika di 

depan kelas karena takut jika jawaban saya salah 
    

10. 
Saya mengerjakan sendiri soal matematika yang 

diberikan guru dalam diskusi kelompok 
    

11. 
Saya tidak ragu untuk menanyakan hal apapun 

agar dapat memahami materi matematika. 
    

12. 

Saya memikirkan cara yang belum pernah 

dilakukan teman saya dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

    

13. 
Saya berusaha mengerjakan soal matematika 

sampai menemukan jawaban yang benar 
    

14. 

Saya menerima 

jawaban guru atau teman  jika memang jawaban 

saya 

ternyata tidak benar dalam menyelesaikan soal 

matematika walaupun mendapat kritikan 

    

15. 
Saya menjelaskan kepada teman saya saat dia 

bertanya cara menyelesaikan soal matematika 
    

16. 
Saya memilih tidak menanyakan kesulitan yang 

saya alami saat memahami materi matematika 
    

17. 
Saya menggunakan cara yang biasa diajarkan 

guru saat menyelesaikan soal matematika 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

18. 
Saya menyerah mengerjakan soal matematika 

yang sulit 
    

19. 

Saya tidak mengakui kesalahan yang saya buat 

dalam mengerjakan soal matematika di depan 

kelas 

    

20. 

Saat diskusi kelompok saya lebih memilih diam 

dan mengikuti teman-teman dalam mengerjakan 

soal matematika 

    

21. 
Saya mempelajari cara selain yang dicontohkan 

oleh guru dalam menyelesaikan soal matematika 
    

22. 
Saya senang mengerjakan soal matematika yang 

jawabannya sulit ditemukan 
    

23. 

Ketika membahas suatu permasalahan 

matematika, saya berani mempertahankan 

pendapat saya kepada guru jika menurut saya 

pendapat saya adalah benar 

    

24. 

Ketika diskusi kelompok, saya memberikan ide 

dan menjelaskan kepada teman yang bertanya 

bagaimana cara mengerjakan soal matematika 

melalui ide tersebut 

    

25. 
Saya takut apabila diperintahkan mengerjakan 

soal matematika yang sulit 
    

26. 
Saya tidak tertarik mengerjakan soal matematika 

yang sulit 
    

27. 

Saya menerima apabila guru memberikan 

pembenaran jawaban soal matematika yang saya 

kerjakan, walaupun saya yakin jawaban saya 

sudah benar 

    

28. 

Saya memilih diam dan tidak ikut berpendapat 

saaat berdiskusi kelompok dalam menyelesaikan 

soal matematika 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN 

PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERHIPOTESIS 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 6 Cilacap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / II 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan (7 x 40 menit) 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

A. Kompetensi Dasar    

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggungjawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 

LAMPIRAN 3.1 
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2.3 Memiliki sifat terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika 

sosial sederhana. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan 

kreatif. 

4. Menemukan konsep nilai suatu barang, harga penjualan dan harga 

pembelian melalui penyelesaian masalah realistik 

5. Menentukan nilai suatu barang, harga penjualan dan harga pembelian 

dari permasalahan realistik 

6. Menemukan konsep keuntungan, kerugian dan persentasenya melalui 

penyelesaian masalah realistik 

7. Menentukan keuntungan, kerugian dan persentasenya harga penjualan 

dari permasalahan realistik 

8. Menemukan konsep diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara 

melalui penyelesaian masalah realistik 

9. Menentukan diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara dari 

permasalahan masalah realistik 

10. Menemukan konsep pajak, bunga dan persentasenya melalui 

penyelesaian masalah realistik 

11. Menentukan pajak, bunga dan persentasenya dari permasalahan realistik. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 
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2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan 

kreatif. 

4. Menemukan konsep nilai suatu barang, harga penjualan dan harga 

pembelian melalui penyelesaian masalah realistik 

5. Menentukan nilai suatu barang, harga penjualan dan harga pembelian 

dari permasalahan realistik 

6. Menemukan konsep keuntungan, kerugian dan persentasenya melalui 

penyelesaian masalah realistik 

7. Menentukan keuntungan, kerugian dan persentasenya dari permasalahan 

realistik 

 

Pertemuan II 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan peserta didik dapat : 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan 

kreatif. 

4. Menemukan konsep diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara 

melalui penyelesaian masalah realistik 

5. Menentukan diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara dari 

permasalahan masalah realistik 

 

Pertemuan III 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan peserta didik dapat : 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan 

kreatif. 
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4. Menemukan konsep pajak, bunga dan persentasenya melalui 

penyelesaian masalah realistik 

5. Menentukan pajak, bunga dan persentasenya dari permasalahan realistik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran aritmatika sosial yang akan disampaikan terdiri dari 4 

komponen dengan penjabaran masing-masing sebagai berikut: 

Fakta 

Masalah realistik yang berkaitan dengan aritmatika sosial 

Konsep 

1. Nilai Suatu Barang 

2. Harga Penjualan dan Harga Pembelian 

3. Keuntungan, Kerugian dan Persentasenya 

4. Diskon dan Persentase Diskon 

5. Netto, Bruto, Tara 

6. Pajak, Bunga dan Persentasenya 

Prinsip 

1. Nilai suatu barang merupakan nilai yang ada pada barang yang biasa 

digambarkan dengan uang atau harga barang 

2. Harga pembelian diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli 

3. Harga penjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual 

4.                                        

                  
      

               
       

5.                                      

                
    

               
       

6.                                               

7.                 

8.                 

9.                 

10.                          
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11.                                   

12. Jika modal sebesar   ditabung dengan bunga    setahun, maka besarnya 

bunga tunggal ( ) dirumuskan sebagai berikut : 

a. Setelah   tahun, besarnya bunga: 

     
 

   
    

b. Setelah   bulan, besarnya bunga: 

     
 

   
 

 

  
  

c. Setelah   hari, besarnya bunga: 

     
 

   
 

 

   
   

Prosedur 

1. Langkah-langkah menemukan konsep tentang nilai suatu barang, harga 

penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian dan persentasenya, 

diskon dan persentasenya, netto, brruto, tara serta pajak, bunga dan 

persentasenya. 

2. Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan 

konsep tentang nilai suatu barang, harga penjualan, harga pembelian, 

keuntungan, kerugian dan persentasenya, diskon dan persentasenya, netto, 

brruto, tara serta pajak, bunga dan persentasenya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan scientific dan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

 

F. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : Kemasan barang dan makanan, uang kertas serta timbangan 

   makanan 

2. Bahan ajar : LAS pembelajaran dengan pendekatan PMRI dilengkapi   

   Lembar Evaluasi Individu (PR) 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2x40 menit) 

No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
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B
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b
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g
a
n

 

Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-sama guru 

membaca doa 

- - - - - - 
1 menit 

2. Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, Lembar Aktivitas 

Siswa / LAS 1, kemudian mengecek kehadiran 

siswa 

Menyiapkan mental, fisik, dan sarana belajar 

seperti alat tulis  

- - - - - - 

2 menit 

3.  Memberikan apersepsi yaitu dengan 

pertanyaan penggunaan uang. 

 Memberikan kesempatan kepada dua siswa 

untuk menjawab pertanyaan tersebut 

 Memberi pujian kepada siswa yang bersedia 

Merespon apersepsi yang disampaikan guru 

dengan menyebutkan contoh-contoh 

penggunaan uang  

 

      - - - 

5 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

menjawab dan menjelaskan jawabannya lebih 

rinci apabila masih kurang rinci 

Kegiatan Inti 

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 1 : “BERBAGI PENGALAMAN BELANJA” 

Konstruksi Konsep Nilai Suatu Barang dan Harga Penjualan 

1. Menanya : 

Bertanya tentang pengalaman belanja siswa 

Menjawab pertanyaan guru        - - - 
1 menit 

2. Mencoba : 

Menginstruksikan siswa untuk membentuk 

kelompok dengan anggota teman sebangku dan 

membagikan LAS 1 

Menerima LAS 1 dan membentuk kelompok -   - -   - 

2 menit 

3. Mengamati : 

Menginstruksikan siswa untuk mengamati dan 

Melakukan pengamatan dan pemahaman pada 

topik “Berbagi Pengalaman Belanja” 

      -   - 
2 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

memahami topik “Berbagi Pengalaman Belanja” 

pada LAS 1 

4. Menanya dan Menalar : 

 Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan 

topik tersebut dan mendiskusikannya dengan 

teman sebangku 

 Memberi pertanyaan yang mengarah pada 

konsep perhitungan nilai suatu barang, harga 

penjualan, harga pembelian, untung, rugi dan 

persentasenya 

 Berkelilingi untuk memantau pekerjaan siswa 

dan membimbing siswa dalam menuangkan 

pengalaman belanjanya dalam tulisan 

 

 Mengerjakan topik  berdasarkan hasil 

pengamatan dan pemahaman lalu 

mendikusikan dengan teman sebangku 

Hipotesis : 

1. Siswa menceritakan pengalamannya 

berbelanja di pasar tradisional, dimana 

sebelum membeli dapat menawar harga 

barang dulu 

2. Membeli di Alfamart atau sejenisnya, 

harganya adalah harga pas, tidak bisa 

            

15 

menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

Tanggapan Hipotesis 

1. Menanyakan kepada siswa apa saja yang 

ditawar, berapa harga yang diberikan penjual 

dan berapa harga yang siswa tawar? 

2. Menanyakan kepada siswa tentang jenis dan 

harga barang yang ada di toko 

3. Bertanya “Mengapa berbeda?” 

4. Bertanya, bagaimana dengan jumlah dan harga 

barang-barang tersebut 

5. Menginstruksikan siswa untuk menuliskan hal 

terpenting saja saat belanja 

6. Bertanya, apa saja yang dijual/ dibeli, berapa 

harganya 

ditawar. 

3. Barang yang dibeli oleh siswa dalam satu 

kelompok merupakan jenis barang yang 

sama namun harganya berbeda karena 

tempat belinya berbeda 

4. Harga barang yang sama di warung yang 

sama berbeda tergantung siapa yang 

menjual 

 

 

 

 

5. Menuliskan pengalaman belanjanya 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

7. Bertanya, selain barang yang berbeda apalagi 

kira-kira 

8. Bertanya, selain transaksi yang berbeda apalagi 

kira-kira 

9. Memancing munculnya ide siswa dengan 

pertanyaan “apakah pernah pergi ke pasar, 

untuk apa?” 

lengkap dengan  nama, harga dan jumlah 

barang 

6. Membedakan pengalaman belanjanya 

dengan teman sebangku  pada jumlah 

barang dalam yang berbeda dan 

mendefinisikan, seperti : 

Nilai dalam suatu barang ditunjukan dalam 

harga, dan ada dua harga, harga penjualan 

dan harga pembelian. Harga pembelian 

adalah harga yang dibayarkan oleh 

pembeli 

7. Menuliskan cerita pengalaman belanja dari 

berangkat belanja sampai pulang 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

8. Menuliskan cerita pengalaman belanja 

tanpa nama barang yang dibeli/ dijual 

beserta jumlah dan harganya. 

9. Membedakan pengalaman belanjanya 

dengan temannya pada waktu belanja, 

orang yang diajak belanja, nama barang 

yang dibeli/dijual, jumlah barang dan 

perbedaan lain yang tidak mengarah pada 

konsep nilai suatu barang, harga beli/ jual 

10. Tidak tahu  harus menulis darimana 

pengalaman belanjanya dan temannya 

karena terlalu banyak 

11. Menjawab, uang yang dibawa saat belanja 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

terlalu banyak, tapi tidak cukup untuk 

membeli yang lain lagi 

12. Menjawab, uang yang dipakai untuk 

belanja ketinggalan atau hilang 

13. Lupa apa yang mau dibelanja 

14. Mencari toko yang murah 

15. Mendapat gratisan / kupon / diskon 

16. Harga 2 barang tidak sama dengan harga 1 

barang dikali 2 

 

5. Mencoba dan Menalar : 

 Memberikan kesempatan kepada 2 kelompok 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di 

Mencoba dan Menalar: 

Kedua kelompok maju lalu mempersentasikan 

dan menjelaskan pengalaman belanja dengan 

            

7 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

depan kelas dan memberikan penghargaan 

terhadap kelompok yang berhasil 

mempersentasikan hasil diskusinya dengan 

baik 

 Mengkondisikan jalannya persentasi kelompok 

benar 

 

6. Mengkomunikasikan : 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil 

diskusi dari 2 kelompok yang maju, mengenai 

konsep nilai suatu barang, harga pembelian dan 

pengetahuan lain yang mungkin muncul dari 

jawaban siswa. 

 

Mengkomunikasikan : 

Menemukan konsep dari nilai suatu barang, 

harga penjualan dan harga pembelian, yaitu : 

 Nilai dalam suatu barang ditunjukan dalam 

harga. Jadi untuk membeli suatu barang 

diperlukan uang 

 Harga pembelian adalah harga yang 

dibayarkan oleh pembeli, dimana harga 

  -         

7 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

pembelian ditetapkan oleh penjual, sehingga 

tidak menutup kemungkinan ada barang 

yang sama jenisnya tetapi berbeda harga 

karena berbeda penjual 

 Beberapa penjual menarik pembeli dengan 

diskon/ gratisan/ kupon agar harga 

pembelian terlihat lebih murah. 

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 2 : “SOLUSI CERDAS” 

Konstruksi Konsep Harga Penjualan, Keuntungan, Kerugian dan Persentasenya 

1. Mengamati : 

Menginstruksikan siswa (masih berkelompok 

dengan teman sebangku) untuk mengamati dan 

memahami topik “Solusi Cerdas” 

Melakukan pengamatan pada topik “Solusi 

Cerdas” dan mendengarkan penjelasan guru 

      -     

2 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

2. Menanya dan Menalar : 

 Menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan 

penyelesaian masalah dari topik tersebut 

dengan teman sebangku. 

 Berkelilingi melihat pekerjaan siswa  

Tanggapan Hipotesis 

1. Memancing siswa untuk menyimpulkan konsep 

keuntungan dengan pertanyaan jika menjual 

barang lebih dari harga pembelian dinamakan 

apa? 

2. Bertanya, jika dibentuk dalam persentase kira-

kira berapa persentase keuntungannya? 

3. Bertanya, bagaimana harga donat 

 Memahami petunjuk dan mengerjakan topik 

“Solusi Cerdas” berdasarkan hasil 

pengamatan serta berdikusi dengan teman 

sebangku untuk memperoleh solusi yang 

tepat 

 Memberikan solusi yang berbeda dengan 

teman sebangkunya dan menyertakan 

langkah-langkah yang tepat 

 

Hipotesis : 

1. Membagi Rp 16.000 dengan 20 untuk 

menemukan harga beli satu donat kemudian 

menjual satu donat dengan harga lebih dari 

            

15 

menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

persatuannya? Darimana mendapatkan harga 

jual tersebut? 

4. Siswa diminta menuliskan secara rinci apa saja 

yang dia pikirkan dalam penjualan donat 

5. Mengintruksikan siswa untuk memahami lagi 

masalah pada LAS 

harga beli satu donat, tetapi tidak 

menyimpulkan bahwa jika harga penjualan 

lebih besar dari harga pembelian akan 

mendapat keuntungan 

2. Hanya menjawab besar keuntungan tanpa 

menyimpulkan persentase keuntungannya 

3. Menjawab harga jual satu donat lebih dari 

harga beli 20 donat yaitu lebih dari Rp 

16.000, misalnya 17.000. Hal ini bisa jadi 

karena siswa tidak paham jika Rp 16.000 itu 

bukan harga satu donat 

4. Ada siswa yang menjawab bahwa dia 

menjual seluruh donat dengan harga lebih 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

dari Rp 16.000 dan  memberikan harga yang 

berbeda tergantung banyaknya donat, 

contoh,  jika hanya menjual satu donat 

harganya Rp 1.750, 2 donat harganya Rp 

3.000, dst. 

5. Siswa menjawab harga jual 1 donat = harga 

beli satu donat yang dihitung dari 16.000 : 

20 

6. Ada siswa yang asal menebak harga jual 1 

donat, dan jawabannya benar 

3. Mencoba dan Menalar : 

Memberikan kesempatan kepada 1 kelompok 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan 

Kelompok mempersentasikan dan menjelaskan 

hasil diskusinya 

            

7 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

kelas dan memberikan penghargaan kepada 

seluruh siswanya, khususnya kepada kelompok 

yang berhasil mempersentasikan hasil diskusinya 

dengan benar 

4. Mengkomunikasikan: 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan konsep 

keuntungan, kerugian dan persentasenya dari hasil 

solusi yang diberikan oleh siswa 

Menemukan konsep keuntungan, kerugian dan 

persentasenya, yaitu : 

1. Keuntungan didapatkan apabila harga 

penjualan lebih dari harga pembelian dan 

dapat dihitung dengan cara : 

                       

                 

Dan dapat dinyatakan dalam persentase : 

                  

            

8 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

      

               
       

2. Kerugian didapatkan apabila harga 

penjualan lebih kecil dari harga pembelian 

dan dapat dihitung dengan cara : 

                     

                 

                
    

               
 

      

Penutup 

1.  Bersama-sama dengan siswa, menyimpulkan 

kembali konsep-konsep yang telah berhasil 

ditemukan yaitu nilai suatu barang, harga 

 Bersama-sama menyimpulkan kembali 

konsep-konsep yang telah berhasil 

ditemukan. 

  -         
10 

menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

pembelian, harga penjualan, keuntungan, 

kerugian dan persentasenya. 

 Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan 

“Ayo Cari Tahu Lebih Lanjut” pada LAS 1 

sebagai pekerjaan rumah (PR) dan wajib 

dikumpulkan di pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

terimakasih dan salam 

 Mendengarkan dan akan mengerjakan PR 

yang diberikan 

 Menjawab salam dari guru 
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Pertemuan II (3x40 menit) 

No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
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Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-sama guru 

membaca doa 

- - - - - - 
1 menit 

2. Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, timbangan makanan 

dan LAS 2, serta mengecek kehadiran siswa 

Menyiapkan mental, fisik, dan sarana belajar 

seperti alat tulis 

- - - - - - 

5 menit 

3. 

 

Menginstruksikan siswa mengumpulkan PR yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya 

Mengumpulkan PR - - - - - - 
2 menit 

4. Mengingatkan materi sebelumnya dengan 

pertanyaan 

Menjawab pertanyaan guru - - -       
2 menit 

Kegiatan Inti 

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 1 : UANG KAGET 

Konstruksi Konsep Diskon dan Persentasenya 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

1. Menjelaskan kepada siswa bahwa pada 

pembelajaran hari ini siswa akan melakukan 

permainan yang ada dalam topik  “Uang Kaget” 

pada LAS 2 

Menerima LAS 2 dan mendengarkan 

penjelasan guru 

      - -   

3 menit 

2. Membentuk siswa menjadi 4 kelompok, dengan 1 

kelompok beranggotakan siswa dalam satu barisan 

tempat duduk 

 

Berkumpul dengan kelompok masing-masing   - - -     

5 menit 

3. Mengamati : 

Menginstruksikan siswa untuk mengamati dan 

memahami perintah dan maksud dari topik “Uang 

Kaget” pada LAS 2 

Mengamati perintah dan maksud yang 

terkandung dalam “Uang Kaget” pada LAS 2 

            

3 menit 

4. Menanya dan Menalar :  Berdikusi dengan kelompoknya untuk             25 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
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Pendahuluan 

 Menginsruksikan siswa untuk mendiskusikan 

penyelesaian topik tersebut  

 Menjelaskan bahwa kelompok yang tercepat 

dalam menemukan penyelesaian akan 

mendapatkan reward / hadiah berupa kue 

kaleng yang dijadikan model pada topik 

selanjutnya 

 Mengawasi aktivitas siswa 

Tanggapan Hipotesis 

1. Membimbing siswa agar lebih teliti dalam 

menghitung barang 

2. Menjelaskan akibat apabila menghitung 

langsung, seperti memperlambat pekerjaan, 

memperoleh solusi yang tepat 

 Melakukan aktivitas memilih harga barang 

agar semua barang-barang yang ada pada 

daftar belanja dapat dibeli semua dengan 

jumlah uang yang tertera pada LAS 

Hipotesis : 

1. Karena siswa paham konsep diskon, 

langsung menghitung harga barang yang 

mendapat diskon dan menjumlahkan sampai 

menemukan harga Rp 138.000 

2. Membandingkan harga barang  pada LAS 

untuk mendapatkan harga yang cocok 

3. Menghitung langsung harga seluruh barang 

menit 
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Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

karena tergolong coba-coba 

3. Membimbing siswa untuk memilih harga yang 

pas dengan uang yang dimiliki 

4. Bertanya kepada siswa tentang bagaimana 

harga barang setelah mendapat diskon, 

mengapa tidak membeli barang yang tercantum 

diskon 

5. Mengingatkan kembali konsep persentase dan 

harga setelah mendapat diskon tidak sama 

dengan besar diskon, karena pada prinsipnya 

diskon adalah sesuatu yang dipotong dengan 

potongan tertentu 

dan mencoba-coba memilih serta 

menjumlahkan harga pada 3 jenis barang 

hingga menemukan barang dengan jumlah 

harga Rp 138.000 

4. Tidak mendapatkan seluruh barang pada 

daftar belanja, karena hanya membeli 

barang yang tidak ada diskonnya, atau 

bingung bagaimana cara agar mendapatkan 

seluruh barang dengan uang yang pas 

5. Menetapkan besar diskon sebagai harga 

barang yang telah didiskon  

5. Mencoba dan Menalar :              10 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

 Memberi kesempatan kepada seluruh 

kelompok untuk mempersentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

 Memberikan penghargaan kepada seluruh 

siswa, khususnya kepada kelompok yang  

mempersentasikan hasil diskusinya dengan 

benar 

 Menginstruksikan siswa untuk untuk 

mendengarkan persentasi dan membandingkan 

dengan hasil persentasi di depan kelas 

 Kelompok mempersentasikan dan 

menjelaskan pengalaman belanja dengan 

benar 

 Kelompok lain mendengarkan persentasi 

dan membandingkan dengan hasil 

diskusinya 

 

menit 

6. Mengkomunikasikan: 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan konsep 

dan prinsip diskon serta persentasenya dari hasil 

Menemukan konsep dari diskon dan 

persentasenya, yaitu 

a.                             

  -         

4 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

penyelesaiannya 

 

                 

b.                               

                        

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 2 : MENJADI PENELITI DALAM MATEMATIKA 

Konstruksi Konsep Netto, Bruto dan Tara 

1. Mengamati : 

 Menyiapkan timbangan dan kue kaleng di 

depan kelas 

 Menginstruksikan siswa untuk mengamati 

perintah dan maksud dari topik “Menjadi 

Peneliti dalam Matematika” (masih dalam 

kelompok yang sama) 

 Menjelaskan kepada siswa bahwa setiap 

 

 Mengamati perintah dan maksud yang 

terkandung dalam topik “Menjadi Peneliti 

dalam Matematika” 

 Bergantian dengan kelompok lain 

mengamati / menimbang berat kaleng, berat 

kue dan berat seluruh kemudian mencatat 

hasil pengamatan pada topik tersebut 

            

3 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

kelompok memiliki kesempatan untuk 

mengamati kue kaleng dengan cara 

menimbang sesuai perintah dan maksud pada 

topik tersebut 

 Menginstruksikan setiap kelompok untuk 

mengamati kue kaleng bergantian dengan 

kelompok lain 

 Menginstruksikan setiap kelompok untuk 

kembali ke tempat duduk masing-masing 

setelah selesai melakukan pengamatan 

 Setelah selesai mengamati, kembali ke 

tempat duduk masing-masing 

 

2. 

 

Menanya dan Menalar : 

 Menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan 

 

 

Berdikusi dengan kelompoknya untuk 

            
20 

menit 



331 

 

No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

hasil pengamatan 

 Menginstruksikan siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang belum terjawab dari topik 

tersebut 

 Mengawasi aktivitas siswa 

Tanggapan Hipotesis 

Bertanya kepada siswa yang mengarahkan pada 

kemungkinan-kemungkinan hubungan yang dapat 

ditemukan dari hasil timbangannya (formulasi 

perhitungan matematika) 

menjawab pertanyaan pada topik 

 

 

Hipotesis : 

Menjawab hubungan antara berat isi, berat 

kemasan dan berat seluruh kue kaleng hanya 

terletak pada lebih berat / ringan mana 

 

3. 

 

Mencoba dan Menalar : 

 Memberi kesempatan kepada 1 kelompok 

 

 

 Kelompok mempersentasikan hasil 

            
10 

menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

untuk mempersentasikan hasil diskusi dan 

memberikan penghargaan kepada seluruh 

siswa, khususnya kelompok yang  

mempersentasikan hasil diskusinya dengan 

benar 

 Menginstruksikan kelompok lain untuk 

mendengarkan persentasi dan membandingkan 

dengan hasil diskusinya 

pekerjaannya dengan benar 

 Kelompok lain mendengarkan persentasi 

dan membandingkan dengan hasil 

diskusinya 

 

4. Mengkomunikasikan : 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan konsep 

dan prinsip netto bruto dan tara dari hasil 

penyelesaian pada topik 

 

 

Menemukan konsep dan prinsip dari netto, 

bruto dan tara, yaitu : 

1. Berat kemasan ditambah isi dinamakan 

bruto 

            

3 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

2. Berat kemasan dinamakan tara 

3. Berat isi atau berat bersih dinamakan 

netto 

4.                 

5.                 

6.                 

7.                          

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 3 : MEMBANTU ORANG LAIN 

 

1. 

 

Mengamati : 

Menginstruksikan siswa untuk mengamati 

perintah dan maksud dari topik sambil 

menjelaskan ulang 

 

Mengamati perintah dan maksud yang 

terkandung dalam topik “Membantu Orang 

Lain” 

      -     

2 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

2. Menanya, Mencoba, Menalar dan 

Mengkomunikasikan : 

Menginsruksikan siswa pada masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan topik tersebut dalam 

waktu 15 menit dan memberi kesempatan kepada 

1 kelompok untuk maju ke depan 

mempersentasikan hasil diskusinya 

Tanggapan Hipotesis : 

Mengingatkan kembali kegiatan menimbang yang 

dilakukan pada topik sebelumnya 

 

Mengerjakan topik dan menjawabnya pada 

lembar jawab yang telah disdiakan, dan maju 

ke depan mempersentasikan jawabannya 

Hipotesis : 

1. Siswa menjawab takaran 200 gram ada pada 

keju A, dengan keterangan bruto 200 gram 

(menganggap berat isi = bruto) 

2. Tidak dapat menggunakan konsep 

persentase dalam tara 

3. Terkecoh dengan pilihan keju C, 

menghitung persen tara dan 

mengoperasikannya dengan netto 

4. Belum tau betul hubungan antara netto, 

            

15 

menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

bruto dan tara sehingga asal dalam memilih  

Penutup 

1.  Bersama-sama dengan siswa, menyimpulkan 

kembali konsep-konsep yang telah berhasil 

ditemukan yaitu mengenai diskon, persentase 

diskon, netto, bruto dan tara 

 Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan 

“Ayo Cari Tahu Lebih Lanjut” pada LAS 2 

sebagai pekerjaan rumah (PR) dan wajib 

dikumpulkan di pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

terimakasih dan salam 

 Bersama-sama menyimpulkan kembali 

konsep-konsep yang telah berhasil 

ditemukan, yaitu : 

1. Diskon adalah potongan harga yang 

diberikan oleh penjual, sehingga harga 

pembelian menjadi lebih murah 

2.              

                                 

3. Harga setelah didiskon = harga awal – 

besar diskon 

4. Berat kemasan ditambah isi dinamakan 

  -         

8 menit 
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No. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

bruto 

5. Berat kemasan dinamakan tara 

6. Berat isi atau berat bersih dinamakan 

netto 

7.                      

                           

8.                        o 

 Mendengarkan dan akan mengerjakan PR 

yang diberikan 

 Menjawab salam dari guru 
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Pertemuan III (2x40 menit) 

 

No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa 

Menjawab salam dan bersama-sama guru 

membaca doa 

- - - - - - 
1 menit 

2. Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan sarana belajar 

(LAS 3), serta mengabsen siswa 

Menyiapkan mental, fisik, dan sarana belajar 

(alat tulis) 

- - - - - - 

2 menit 

3. 

 

Menginstruksikan siswa mengumpulkan PR yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya dan 

membagikan hasil PR pada LAS 2, serta memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal yang 

belum dipahami pada PR LAS 2 

 

Mengumpulkan PR yang telah dikerjakan, 

menerima hasil PR LAS 2 dan bertanya kepada 

guru apabila ada hal yang belum dipahami 

- - - - - - 

4 menit 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

Kegiatan Inti 

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 1 : RUMAH MAKAN 

Konstruksi Konsep Pajak dan Persentase Pajak 

1. Mengamati : 

 Membentuk siswa menjadi 4 kelompok, 

dengan 1 kelompok beranggotakan siswa 

dalam satu barisan tempat duduk 

 Menginstruksikan setiap siswa dalam 

kelompok untuk mengamati perintah dan 

maksud dari topik 

Berkumpul dengan kelompok yang sudah 

dibentuk dan mengamati perintah serta maksud 

yang terkandung dalam topik 

      - -   

3 menit 

2. Menanya, Mencoba dan Menalar : 

 Menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan 

penyelesaian topik tersebut dengan 

Berdikusi dengan kelompoknya untuk 

memperoleh penyelesaian yang tepat dan 

mencatat hasil diskusi pada lembar jawab 

            
23 

menit 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

kelompoknya dan mencatat hasil diskusi pada 

lembar jawab yang disediakan 

 Mengawasi aktivitas siswa 

Tanggapan Hipotesis 

1. Membimbing siswa untuk menemukan cara 

menghitung persentase dengan pertanyaan-

pertanyaan 

2. Menginstruksikan siswa memahami kembali 

topik pada LAS 

Hipotesis : 

1. Menjumlahkan total seluruh harga pada 

papan menu dan menghitung selisih uang 

yang harus dibayarkan dan menyebutnya 

sebagai pajak, tapi tidak dapat menghitung 

persentase pajak. 

2. Sudah menghitung persentase pajak, tetapi 

salah, contohnya : 
     

      
             

3. Kurang teliti membaca harga pada papan 

menu  

 

PERMASALAHAN REALISTIK TOPIK 2 : MENJADI PETUGAS BANK 

Konstruksi Konsep Bunga dan Persentase Bunga 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

1. Mengamati : 

Menginstruksikan siswa (masih dalam kelompok 

yang sama) untuk mengamati perintah dan 

maksud dari topik 

Mengamati perintah dan maksud yang 

terkandung dalam topik 

      - -   

2 menit 

2. Menanya, Mencoba dan Menalar : 

 Menginsruksikan siswa untuk mendiskusikan 

penyelesaian topik tersebut dengan teman 

sebangku dan mencatat hasil diskusi pada 

lembar jawab yang disediakan 

 Mengawasi aktivitas siswa 

Tanggapan Hipotesis 

1. Bertanya tentang detail bonus, berapa bonus 

yang diberikan dan jika tidak ada bonus 

Berdikusi dengan kelompoknya untuk 

memperoleh penyelesaian yang tepat dan 

mencatat hasil diskusi pada lembar jawab 

Hipotesis :  

1. Menjawab karena setiap menabung di bank 

diberikan bunga , tetapi  belum bisa 

menghitung besar bunga 

2. Menjawab dengan alasan karena ada bonus 

akhir tahun jadi uang tabungan bertambah 

            

20 

menit 



341 

 

No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

darimana tambahan uang tabungan tersebut, 

dan menjelaskan tidak setiap bank memberi 

bonus, jadi apa yang selalu diberikan setiap 

bank sehingga uang tabungan nasabahnya 

bertambah? 

2. Bertanya jika nasabah teliti, darimana 

didapatkan uang tambahan tersebut? 

3. Menjawab dengan alasan, nasabah kurang 

teliti dalam melihat besar uang tabungannya 

dulu jadi mengganggap uang tabungannya 

bertambah 

 

3. Mencoba dan Menalar : 

 Memberi kesempatan kepada seluruh 

kelompok untuk mempersentasikan hasil 

diskusinya, 2 kelompok mempersentasikan 

hasil penyelesaian topik 1 dan 2 kelompok 

lainnya mempersentasikan hasil penyelesaian 

 Kelompok maju untuk mempersentasikan 

hasil pekerjaannya dengan benar 

 Kelompok lain mendengarkan persentasi 

dan membandingkan dengan hasil 

pekerjaannya 

 

            

10 

menit 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

topik 2 

 Memberi penghargaan kepada seluruh siswa, 

khususnya siswa yang mempersentasikan hasil 

diskusinya dengan benar 

 Menginstruksikan siswa lain untuk 

mendengarkan persentasi dan membandingkan 

dengan hasil pekerjaannya 

Penutup 

1. Mengkomunikasikan: 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan konsep 

pajak, bunga dan persentasenya dari hasil 

penyelesaian pada topik dan memberikan 

klarifikasi jika ada kesalahan penerimaan konsep 

Menemukan konsep dari pajak, bunga dan 

persentasenya dan bertanya apabila ada konsep 

yang kurang dipahami. Konsep yang ditemukan 

yaitu : 

1.                                   

  -         

13 

menit 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

2. Jika modal sebesar   ditabung dengan 

bunga    setahun, maka besarnya bunga 

tunggal ( ) dirumuskan sebagai berikut : 

Setelah   tahun, besarnya bunga: 

     
 

   
    

Setelah   bulan, besarnya bunga: 

     
 

   
 

 

  
  

Setelah   hari, besarnya bunga:  

     
 

   
 

 

   
 

2.  Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan 

“Ayo Cari Tahu Lebih Lanjut” pada LAS 3 

sebagai pekerjaan rumah (PR) dan wajib 

 Mendengarkan dan akan mengerjakan PR 

yang diberikan 

 Menjawab salam dari guru 

      

2 menit 
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No

. 

Langkah-langkah Pembelajaran Prinsip PMRI 

Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A
k

ti
v
it

a
s 

R
ea

li
ta

s 

L
ev

el
 

K
et

er
k

a
it

a
n

 

In
te

ra
k

ti
v
it

a
s 

B
im

b
in

g
a
n

 

Pendahuluan 

dikumpulkan di pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

terimakasih dan salam 
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H. Penilaian 

1. Teknik : Pengamatan, Tes tertulis (individu) 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

aritmatika sosial 

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

c. Toleran terhadap proses pemecahan 

masalah yang berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama proses 

diskusi  

2. Pengetahuan 

a. Menemukan konsep tentang nilai suatu 

barang, harga penjualan, harga pembelian, 

keuntungan, kerugian dan persentasenya, 

diskon dan persentasenya, bruto, netto dan 

tara, pajak, bunga dan persentasenya 

b. Menentukan nilai suatu barang, harga 

penjualan, harga pembelian, keuntungan, 

kerugian dan persentasenya, diskon dan 

persentasenya, bruto, netto dan tara, pajak, 

bunga dan persentasenya 

 

Pengamatan 

dan tes 

 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

 

 

3. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Kognitif (lampiran 1) 

Nilai  = 
                          

                     
 x 100 

 

b. Pengamatan Sikap (lampiran 3) 

Nilai = 
                          

                     
 x 100 
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Lampiran RPP Kelas Eksperimen 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/ Semester    : VII/ II 

Tahun Pelajaran    : 2013/ 2014 

Waktu Pengamatan  : Selama proses pembelajaran 

 

Petunjuk Penilaian : 

Berilah tanda contreng (   pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan yang 

terjadi selama proses pembelajaran aritmatika sosial 

Keterangan aspek yang dinilai : 

1 = Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial 

2 = Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3 = Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. BT (Belum Tampak) jika sama sekali tidak ada usaha menunjukkan aspek yang 

dinilai 

2. MT (mulai tampak) jika sudah ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai tetapi 

masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 

3. MB (mulai berkembang) jika sudah ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai 

yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai secara terus-

menerus dan ajeg/konsisten 

 

Tabel Penilaian  

No. 
Nama Anggota 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 

1.              
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No. 
Nama Anggota 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
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Norma Penilaian 

Skor  maks per aspek :  4 

Jumlah aspek :  3 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :  
                           

                
     

 

Pedoman Penskoran Setiap Aspek 

Penilaian BT MT MB MK 

Skor 1 2 3 4 
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Kelas Eksperimen 
 

 

 

 

 

“BERBAGI PENGALAMAN BELANJA” 
Petunjuk : Jawablah pada kotak yang telah disediakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)  
 

1 

1. Tuliskanlah pengalamanmu saat membeli barang. Kemudian ceritakan 

pengalaman tersebut kepada teman sebangkumu, jangan lupa untuk 

mendengarkan cerita dari temanmu juga ya.... 

2. Tuliskanlah pengalaman temanmu tersebut 

3. Apakah ada perbedaan antara pengalaman yang diceritakan oleh 

temanmu dengan pengalamanmu? Jika ada, dimana letak 

perbedaannya? 

4. Apa yang dapat kamu simpulkan? 

 

LAMPIRAN 3.2. 
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Petunjuk : 
1. Berdiskusilah dengan kelompokmu dalam memberikan solusi yang paling tepat 

dari masalah berikut 
2. Tuliskan langkah-langkah solusinya pada kotak kosong yang disediakan 
3. Setiap anggota dalam satu kelompok TIDAK BOLEH memberi solusi yang SAMA 

 
MASALAH : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOLUSI CERDAS 
 

Kalau aku beli 20 donat dengan harga Rp 

16.000. Kira-kira berapa ya harga satu 

donat yang harus aku jual, biar bisa beli 20 

donat lagi terus sisa uangnya bisa aku 

tabung? 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 
Soal : 

1. Seorang pedagang memiliki modal Rp 450.000. Kemudian ia membeli sepeda 

bekas dengan harga Rp 275.000. Sepeda tersebut diperbaiki agar dapat dijual 

dengan harga yang lebih tinggi. Biaya perbaikan sepeda yang dikeluarkan 

sebesar Rp 50.000. Berapakah harga jual sepeda agar sisa modal ditambah 

besar keuntungan penjualan dapat dibelikan sebuah sepeda bekas dengan 

harga yang sama oleh pedagang tersebut? Berikan alasan jawabanmu. 

 
JAWAB : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 
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“UANG KAGET“ 
 

Perhatikan gambar jenis dan harga barang di bawah ini ! 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)  
 

2 

ATURAN MAIN 

1. Jika kalian memiliki uang Rp 138.000 dan diperintahkan untuk 

membeli 3 jenis barang di atas, manakah jenis barang yang kalian 

pilih ? Dengan aturan tidak ada uang yang tersisa. 

2. Kelompok yang paling cepat menghabiskan uang tersebut tanpa 

sisa akan menjadi pemenangnya 
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1. Perhatikan timbangan dan kue kaleng yang ada di depan 

kelas. 

2. Timbanglah berat kue kaleng dengan timbangan yang ada 

di depan kelas (bergantian dengan kelompok yang lain) 

3. Kemudian timbanglah berat kuennya saja dan berat 

kalengnya saja 

4. Catat hasilnya pada kotak di bawah   ini  

5. Amatilah hubungan   ketiga berat       yang  telah kalian 

timbang 

6. JELASKAN HUBUNGAN  

YANG KAMU TEMUKAN 

 

CATAT HASILNYA DISINI 

MENJADI PENELITI DALAM MATEMATIKA 
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PILIHAN KEJU : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bisakah Kamu membantuku? 

Aku ingin membuat bolu keju. Tapi aku 

baru sadar kalau ada satu bahan yang 

belum aku beli, yaitu keju dengan ukuran 

200 gram. Setelah sampai toko, tenyata 

ada 3 jenis keju. Keju manakah yang harus 

aku pilih sesuai  ukuran 200 gram? 

KEJU A 

Pada kemasan Tertulis  

Bruto : 200 gram 

Tara 2 % 

KEJU B 

Pada kemasan Tertulis  

Bruto : 210 gram 

Tara 5 % 

KEJU C 

Pada kemasan Tertulis  

Netto : 200 gram 

Tara : 3 % 

 

TULISKAN ALASAN JAWABANMU DISINI : 

 

MEMBANTU ORANG LAIN 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 

Soal : 
1. Seorang pedagang membeli 8 karung beras dengan bruto masing-masing 75 kg dan 

tara 2%. Berapakah pedagang itu harus membayar jika harga tiap kg beras Rp 7.500 ?  

2. Doni berencana membelikan satu set alat makan sebagai hadiah ulang tahun adiknya. 

Untuk membelinya, Doni telah menyisihkan uang saku sebanyak Rp 17.000. Di toko 

yang dikunjungi, ada 3 set alat makan yang mungkin disukai oleh adiknya. 

 

                
 

 

 
Alat makan di toko manakah yang harus dipilih Doni agar dapat membelinya dengan 

uang yang dimiliki? Berikan alasan jawabanmu ! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 

Rp 25.000 

DISKON 30% 

Rp 39.000 

DISKON 50% 

Rp 27.500 

DISKON 40% 

Alat makan C Alat makan B Alat makan A 
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“RUMAH MAKAN” 
Kerjakanlah permasalahan ini dan catat hasilnya pada kotak yang disediakan 

 

PERMASALAHAN 

Pada sebuah rumah makan terpasang papan menu makanan sebagai berikut : 

  
 

Nela membeli 2 “BENTO” dan 2 “BUBUR”. Saat ia membayar di kasir, total uang 

yang harus dibayar adalah Rp 34.100. Nela kaget karena total uang yang dibayar 

beda dengan harga pada papan menu jika seluruhnya dijumlahkan. Kemudian kasir 

menjelaskan bahwa setiap makanan di rumah makan ini dikenai pajak. 

Berapa persen pajak rumah makan tersebut? Jelaskan jawabanmu secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)  
 3 

A 

Rp 9.500 Rp 10.000 

Rp 5.500 Rp 5.000 

BURGER BENTO 

BUBUR POM 

POM 

SOLUSI : 
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    “MENJADI PETUGAS BANK” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENJELASAN 

Menabung di bank itu menyenangkan lho.. 

Mengapa? 

Aku menabungkan uangku sebanyak Rp 500.000. 

Setelah 6 bulan, aku mengambil uang tersebut dan 

ternyata jumlah uangku menjadi Rp 525.000 

Lalu aku bertanya kepada petugas bank, kenapa 

uangku bertambah banyak. 

Bisakan kalian menolong menjelaskan jawaban dari 

pertanyaanku tersebut? 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 
Soal : 

1. Rudi ingin membeli sepeda seharga 1.200.000, tapi ia hanya memiliki uang 

Rp 1.100.000. Akhirnya Rudi menabungkan uangnya di bank. Setiap 

menabung di bank tersebut mendapat bunga 10% per tahun dan pajak 2 % 

dari bunga tersebut setiap bulan. Berapa lama Rudi harus menabung agar 

dapat membeli sepeda? Jelaskan jawabanmu ! 

Jawab : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 
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“BERBAGI PENGALAMAN BELANJA” 
Petunjuk : Jawablah pada kotak yang telah disediakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) untuk guru 
 1 

1. Tuliskanlah pengalamanmu saat membeli barang. Kemudian ceritakan 

pengalaman tersebut kepada teman sebangkumu, jangan lupa untuk 

mendengarkan cerita dari temanmu juga ya.... 

2. Tuliskanlah pengalaman temanmu tersebut 

3. Apakah ada perbedaan antara pengalaman belanja yang diceritakan 

oleh temanmu dengan pengalaman belanjamu? Jika ada, dimana letak 

perbedaannya? 

4. Apa yang dapat kamu simpulkan? 

 

     Alternatif Penyelesain Butir 1 dan 2 : 

 Jika saya menemani ibu belanja ke pasar, ibu menawar dahulu 

harga yang dibeikan penjual agar ibu dapat membeli dengan harga 

yang lebih murah 

 

 Ketika saya membeli 2 biskuit di sebuah toko, harganya adalah Rp 5.000, tapi harga 1 

biskuit ternyata lebih mahal, yaitu Rp. 2.800. Ternyata sedang ada promo untuk 

biskuit yang saya beli. 

 Saya membeli jajan di warung kelontong depan rumah dengan harga Rp 3.700. Hari 

kemudian saya membeli di supermarket, ternyata harganya lebih mahal yaitu Rp 

4.000 

Alternatif Penyelesaian Butir 3 dan 4 : 

Perbedaan terletak pada harga pembelian dan cara melakukan pembelian. Setiap penjual 

memiliki perbedaan dalam menetapkan harga penjualan (untuk pembeli dinamakan harga 

pembelian). Barang memiliki nilai yang ditetapkan dengan harga dan dibayarkan dengan 

uang 
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Petunjuk : 
2. Berdiskusilah dengan kelompokmu dalam memberikan solusi yang paling tepat 

dari masalah berikut 
3. Tuliskan langkah-langkah solusinya pada kotak kosong yang disediakan 
4. Setiap anggota dalam satu kelompok TIDAK BOLEH memberi solusi yang SAMA 

 
MASALAH : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOLUSI CERDAS 
 

SOLUSI 1 : 

Apabila 20 donat harganya Rp 16.000, berarti haga 1 donat  
      

  
     

Biar bisa beli 20 donat lagi terus sisa uangnya bisa ditabung, aku harus jual 1 donat lebih dari Rp 

800. Misal aku jual dengan harga Rp 1.000 persatuan. 

 

SOLUSI 2 : 

Aku langsung menjual satu donat di atas harga Rp 16.000, karena pasti bisa membeli 20 donat lagi 

dan sisa uangnya bisa ditabung 

 

SOLUSI 3 : 

Jika ditanya harga jual satuannya maka aku akan menjual dengan harga Rp 1.500. Harga tersebut 

aku peroleh dari perhitungan harga beli 1 donat  
      

  
    . Nah jadi biar bisa dapet untung 

harus lebih dari Rp 800 menjualnya. Berarti kalau aku jual dengan harga Rp 1.500, keuntungannya 

Rp 700 dan sisa uang yang bisa aku tabung adalah Rp 700 x 20 = Rp 14.000 

 

SOLUSI 4 : 

Apabila 20 donat harganya Rp 16.000, berarti haga 1 donat  
      

  
     

Biar bisa dapet sisa uang untuk ditabung dari harga penjualan, berarti aku harus mendapatkan 

untung. Jadi harga penjualanku harus lebih besar dari harga pembelianku, misal aku ambil untung 

50%, maka harga setiap donatnya adalah      (
  

   
    )                   

Kalau aku beli 20 donat dengan harga Rp 

16.000. Kira-kira berapa ya harga satu 

donat yang harus aku jual, biar bisa beli 20 

donat lagi terus sisa uangnya bisa aku 

tabung 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 
Soal : 
1. Seorang pedagang memiliki modal Rp 450.000. Kemudian ia membeli sepeda 

bekas dengan harga Rp 275.000. Sepeda tersebut diperbaiki agar dapat dijual 

dengan harga yang lebih tinggi. Biaya perbaikan sepeda yang dikeluarkan sebesar 

Rp 50.000. Berapakah harga jual sepeda agar sisa uang ditambah besar 

keuntungan penjualan dapat dibelikan sebuah sepeda bekas dengan harga yang 

sama oleh pedagang tersebut? Berikan alasan jawabanmu. 

 
JAWAB : 
 

 

Alternatif Penyelesaian : 

1. Sisa uang =         (              )          

Uang yang dibutuhkan untuk membeli sepeda lagi :                         

Agar bisa beli sepeda lagi, sepeda harus dijual dengan keuntungan minimal Rp 150.000 

Berikut ini penjabaran beberapa penjualan dengan keuntungan yang berbeda : 

a. Harga jual sepeda dengan keuntungan            adalah  

                            

b. Harga jual sepeda dengan keuntungan            adalah  

                            

c. Harga jual sepeda dengan keuntungan            adalah 

                            

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal :  100 

Jumlah soal  :  1 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

 

 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 
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Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 100 
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“UANG KAGET“ 

 
 

Perhatikan gambar jenis dan harga barang di bawah ini ! 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) untuk guru 
 2 

Alternatif Penyelesaian : 

3 jenis barang yang dipilih agar pas dengan uang sebesar Rp 138.000 adalah : sepatu, susu dan kaos, 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

 Sepatu 

Harga = 
  

   
                  

 Susu 

Harga Rp 12.500 

 Kaos 

Harga =        (
  

   
       )            

Jumlah harga 3 barang tersebut adalah =                                    

Jadi tidak ada uang yang tersisa karena harganya pas Rp 138.000 

ATURAN MAIN 

1. Jika kalian memiliki uang Rp 138.000 dan diperintahkan untuk 

membeli 3 jenis barang di atas, manakah jenis barang yang kalian 

pilih ? Dengan aturan tidak ada uang yang tersisa. 

2. Kelompok yang paling cepat menghabiskan uang tersebut tanpa 

sisa akan menjadi pemenangnya 
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CATAT HASILNYA DISINI 

MENJADI PENELITI DALAM MATEMATIKA 
 

1. Perhatikan timbangan dan kue kaleng yang ada di depan 

kelas.  

2. Timbanglah berat kue kaleng dengan timbangan yang ada 

di depan kelas (bergantian dengan kelompok yang lain) 

3. Kemudian timbanglah berat kuennya saja dan berat 

kalengnya saja 

4. Catat hasilnya pada kotak di bawah   ini  

5. Amatilah hubungan  ketiga berat         yang  telah kalian 

timbang 

6. JELASKAN HUBUNGAN  

YANG KAMU TEMUKAN 

 

 

Berat kue kaleng = 350 gram 

Berat kaleng = 280 gram 

Berat kue = 170 gram 

 

Berat kue kaleng lebih berat dari berat kaleng atau berat kuenya saja 

Hubungan berat kue kaleng, berat kaleng dan berat kue dapat dituliskan sebagai berikut : 

Berat kue kaleng = berat kaleng + berat kue ⇔ 350 = 280 + 170 

Berat kue = Netto 

Berat kue kaleng = Bruto 

Berat kaleng = Tara, jadi : 

 

1.                 

2.                 

3.                 

4.                          

CATAT HASILNYA DISINI 
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PILIHAN KEJU : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bisakah Kamu membantuku? 

Aku ingin membuat bolu keju. Tapi aku 

baru sadar kalau ada satu bahan yang 

belum aku beli, yaitu keju dengan ukuran 

200 gram. Setelah sampai toko, tenyata 

ada 3 jenis keju. Keju manakah yang harus 

aku pilih sesuai  ukuran 200 gram? 

KEJU A 

Pada kemasan Tertulis  

Bruto : 200 gram 

Tara 2 % 

KEJU B 

Pada kemasan Tertulis  

Bruto : 210 gram 

Tara 5 % 

KEJU C 

Pada kemasan Tertulis  

Netto : 200 gram 

Tara : 3 % 

TULISKAN ALASAN JAWABANMU DISINI : 

Alternatif Penyelesaian : 

Keju yang sesuai takaran yang dibutuhkan adalah keju C, karena netto = berat bersih = 

200 gram 

 

MEMBANTU ORANG LAIN 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 

 

Soal : 
1. Seorang pedagang membeli 8 karung beras dengan bruto masing-masing 75 kg dan 

tara 2%. Berapakah pedagang itu harus membayar jika harga tiap kg beras Rp 7.500 ? 

2. Doni berencana membelikan satu set alat makan sebagai hadiah ulang tahun adiknya. 

Untuk membelinya, Doni telah menyisihkan uang saku sebanyak Rp 17.000. Di toko 

yang dikunjungi, ada 3 set alat makan yang mungkin disukai oleh adiknya. 

 

                
 

 

 
Alat makan di toko manakah yang harus dipilih Doni agar dapat membelinya dengan 

uang yang dimiliki? Berikan alasan jawabanmu ! 

Jawab : 

 
1. Ada 8 karung beras dengan bruto masing-masing 75 kg dan tara 2%. harga tiap kg beras 

Rp 2.500. Berapa yang harus dibayar? 

Bruto = berat kotor, yaitu berat karung + berat beras 

Tara 2 % = 
 

   
        

Sehingga berat bersih = netto =             

Jadi yang harus dibayar pedagang untuk 8 karung beras adalah =               

          

 

2. Untuk memilih salah satu alat makan agar cukup dibeli dengan uang yang dimiliki Doni, 

kita harus menghitung harga setiap set alat makan setelah mendapat diskon. Kemudian 

memilih alat makan yang harganya tidak lebih dari Rp 17.000 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 

Rp 25.000 

DISKON 30% 

Rp 39.000 

DISKON 50% 

Rp 27.500 

DISKON 40% 

Alat makan C Alat makan B Alat makan A 
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a. Alat makan A 

Harga setelah mendapat potongan =        (
  

   
       )         

b. Alat makan B 

Harga setelah mendapat potongan =        (
  

   
       )         

c. Alat makan C  

Harga setelah mendapat potongan =        (
  

   
       )         

Jadi alat makan yang harus dipilih Doni sebagai hadiah ulang tahun adiknya adalah alat 

makan C 

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal :  50 

Jumlah soal  :  2 

Hasil penilaian maks :                                     

Hasil penilaian siswa   :                                 

 

Pedoman Penskoran 

Soal No.1 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

 

Soal No. 2 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 5 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 10 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 20 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

40 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 50 
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“RUMAH MAKAN” 
Kerjakanlah permasalahan ini dan catat hasilnya pada kotak yang disediakan 

 

PERMASALAHAN 

Pada sebuah rumah makan terpasang papan menu makanan sebagai berikut : 

  
 

Nela membeli 2 “BENTO” dan 2 “BUBUR”. Saat ia membayar di kasir, total uang 

yang harus dibayar adalah Rp 34.100. Nela kaget karena total uang yang dibayar 

beda dengan harga pada papan menu jika seluruhnya dijumlahkan. Kemudian kasir 

menjelaskan bahwa setiap makanan di rumah makan ini dikenai pajak. 

Berapa persen pajak rumah makan tersebut? Jelaskan jawabanmu secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) untuk guru 
 3 

A 

Rp 9.500 Rp 10.000 

Rp 5.500 Rp 5.000 

BURGER BENTO 

BUBUR POM 

POM 

Alternatif Penyelesaian 

Harga makanan sesuai papan menu = (         )  (       )         

Pajak yang dibayar                      

Jadi persentase pajak  
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    “MENJADI PETUGAS BANK” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENJELASAN 

Alternatif Penyelesaian : 

Jumlah uang semula Rp 500.000, lalu menjadi Rp 525.000 setelah 6 bulan. Diketahui pada bank 

diberlakukan bunga kepada nasabahnya sebagai jasa telah menabung di bank tersebut. Jadi bunga 

yang didapatkan adal Rp 525.000 – Rp 500.000 = Rp 25.000 

berarti dapat dikatakan persentase bunganya setiap tahun adalah : 

 

  
                , sehinga persentase bunga = 

      

       
          

Menabung di bank itu menyenangkan lho.. 

Mengapa? 

Aku menabungkan uangku sebanyak Rp 500.000. 

Setelah 6 bulan, aku mengambil uang tersebut dan 

ternyata jumlah uangku menjadi Rp 525.000 

Lalu aku bertanya kepada petugas bank, kenapa 

uangku bertambah banyak. 

Bisakan kalian menolong menjelaskan jawaban dari 

pertanyaanku tersebut? 
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Yuk, kerjakan soal-soal di bawah ini sebagai pekerjaan rumahmu (PR) agar 
kemampuan matematikamu terus berkembang 
Jangan lupa sertakan langkah-langkah penyelesaiannya ya.... 
 
Soal : 

1. Rudi ingin membeli sepeda seharga 1.200.000, tapi ia hanya memiliki uang Rp 

1.100.000. Akhirnya Rudi menabungkan uangnya di bank. Setiap menabung di 

bank tersebut mendapat bunga 10% per tahun dan pajak 2 % dari bunga 

tersebut setiap bulan. Berapa lama Rudi harus menabung agar dapat membeli 

sepeda? Jelaskan jawabanmu ! 

Jawab : 
 

1. Bunga 1 bulan = 
 

  
 

  

   
                  

Besar pajak 1 bulan =
 

   
         200 

Total Bunga 1 bulan =                  

Bunga 2 bulan = 
 

  
 

  

   
                  

Besar pajak 2 bulan =
 

   
        400 

Total Bunga 2 bulan =                   

Dapat disimpulkan jika total bunga 2 bulan = total bunga 1 bulan dikalikan 2 

Kekurangan uang Rudi =                             

Berapa bulan Rudi harus menabung agar uangnya menjadi 1.200.000?  

Kekurangan dibagi dengan total bunga 1 bulan 

=                          ... Jadi Rudi harus menabung lebih dari 10 bulan. 

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal :  100 

Jumlah soal  :  1 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

 

AYO !! CARI TAHU LEBIH LANJUT 
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Pedoman Penskoran 

Soal No.1 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 5 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 10 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 20 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

40 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 50 

 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN UNTUK SETIAP TOPIK PADA LAS 

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal :  100 

Jumlah soal  :  1 (setiap topik) 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

 

Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 1-10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 11-40 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 41-60 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban kurang tepat 61-80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 81-100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 6 Cilacap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / II 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan (7 x 40 menit) 

 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

A. Kompetensi Dasar    

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggungjawab, 

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3 Memiliki sifat terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 

LAMPIRAN 3.3. 
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4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial 

sederhana. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan kreatif. 

4. Menentukan nilai suatu barang, harga penjualan dan harga pembelian. 

5. Menentukan keuntungan, kerugian dan persentasenya. 

6. Menentukan diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara. 

7. Menentukan pajak, bunga dan persentasenya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

peserta didik dapat : 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan kreatif. 

4. Menentukan nilai suatu barang, harga penjualan dan harga pembelian. 

5. Menentukan keuntungan, kerugian dan persentasenya. 

 

Pertemuan II 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan peserta didik dapat : 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan kreatif.  

4. Menentukan diskon, persentase diskon, netto, bruto dan tara. 

 

Pertemuan III 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan peserta didik dapat : 
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1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah realistik yang berbeda dan kreatif. 

4. Menentukan pajak, bunga dan persentasenya. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Nilai Suatu Barang 

2. Harga Penjualan dan Harga Pembelian 

3. Keuntungan, Kerugian dan Persentasenya 

4. Diskon dan Persentase Diskon 

5. Netto, Bruto, Tara 

6. Pajak, Bunga dan Persentasenya 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan scientific. 

Metode : Ceramah dan diskusi kelompok 

 

F. Sumber Belajar 

Buku Matematika Kelas VII SMP/ MTs Kurikulum 2013 hal 289 - 302 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan I (2x40 menit) 

No. 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

membaca doa 
1 menit 

2. Mengkondisikan kelas mempersiapkan 

mental, fisik dan sarana pembelajaran 

Mempersiapkan mental, fisik 

dan sarana belajar 
1 menit 
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3. Memantau kehadiran siswa  Menginformasikan kehadiran 

teman satu kelas kepada 

guru. 

2 menit 

4. Menyampaikan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

Mendengarkan penjelasan 

guru 
1 menit 

5. Mengingatkan siswa dengan bertanya 

mengenai materi aritmatika sosial yang 

pernah dipelajari waktu SD dan materi 

persamaan linear satu variabel yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

Menjawab pertanyaan dari 

guru 

3 menit 

6. Menjelaskan materi yang akan dipelajari 

sebagai berikut : 

a. Nilai suatu barang merupakan nilai 

yang ada pada barang yang biasa 

digambarkan dengan uang atau harga 

barang 

b. Harga pembelian diperoleh dari harga 

sesuatu barang yang dibeli 

c. Harga penjualan diperoleh dari harga 

sesuatu barang yang dijual 

d.                        

                

e.                   

      

               
       

f.                      

                

g.                 

    

               
       

Mendengarkan penjelasan 

dari guru 

10 menit 

7. Memberikan penjelasan contoh 

penyelesaian masalah yaitu “Masalah 

7.4” pada buku siswa hal.293 

Memperhatikan penjelasan 

dari guru 11 menit 
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8. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

Bertanya apabila ada materi 

yang kurang dipahami 
2 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, 

1 kelompok terdiri dari satu deret barisan 

siswa dan menginstruksikan siswa untuk 

berkumpul dengan kelompok masing-

masing 

Berkumpul dengan kelompok 

masing-masing 

2 menit 

2. Menginstruksikan siswa untuk membuka 

buku siswa halaman 294. Siswa yang 

tidak memiliki buku diberikan fotocopi 

masalah yang akan didiskusikan. 

Membuka buku siswa 

halaman 294 
1 menit 

3. Mengamati, Menanya, Menalar dan 

Mencoba : 

a. Menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi menyelesaikan “Masalah 

7.5” dan mencatat hasil diskusinya 

pada buku tulis masing-masing 

b. Menyampaikan kepada siswa waktu 

diskusi yang diberikan adalah 25 

menit 

c. Menginstruksikan perwakilan seluruh 

kelompok untuk maju ke depan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

d. Menginstruksikan siswa yang lain 

untuk memperhatikan penjelasan di 

depan kelas 

e. Memberikan pujian terhadap hasil 

diskusi siswa 

f. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 

 

a. Berdiskusi menyelesaikan 

“Masalah 7.5” dan 

mencatat hasil diskusinya 

pada buku tulis masing-

masing dalam waktu 25 

menit 

b. Perwakilan seluruh 

kelompok maju ke depan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

c. Siswa yang lain 

memperhatikan 

penjelasan di depan kelas 

d. Bertanya ketika ada hal 

yang kurang paham 

35 menit 
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4. Mengkomunikasikan : 

Mengklarifikasi  dan mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan hasil diskusi dan 

persentasi  siswa 

 

Menyimpulkan hasil diskusi 

dan persentasi  siswa 
5 menit 

5. Membubarkan kelompok diskusi siswa Kembali ke bangku masing-

masing 
1 menit 

C. Penutup 

1. Bersama siswa merangkum dan 

menguatkan isi pembelajaran tentang 

Nilai Suatu Barang 

Harga Penjualan dan Harga Pembelian 

Keuntungan, Kerugian dan Persentasenya 

Bersama guru merangkum 

dan menguatkan isi 

pembelajaran tentang Nilai 

Suatu Barang 

Harga Penjualan dan Harga 

Pembelian 

Keuntungan, Kerugian dan 

Persentasenya 

3 menit 

2. Memberi pekerjaan rumah (PR) yaitu 

soal pada “Uji Kompetensi 7.1” halaman 

297 nomor 2 dan 4 

Menerima PR dari guru 

1 menit 

3. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit 

 

 

Pertemuan II (3x40 menit) 

No. 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

membaca doa 
1 menit 

2. Mengkondisikan kelas mempersiapkan 

mental, fisik dan sarana pembelajaran 

Mempersiapkan mental, fisik 

dan sarana belajar 
1 menit 

3. Memantau kehadiran siswa Menginformasikan kehadiran 

teman satu kelas kepada guru 
2 menit 
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4. Menyampaikan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

Mendengarkan penjelasan 

guru 
1 menit 

5. Mengingatkan siswa dengan bertanya 

mengenai materi sebelumnya 

Menjawab pertanyaan dari 

guru 
3 menit 

6. Menginstruksikan siswa untuk 

mengumpulkan PR 

Mengumpulkan PR 
2 menit 

7. Menjelaskan materi yang akan dipelajari 

sebagai berikut : 

a.              

                                

b.                 

c.                 

d.                 

e.                          

f.                   
     

            
 

Mendengarkan penjelasan 

guru 

10 menit 

8. Memberikan penjelasan contoh 

penyelesaian masalah yaitu “Masalah 

7.7” pada buku siswa hal.298 

Mendengarkan penjelasan 

guru 11 menit 

9. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

Bertanya apabila ada materi 

yang kurang dipahami 
2 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Menginstruksikan siswa untuk berkumpul 

dengan kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya 

Berkumpul dengan kelompok 

masing-masing 2 menit 
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2. Mengamati, Menanya, Menalar dan 

Mencoba : 

a. Menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi menyelesaikan “Masalah 

7.8” pada buku siswa dan mencatat 

hasil diskusinya pada buku tulis 

masing-masing. (Siswa yang tidak 

memiliki buku diberikan fotocopi 

masalah yang akan didiskusikan) 

b. Menyampaikan kepada siswa waktu 

diskusi yang diberikan adalah 25 

menit 

 

 

a. Berdiskusi menyelesaikan 

“Masalah 7.8” dan 

mencatat hasil diskusinya 

pada buku tulis masing-

masing dalam waktu 25 

menit 

b. Siswa yang ditunjuk 

untuk maju ke depan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

35 menit 

 a. Menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi menyelesaikan “Masalah 

b. 7.8” dan mencatat hasil diskusinya 

pada buku tulis masing-masing 

c. Menyampaikan kepada siswa waktu 

diskusi yang diberikan adalah 25 

menit 

d. Menunjuk salah satu siswa untuk 

maju ke depan mempresentasikan 

hasil diskusinya 

e. Menginstruksikan siswa yang lain 

untuk memperhatikan penjelasan di 

depan kelas 

f. Memberikan pujian terhadap hasil 

diskusi siswa 

g. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 

a. Siswa yang lain 

memperhatikan 

penjelasan di depan kelas 

b. Bertanya ketika ada hal 

yang kurang paham 
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3. Mengkomunikasikan : 

Mengklarisifikasi  dan mengarahkan 

siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi 

dan persentasi  siswa yang maju 

 

 

Menyimpulkan hasil diskusi 

dan persentasi  siswa yang 

maju 

5 menit 

4. Membubarkan kelompok diskusi Kembali ke bangku masing-

masing 
1 menit 

5. Mengamati, Menanya, Menalar dan 

Mencoba : 

a. Menginstruksikan siswa untuk 

menyelesaikan “Uji Kompetensi 7.2” 

halaman 301 nomor 2 dan 

mengumpulkan hasil pekerjaanya. 

Siswa yang tidak memiliki buku 

diberikan fotocopi soal 

b. Menyampaikan kepada siswa waktu 

penyelesaian yang diberikan adalah 25 

menit 

c. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

d. Menginstruksikan siswa untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 

 

 

a. Menyelesaikan  “Uji 

Kompetensi 7.2” 

halaman 301 nomor 2 dan 

dalam waktu 25 menit 

b. Mengumpulkan hasil 

pekerjaannya 

c. Setelah selesai 

mengerjakan, siswa 

bertanya ketika ada yang 

kurang paham 

d. Mengumpulkan hasil 

pekerjaan. 

 

35 menit 

6. Mengkomunikasikan : 

Mengklarifikasi  dan mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan hasil pekerjaan 

individu 

 

Menyimpulkan hasil 

pekerjaan individu 
5 menit 

C. Penutup 

1. Bersama siswa merangkum dan 

menguatkan isi pembelajaran tentang 

Diskon, Netto, Bruto, Tara dan 

Persentasenya 

Bersama guru merangkum 

dan menguatkan isi 

pembelajaran tentang Diskon, 

Netto, Bruto, Tara dan 

Persentasenya 

3 menit 
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2. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit 

 

Pertemuan III (2x40 menit) 

No. 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

Menjawab salam dan 

membaca doa 
1 menit 

2. Mengkondisikan kelas mempersiapkan 

mental, fisik dan sarana pembelajaran 

Mempersiapkan mental, fisik 

dan sarana belajar 
1 menit 

3. Memantau kehadiran siswa melalui 

persensi kelas 

Menjawab panggilan persensi 

dari guru 
2 menit 

4. Menyampaikan tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

Mendengarkan penjelasan 

guru 
1 menit 

5. Mengingatkan siswa dengan bertanya 

mengenai materi sebelumnya 

Menjawab pertanyaan dari 

guru 
3 Menit 

6. a.       

                            

b. Jika modal sebesar   ditabung dengan 

bunga    setahun, maka besarnya 

bunga tunggal ( ) dirumuskan 

sebagai berikut : 

1) Setelah   tahun, besarnya bunga: 

     
 

   
    

2) Setelah   bulan, besarnya bunga: 

     
 

   
 

 

  
  

3) Setelah   hari, besarnya bunga: 

     
 

   
 

 

   
   

 

Mendengarkan penjelasan 

guru 

10 menit 

7. Menjelaskan penyelesaian “Latihan” dan Mendengarkan penjelasan 
11 menit 
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menuliskannya di papan tulis guru 

8. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

Bertanya apabila ada materi 

yang kurang dipahami 
2 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Menginstruksikan siswa untuk berkumpul 

dengan kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya 

Berkumpul dengan kelompok 

masing-masing 2 menit 

2. Menginstruksikan siswa untuk membuka 

buku siswa halaman 299 (Siswa yang 

tidak memiliki buku diberikan fotocopian 

masalah) 

Membuka buku siswa 

halaman 299 
1 menit 

3. Mengamati, Menanya, Menalar dan 

Mencoba : 

a. Menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi menyelesaikan “Masalah 

7.9” pada buku siswa dan mencatat 

hasil diskusinya pada buku tulis 

masing-masing. 

b. Menyampaikan kepada siswa waktu 

diskusi yang diberikan adalah 25 

menit 

c. Menunjuk salah satu siswa untuk 

maju ke depan mempresentasikan 

hasil diskusinya 

d. Menginstruksikan siswa yang lain 

untuk memperhatikan penjelasan di 

depan kelas 

e. Memberikan pujian terhadap hasil 

diskusi siswa 

f. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 

 

a. Berdiskusi menyelesaikan 

“Masalah 7.9” dan 

mencatat hasil diskusinya 

pada buku tulis masing-

masing dalam waktu 25 

menit 

b. Siswa yang ditunjuk 

untuk maju ke depan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

c. Siswa yang lain 

memperhatikan 

penjelasan di depan kelas 

d. Bertanya ketika ada hal 

yang kurang paham 

35 menit 
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4. Mengkomunikasikan : 

Mengklarifikasi  dan mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan hasil diskusi dan 

persentasi  siswa yang maju 

 

Menyimpulkan hasil diskusi 

dan persentasi  siswa yang 

maju 

5 menit 

5. Membubarkan kelompok diskusi siswa Kembali ke bangku masing-

masing 
1 menit 

C. Penutup 

1. Bersama siswa merangkum dan 

menguatkan isi pembelajaran tentang 

Nilai Suatu Barang 

Harga Penjualan dan Harga Pembelian 

Keuntungan, Kerugian dan Persentasenya 

Bersama guru merangkum 

dan menguatkan isi 

pembelajaran tentang Nilai 

Suatu Barang 

Harga Penjualan dan Harga 

Pembelian 

Keuntungan, Kerugian dan 

Persentasenya 

3 menit 

2. Memberi pekerjaan rumah (PR) yaitu 

soal pada “Uji Kompetensi 7.2” halaman 

297 nomor 7 

Menerima PR dari guru 

1 menit 

3. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik : Pengamatan, Tes tertulis (individu) 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika 

sosial. 

2. Menunjukan kerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

realistik yang berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama 

proses 

pembelajaran 
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Lampiran 1 : Materi 

 

a. Pertemuan I 

Masalah 7.4 

 

Alternatif Penyelesaian 

 

 

b. Pertemuan II 

Masalah 7.7 dan Penyelesaian 
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c. Pertemuan III  

Latihan 

 

Alternatif Penyelesaian 

Uang yang ditabung = Rp 20.000.000 

Bunga = 5 % setahun 

Bunga 5 tahun = 5 x 5 % = 25 % 

Besar bunga 5 tahun = 
  

   
                      

Jadi besar bunga tunggal yang diterima Ibu Sumiati adalah Rp 5.000.000 

 

Berapa besar bunga jika Ibu Sumiati menabung selama 6 bulan? 

Jawab : 

Besar bunga = 
 

  
 

 

   
                     

Jadi besar bunga yang diterima selama menabung 6 bulan adalah Rp 500.000 
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Lampiran 2 :  Penilaian Kognitif 

 

a. Pertemuan I 

Penilain Kognitif dalam Diskusi Kelompok 

Masalah 7.5 

 

 

Alternatif Penyelesaian
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Norma penilaian 

Skor  maks persoal  :  100 

Jumlah soal    :  1 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

 

Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 100 
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Penilaian Kognitif Individu (PR) 

Uji Kompetensi 7.1 

 

 

 

 

 

Alternatif Penyelesaian : 

Soal nomor 2 

Harga beli 1 rak telur = Rp 21.000 

Ibu membeli 4 rak telur, berarti harganya = 4 x 21.000 = 84.000 

1 rak berisi 30 butir telur, jadi 4 rak berisi = 4 x 30 = 120 butir telur 

Telur dijual dengan keuntungan Rp 100 setiap butir 

Harga jual telur seluruhnya =  
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  = harga pembelian seluruh telur + total keuntungan seluruh telur 

  = Rp 84.000 + (120 x 100) 

  = Rp 96.000 

Jadi harga penjualan seluruh telur adalah Rp 96.000 

 

Soal nomor 4 

Harga beli seekor ayam Rp 6.000 

Jumlah ayam yang dibeli adalah 300 ekor 

Hari pertama menjual 180 ekor dengan harga jual Rp 10.000 per ekor 

Hari kedua 100 ekor ayam mati, dan sisanya berhasil dijual dengan harga Rp 9.000 per 

ekor 

a. Untung atau rugi ? 

Uang yang didapat dari hasil menjual ayam : 

180 x 10.000 = 1.800.000 

Sisa ayam = 300 – (180+100) = 120 

120 x 9.000 = 1.080.000 

Total penjualan = 1.800.000 + 1.080.000 = 2.880.000 

Harga pembelian = 300 x 6000 = Rp 1.800.000 

Harga penjualan lebih besar dari harga beli, berarti pedagang mengalami keuntungan 

b. Persentase keuntungan 

 
                

               
      

 
(                               )

               
       

 
(                   )

         
       

 
         

         
           

 Jadi persentase keuntungannya sebesar 60 % 

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal  :  50 

Jumlah soal    :  2 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              
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Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 30 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

40 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 50 

 

 

b. Pertemuan II 

Penilaian Kognitif dalam Diskusi Kelompok 

Masalah 7.8 

 

Alternatif Penyelesaian 
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Norma penilaian 

Skor  maks persoal  :  100 

Jumlah soal    :  1 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 100 

 

 

Penilaian Kognitif Individu (PR) 

Uji Kompetensi 7.2 
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Alternatif Penyelesaian  

1. Bruto = 20 kg, Netto = 19 kg 

Tara = Bruto – Netto = 20 – 19 = 1 kg 

Persentase Tara = 
    

     
      

 

  
          

2. Tara = 5 kg, Persentase tara = 2,12 % 

Bruto = 
    

               
     

 

    
               

Netto = Bruto – Tara = 235,85-5 =230,85 kg 

3. Bruto = 50 kg, Netto 48 kg 

Tara = bruto – netto = 50 – 48 = 2 kg 

Persentase Tara = 
    

     
      

 

  
         

 

Norma penilaian 

Skor  maks soal nomor 1 dan 3 :  30 

Skor maks soal nomor 2  : 40 

Jumlah soal     :  3 

Hasil penilaian maks  :      

Hasil penilaian siswa    :                              

 

Pedoman Penskoran 

Soal Butir 1 dan 3 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 5 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 15 

4 Menjawab dengan benar 30 

 

Soal Butir  2 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar  40 
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c. Pertemuan III 

Penilaian Kognitif dalam Diskusi Kelompok  

Masalah 7.9 

 

Alternatif Penyelesaian 

 

 

 

Jika pada masalah 7.8 pedagang sepeda tersebut memberikan pajak pembelian 

sebesar 5 % terhadap setiap barang yang dibeli, Berapakah harga pembelian sepeda 

sekarang ? 

Alternatif Penyelesaian 

Harga beli sepeda = Rp 600.000 

Besar pajak = 
 

   
                



396 

 

Harga pembelian setelah kena pajak adalah = Rp 600.000 + 30.000 = Rp 630.000 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal  :  100 

Jumlah soal    :  1 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 100 

 

 

Penilaian Kognitif Individu (PR) 

Uji Kompetensi 7.2 

 

 

 

Alternatif Penyelesaian 

Besar bunga Anto = 
 

  
 

  

   
               ,  

Besar bunga Ani  = 
 

  
 

  

   
               ,  

Selisih bunga Anto dan Ani = 12.500 – 12.000 = 500 

 

Norma penilaian 

Skor  maks persoal  :  100 

Jumlah soal    :  1 
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Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :                              

Pedoman Penskoran 

No. Respon siswa terhadap soal Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 

2 Memberikan jawaban tetapi salah 10 

3 Memberikan jawaban yang kurang tepat 20 

4 Menjawab dengan benar tetapi tidak memberikan alasan jawaban 50 

5 Menjawab dengan benar tetapi alasan jawaban tidak dapat 

dimengerti 

80 

6 Menjawab dengan benar dan memberikan alasan jawaban yang sesuai 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



398 

 

 

 

Lampiran RPP Kelas Kontrol 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/ Semester    : VII/ II 

Tahun Pelajaran    : 2013/ 2014 

Waktu Pengamatan  : Selama proses pembelajaran 

 

Petunjuk Penilaian : 

Berilah tanda contreng ( ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pengamatan yang 

terjadi selama proses pembelajaran aritmatika sosial 

Keterangan aspek yang dinilai : 

1 = Terlibat aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial 

2 = Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

3 = Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. BT (Belum Tampak) jika sama sekali tidak ada usaha menunjukkan aspek yang 

dinilai 

2. MT (mulai tampak) jika sudah ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai tetapi 

masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 

3. MB (mulai berkembang) jika sudah ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai 

yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika ada usaha yang menunjukkan aspek yang dinilai secara terus-

menerus dan ajeg/konsisten 

 

Tabel Penilaian  

No. 
Nama Anggota 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 

1.              
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No. 
Nama Anggota 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              



400 

 

No. 
Nama Anggota 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 

              

              

 

 

 

Norma Penilaian 

Skor  maks per aspek :  4 

Jumlah aspek :  3 

Hasil penilaian maks :      

Hasil penilaian siswa   :  
                           

                
     

 

Pedoman Penskoran Setiap Aspek 

Penilaian BT MT MB MK 

Skor 1 2 3 4 
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LAMPIRAN 4 

PELAKSANAAN 

PENELITIAN 
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DAFTAR PRESENSI SISWA KELAS KONTROL  (KELAS VII E) 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 Pert 5 

17 19 24 26 27 

1 K-1           

2 K-2           

3* K-3           

4 K-4           

5 K-5           

6 K-6           

7 K-7           

8 K-8           

9 K-9           

10 K-10           

11 K-11           

12* K-12           

13* K-13           

14 K-14           

15* K-15           

16 K-16           

17 K-17           

18* K-18           

19 K-19           

20 K-20           

21 K-21         S 

22 K-22     S     

23 K-23           

24 K-24           

25 K-25           

26 K-26           

27 K-27         S 

28 K-28           

29 K-29           

30 K-30           

31 K-31           

32 K-32           

33 K-33           

34* K-34           

LAMPIRAN 4.1. 
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No. 
Kode 

Siswa 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 Pert 5 

17 19 24 26 27 

35 K-35           

36 K-36           

 

TOTAL 30 36 35 36 28 

Keterangan :   

S = Sakit 

I = Ijin 

A= Alpa 

*Siswa yang mengikuti latihan PBB dan upacara untuk persiapan lomba 

dianggap masuk 
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DAFTAR PRESENSI SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS VII F) 

 

No. 
Kode 
Siswa 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 Pert 5 

14 18 21 25 28 

1 E-1           

2 E-2           

3 E-3           

4 E-4           

5 E-5           

6 E-6           

7 E-7           

8 E-8           

9 E-9           

10 E-10           

11 E-11           

12 E-12           

13 E-13           

14 E-14 A         

15 E-15           

16 E-16           

17 E-17           

18 E-18           

19 E-19           

20 E-20           

21 E-21           

22 E-22 A         

23 E-23 A         

24 E-24           

25 E-25           

26 E-26           

27 E-27 A A       

28 E-28 A   A   A 

29 E-29           

30 E-30           

31 E-31           

32 E-32           

33 E-33           

34 E-34           

35* E-35           

LAMPIRAN 4.2. 

 



405 
 

 
 

No. 
Kode 
Siswa 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 Pert 5 

14 18 21 25 28 

36 E-36           

 
TOTAL  31 35 35 36 34 

Keterangan :  

S = Sakit 

I = Ijin     

A= Alpa 

*Siswa yang mengikuti latihan PBB dan upacara untuk persiapan lomba 

dianggap masuk 
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GAMBARAN PELAKSANAAN PENELITIAN PADA KELAS KONTROL DAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pada saat pemilihan sampel, kelas VII E terpilih sebagai kelas kontrol dan kelas 

VII F terpilih sebagai kelas eksperimen dengan jumlah masing-masing siswa dalam kelas 

adalah 36 siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. Kedua kelas tersebut 

memiliki guru matematika yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru 

yang mempraktikan proses pengajaran sesuai RPP yang telah dibuat serta mengamatinya. 

Pengamatan dituliskan melalui catatan lapangan kemudian hasil pengamatan dideskripsikan 

pada bab ini. Pada penelitian ini, penelitilah yang menjadi guru matematika pada kedua 

kelas, dan guru matematika bertindak sebagai observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Proses penelitian pada kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran yang seperti 

biasa dilakukan di sekolah, dimana guru lebih berperan aktif daripada siswa. Guru memulai 

dengan menerangkan materi jadi, memberi conth soal, kemudian memberikan latihan soal 

dengan tipe soal yang tidak jauh berbeda dengan contoh soal yang diberikan. Proses 

pembelajaran kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran RPP kelas kontrol. 

Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran yang berbeda 

dengan pembelajaran pada kelas kontrol. Pembelajaran menggunakan treatment yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) yang 

diadopsi dari RME. Siswa diajak untuk aktif dan mengalami langsung proses pembelajaran 

matematika melalui langkah pembelajaran yang telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

PMRI. Langkah pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran RPP kelas 

eksperimen. 

Pada saat penelitian, terlihat bahwa siswa pada kelas kontrol lebih mudah untuk 

diatur atau diajak bekerjasama dalam proses pembelajaran daripada siswa pada kelas 

eksperimen.  Guru menyatakan hal ini sudah terjadi pada pembelajaran sebelumnya, 

sebelum dilaksanakan penelitian. Namun kemampuan matematika siswa kedua kelas 

tergolong sama, yang diambil dari nilai UAS matematika semester ganjil. 

Peneliti memasuki kelas sebanyak 5 kali pertemuan, dimana pertemua pertama 

dan terakhir adalah pemberian pretes dan postes. Ketiga pertemuan lainnya digunakan 

LAMPIRAN 4.3. 
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sebagai proses pembelajaran matematika dengan alokasi waktu yang sama antara kedua 

kelas. Pelaksanaan penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Jadwal (2014) Kelas Pertemuan 
Alokasi 

Waktu 
Pelaksanaan 

Jumat, 14 Februari 

jam 1, 2, 3 
Eksperimen 

1 3 jpl 

Pemberian pretetst 

dan skala sikap 

Senin, 17 Februari 

jam 1, 2, 3 
Kontrol 

Selasa, 18 Februari 

jam 1, 2 
Eksperimen 

2 2 jpl 

Pembelajaran 

mengenai nilai 

suatu barang, harga 

penjualan, harga 

pembelian 

keuntungan, 

kerugian dan 

persentasenya 

Rabu, 19 Februari 

jam 3, 4 
Kontrol 

Jumat, 21 Februari 

jam 1, 2, 3 
Eksperimen 

3 3 jpl 

Pembelajaran 

mengenai diskon, 

netto, bruto tara 

dan persentasenya 
Senin, 24 Februari 

jam 1, 2, 3 
Kontrol 

Selasa, 25 Februari 

jam 1, 2 
Eksperimen 

4 2 jpl 

Pembelajaran 

mengenai pajak, 

bunga dan 

persentasenya 
Rabu, 26 Februari 

jam 3, 4 
Kontrol 

Jumat, 28 Februari 

jam 1, 2, 3 
Eksperimen 

5 3 jpl 

Pemberian postes 

dan skala sikap 

Kamis, 27 Februari 

jam 1, 2 
Kontrol 

 

Pembelajaran matematika pada kelas kontrol pada hari Rabu adalah jam ke-3, 4, 

dimana setelah jam ke-3 adalah waktu istirahat bagi siswa, kemudian masuk pada jam ke-4. 

Pelaksanaan pertemuan 5 tidak sesuai jadwal yang telah ditentukan sebelumnya yaitu pada 

hari Senin tanggal 3 Maret 2014 dikarenakan perubahan jadwal mendadak dari sekolah. Pada 

hari Senin diadakan tryout untuk kelas 9 sehingga kelas 7 dan 8 diliburkan. Oleh karena itu, 

peneliti mencari jadwal pengganti, yaitu hari Kamis pada tanggal 27 Februari menggantikan 

jadwal pembelajaran IPA. Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal pretes-

postes adalah sama, 100 menit. Jadi pada pelaksanaan pertemuan 5 kelas kontrol dimana 

hanya ada 2 jam pelajaran (80 menit) maka peneliti tetap memberikan waktu 20 menit lagi 

untuk siswa yang belum selesai mengerjakan. Pada pelaksanaannya, tidak ada siswa yang 

menyelesaikan soal lebih dari 80 menit.  

Waktu penelitian bertepatan dengan pelatihan lomba PBB, sehingga beberapa 

siswa yang mewakili sekolah dalam lomba tersebut tidak dapat mengikuti proses penelitian. 
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Dengan demikian terdapat perbedaan jumlah siswa berkemampuan awal matematika tinggi, 

sedang dan rendah di antara kedua kelas. Siswa yang berhalangan hadir selama pembelajaran 

juga mempengaruhi jumlah tersebut. Contohnya total siswa yang hadir pada pertemuan 1 dan 

5, tidak lengkap 36 siswa untuk masing-masing kelas. Pada pertemuan 1 dan 5 dimana 

dilaksanakan pretes-postes kemampuan berpikir kreatif serta pengisian skala sikap kreatif, 

jumlah siswa kelas kontrol adalah 28 siswa dan jumlah siswa kelas eksperimen adalah 30. 

Sehingga hanya 58 siswa yang datanya dianalisis secara statistik menggunakan software 

SPSS. Faktor ketidakhahiran siswa selama proses pembelajaran masih perlu diperhatikan agar 

pembelajaran dapat dilaksanakan lengkap oleh 36 siswa. Penjabaran setiap pertemuan 

selengkapnya dapat dilihat pada penjelasan berikut. 

 

a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama merupakan pertemuan antara peneliti dengan siswa kelas 

kontrol dan eksperimen di dalam kelas untuk pertama kalinya. Jadwal pertemuan 

pertama masing-masing kelas berbeda disesuaikan dengan jadwal matapelajaran 

matematika yang sudah terbentuk di sekolah. Pelaksanaan pertemuan pertama pada kelas 

eksperimen bertepatan dengan erupsi Gunung Kelud yang berdampak hujan abu. Oleh 

karena itu kondisi pembelajaran sedikit terganggu. Siswa yang tidak masuk ada 4 orang 

dengan keterangan Alpha. Kemungkinan tidak masuk karena hujan abu yang tebal 

disertai hujan air. Saat itu satu siswa yang mengikuti latihan PBB tetap masuk kelas 

karena tidak ada latihan rutin seperti biasa akibat hujan abu. Jadi total siswa yang 

mengikuti pretes adalah 31 siswa. 

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada jam pertama setelah 

upacara. Setelah upacara selesai ada waktu jeda untuk istirahat, kemudian baru masuk 

jam pertama. Seluruh siswa masuk semua. Total siswa yang mengikuti pretes adalah 30, 

karena 6 siswa yang lain mengikuti latihan PBB seperti biasa. 

Pengkondisian pelaksanaan pretes cukup dapat dikontrol. Hanya terdapat 

perbedaan kondisi antara kedua kelas. Siswa-siswa mengerjakan soal pretes dengan 

serius, walaupun masih ada siswa yang bertanya jawaban ke teman yang lain. Hal ini 

dapat diatasi dengan keberadaan guru matematika yang menjadi observer. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretes, peneliti membagikan skala sikap 

dan meminta waktu 7 menit kepada guru yang mengajar pada jam berikutnya sebagai 

rentang waktu pengisian skala sikap. Siswa terlihat sedikit kebingungan cara mengisi 

skala sikap, karena merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. Oleh karena itu peneliti 
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menghimbau siswa untuk membaca petunjuk pengisian pada skala dengan cermat serta 

menjelaskannya. Begitu pula dengan pretes, ketika siswa kebingungan dengan maksud 

soal, peneliti meminta siswa untuk membaca lagi petunjuk soal dengan cermat, 

kemudian menjelaskan seperlunya. 

 

b. Pertemuan Kedua 

1) Kelas Kontrol 

Sumber utama pembelajaran pada kelas ini adalah buku siswa matematika kelas 

VII berbasis kurikulum 2013 yang sedang diujicobakan. Pembelajaran dimulai dengan 

guru memberikan materi nilai suatu barang, harga penjualan, harga pembelian, 

keuntungan dan kerugian. Guru memberikan materi di depan kelas dan menulisnya di 

papan tulis. Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan contoh soal. Siswa mencatat dan 

memperhatikan penjelasan guru. Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan oleh 

setiap siswa. Dua siswa maju ke depan menuliskan jawabannya. Setelah itu guru 

memberikan soal untuk didiskusikan oleh setiap kelompok, kemudian kelompok tersebut 

maju mempresentasikan hasil diskusi. Satu kelompok terdiri dari siswa dalam satu 

deretan bangku. Total kelompok ada 4. Selama proses pembelajaran, siswa-siswa mudah 

dikontrol, memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan tidak berbicara atau ribut 

sendiri saat guru menjelaskan. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan pekerjaan 

rumah (PR) sebagai tugas individu untuk dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

2) Kelas Eksperimen 

Siswa cukup sulit dikondisikan, karena apabila ada satu siswa yang membuat 

keributan, yang lain akan sambung menyambung menanggapinya. Peneliti mengatasinya 

dengan berbicara lebih keras dan memusatkan perhatian siswa dengan pertanyaan 

seperti, “Siapa yang mau jadi guru?” “Siapa yang tidak suka matematika?”. 

Sebagai guru, peneliti bertindak sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang tertulis pada RPP kelas eksperimen. Guru bertanya tentang kegunaan uang untuk 

memulai materi. Pertanyaan tentang kegunaan uang merupakan pertanyaan yang open 

ended, sehingga diharapkan dapat memacu kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif 

siswa dengan menyampaikan jawaban yang bermacam-macam. 

Pembeajaran menggunakan pendekatan PMRI. Dalam PMRI, siswa harus 

belajar matematika dengan mengembangkan dan menerapkan konsep matematika dalam 

situasi masalah kehidupan sehari-hari yang masuk akal untuk mereka (Van den Heuvel-

Panhuizen, 2003 : 9). Pemberian Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk setiap siswa, 
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berisi permasalahan realistik/ konteks mengenai materi aritmatika sosial. Jadi siswa akan 

mengkontruksi konsep aritmatika sosial dengan permasalahan yang dapat dibayangkan 

oleh mereka. Setiap LAS memiliki beberapa topik yang disesuaikan dengan materi pada 

setiap pertemuan. Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan problem based 

learning dan open ended problem. LAS dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 3.  

Pada topik 1, siswa diarahkan untuk memahami konsep harga jual, harga beli, 

untung, rugi dan persentasenya melalui pengalaman belanja masing-masing. Siswa saling 

bertukar pengalaman belanja dengan teman sebangku. Siswa antusias dalam 

menceritakan kepada temannya, tapi tak jarang lupa menuliskan pengalaman tersebut 

dan menjawab pertanyaan pada LAS. Guru berkeliling mendampingi siswa-siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan, sehingga apabila terjadi asus di atas guru mengingatkan 

siswa untuk membaca lagi perintah topik 1. 

Guru memberikan kesempatan kepada satu kelompok untuk mempersentasikan 

hasil diskusinya. Satu kelompok maju ke depan, yaitu siswa yang paling ribut selama 

pembelajaran. Pengalaman yang disajikan agak melebar dari perintah topik 1 tapi masih 

mengarah pada konsep materi yang ingin dicapai, yaitu harga jual. Guru meminta 

perwakilan siswa lagi untuk membacakan pengalaman yang berbeda. Kemudian 

bersama-sama dengan siswa, guru menyimpulkan konsep yang telah didapat, yaitu nilai 

suatu barang, harga jual dan harga beli. 

Setelah itu, guru membagikan topik 2 agar siswa dapat mengkontrusksi konsep 

keuntungan, kerugian dan persentasenya melalui permasalahan dengan judul “Solusi 

Cerdas”. Siswa terlihat sudah memahami konsep. Hanya beberapa siswa saja yang 

menjual dengan harga lebih rendah daripada harga belinya dan mengatakan hal tersebut 

sebagai keuntungan. Guru kemudian bertanya kepada siswa terebut, “Mengapa bisa 

dkatakan untung?”. Guru juga mengecek jawaban masing-masing siswa dengan 

berkelilingi. Guru dan siswa menyimpulkan konsep yang telah didapat dari jawaban LAS 

siswa. Guru memberi tugas individu kepada setiap siswa, yaitu pekerjaan rumah (PR) 

pada bagian “Ayo !! Cari Tahu Lebih Lanjut” untuk dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

c. Pertemuan Ketiga 

1) Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan setelah upacara bendera. 

Pelaksanaan upacara bendera melebihi waktu yang sudah ditentukan. Hal tersebut 

menyebabkan kemunduran jam pembelajaran berikutnya yang merupakan pembelajaran 
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matematika serta berkurangnya total waktu pembelajaran, dari 120 menit menjadi 100 

menit. 

Guru meminta siswa mengumpulkan PR yang telah diberikan pada pertemuan 

sebelumnya, namun kebanyakan siswa belum menyelesaikannya. Jadi PR dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya. Secara umum, proses pembelajaran tidak berbeda dengan 

pertemuan sebelumnya. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah netto, tara, 

bruto, diskon dan persentasenya. Siswa cukup antusias dalam mengerjakan latihan soal 

saat berkelompok. Hanya saja beberapa kelompok tidak benar-benar berdiskusi, anggota 

tertentu saja yang mengerjakan, anggota yang lain asik dengan obrolan mereka. Guru 

menegur mereka untuk berdiskusi dengan kelompoknya. 

2) Kelas Eksperimen 

Jam pertama pada kelas eksperimen diguakan rapat pembinaan guru-guru dan 

staf karyawan sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah. Dengan demikian setiap satu 

jam pelajaran dikurangi 10 menit, menjadi 30 menit. Jadi pembelajaran matematika 

dimulai pukul 8.00- 9.00. Guru meminta siswa mengumpulkan PR, tapi beberapa siswa 

masih belum menyelesaikannya. Jadi guru memberi kelonggaran waktu pengumpulan 

sampai pertemuan selanjutnya. Kemudian guru membagikan LAS 2 seperti saat 

pertemuan sebelumnya. LAS berisi permasalahan realistik tentang konsep netto, bruto, 

tara, diskon dan persentasenya yang nantinya dimodelkan oleh siswa dalam 

mengkonstruksi konsep tersebut. 

Topik 1 berjudul “Uang Kaget” mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi 

konsep diskon dan persentasenya, dimana setiap kelompok berlomba-lomba dalam 

menyelesaikan permasalahan. Guru mengntruksi siswa bahwa kelompok yang paling 

cepat dan benar dalam menyelesaikan permasalahan akan menjadi pemenang dan 

mendapatkan reward.  

Permasalahan yang disajikan adalah 6 jenis barang dengan harga dan beberapa 

diskon yang berbeda, siswa diminta membeli 3 barang dengan uang yang telah 

ditentukan, tanpa kembalian. Siswa terlihat sungguh-sungguh dan tidak mau kalah 

dengan kelompok lain. Kelompok yang sudah selesai maju ke depan menuliskan hasil 

diskusi mereka. Kelompok lain tetap diinstruksikan untuk maju ke depan, untuk 

mengetahui seluruh hasil diskusi. Seluruh jawaban siswa benar. Jadi kelompok yang 

paling cepat adalah pemenangnya dan berhak mendapatkan reward. Reward berupa kue 

kaleng yang dijadikan model dalam topik 2. 
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Pada topik 2 dengan judul “Menjadi Peneliti dalam Matematika”, siswa masih 

berkelompok dengan kelompok sebelumnya. Setiap kelompok diberika kesempatan maju 

ke depan untuk melaksanakan perintah topik 2, yaitu menggunakan timbangan makanan 

dan kue kaleng yang telah disediakan. Tujuan topik 2 adalah untuk mengkonstruksi 

konsep netto, bruto, tara dan persentasenya. Siswa menyimpulkan sendiri konsep 

tersebut. Kelompok yang belum mendapat giliran maju ke depan sudah tidak sabar 

sehingga kelas menjadi ramai. Guru menjelaskan lagi, bahwa setiap kelompok akan 

mendapatkan giliran yang sama dan budayakan antri. 

Guru menginstruksikan siswa mengerjakan topik 3 (Membantu Orang Lain) 

secara individu untuk lebih memahami konsep netto, bruto, tara dan persentasenya. 

Kemudian setiap pekerjaan topik pada LAS 2 dikumpulkan dan disimpulkan bersama. 

Pada akhir pembelajaran, guru memberi tugas individu yang ada pada bagian “Ayo !! 

Cari Tahu Lebih Lanjut” untuk dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

d. Pertemuan Keempat 

1) Kelas Kontrol 

Jam pelajaran pertama pada kelas kontrol digantikan dengan kegiatan kerja 

bakti seluruh warga sekolah, sehingga mengurangi jumlah menit pada satu jam pelajaran. 

Setiap satu jam pelajaran berkurang 10 menit sehingga hanya 30 menit saja. 

Pembelajaran dimulai dengan pemberian materi dan contoh soal oleh guru, dilanjutkan 

dengan latihan soal dan diskusi. Siswa masih belum menyelasaikan 2 PR pada pertemuan 

sebelumnya, sehingga guru memberi batas akhir pengumpulan, yaitu pada pertemuan 

selanjutnya (pertemuan kelima).  

2) Kelas Eksperimen 

Guru mengintruksikan siswa untuk mengumpulkan PR, namun hanya sekitar 20 

orang yang mengumpulkan, yang lain beralasan ketinggalan. Jadi guru memberi 

kelonggaran waktu sampai pertemuan selanjutnya. Kemudian guru membagikan LAS 3 

dan menginstruksikan siswa untuk berkelompok dengan kelompok yang telah terbentuk 

sebelumnya. LAS 3 berisi permasalahan-permasalahan realistik tentang konsep pajak, 

bunga dan persentasenya. Pada topik 1 dengan judul “Rumah Makan” siswa dibimbing 

untuk mengkonstruksikan konsep pajak dan persentasenya melalui gambar papan menu 

beserta harga yang disajikan. Setiap kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian siswa megerjakan dan mendiskusikan 

topik 2 “Menjadi Petugas Bank” dan mempresentasikannya lagi ke depan kelas. 
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Setelah semua kelompok selesai mengerjakan topik 1 dan 2, guru memberi 

kesempatan kepada setiap kelompok untuk maju mempersentasikan hasil diskusinya. 

Kemudian, guru bersama-sama dengan siswa, menyimpulkan konsep yang telah didapat 

dari hasil diskusi seluruh kelompok. Guru memberi apresiasi kepada seluruh kelompok. 

Guru memberikan PR untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

e. Pertemuan Kelima 

Pelaksanaan postets pada kedua kelas berjalan lancar. Siswa-siswa 

menyelsaikan soal postes lebih cepat daripada saat pretes. Pengkondisian postes juga 

lebih mudah dilakukan karena antara peneliti dengan siswa sudah lebih mengenal dengan 

4 kali pertemuan. Seperti halnya pertemuan pertama, pada pertemuan kelima setelah 

dilaksanakan postes juga dilaksanakan pengisian skala sikap dengan waktu 7 menit. 

Siswa yang tidak hadir pada kelas kontrol ada 8, 6 diantaranya mengikuti 

latihan PBB dan 2 yang lain sakit. Jadi total siswa yang mengikuti postes adalah 28 

siswa. Pada kelas eksperimen, ada 2 siswa yang tidak hadir karena latihan PBB dan 

dengan keterangan Alpha. Jadi total siswa yang mengikuti postes adalah 34. Peneliti 

melakukan analisis terhadap hasil penelitian seperti tugas kelompok atau individu pada 

pertemuan 2-4 dan data pretes-postes serta skala sikap. Rangkuman daftar siswa yang 

tidak hadir dapat dilihat pada tabel berikut. 

Kelas 
Kode Siswa yang Tidak Hadir Data yang 

direduksi Pretes Postes 

Kelas 

Kontrol 

K-3, K-12, K-13, 

K-15, K-18 dan 

K-34 

K-3, K-12, K-13, 

K-15, K-18, K-21, 

K-27 dan K-34 

K-3, K-12, K-13, 

K-15, K-18, K-

21, K-27 dan K-

34 

Kelas 

Eksperimen 

E-14, E-22, E-23, 

dan E-28 

E-28 dan E-33 E-14, E-22, E-23, 

E-28 dan E-33 
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DAFTAR LAMPIRAN 5

1. Lembar Validasi Soal Pretes-Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

2. Lembar Validasi Skala Sikap Kreatif Matematis

3. Lembar Validasi RPP

4. Lembar Observasi

5. Surat Validasi

6. Surat Keterangan Konsultasi Soal Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kreatif

7. Surat Keterangan Studi Pendahuluan

8. Surat Keterangan Uji Coba Instrumen

9. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

10. Surat Penunujukan Pembimbing

11. Surat Ijin Penelitian

12. Bukti Seminar Proposal

13. Curriculum Vitae



LEMBAR VALIDASI

SOAI PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

NamaValidator = Mutin Nu'.nqn, M.Pd

pekeriaan t ftsco hndiaiksn Mqtmqtfka UIN Sroon t(qt(io& /oggaparlo

NIP : 1980o4t7 2ooglz I oog

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang

kualitas instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon

kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi

tanda centang [r/J.

Penoolahan H asil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CVR [Conrent Valdity

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah

penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0, berarti aitem tersebut valid.

Keter ano an Kolom P e ni laian :

1". Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format
serta tata bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak
sesuai dengan indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jrka soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak
diperlukan dalam pengukuran

cr.ff={+J 
'



Tabel Penilaian

Kesimpulon

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

9oal nornor t , prbaihi cor\toh 0Uq , karPro F']€t'intoh soal alog.n contoh komg
9€Suai . SiStoa a\<oo CeqdOung meajat4qb Se-Strqi cortloh Soal ( pe.httu"gun Stto)

t,rataupuO perintah soa\ qdalah rnemb\xxt perrnoso(ohan

$ot nomo, 6, gxhatibon bqiq- hota kue hrrteng don Mleqg kue , Jqngqq
€ompo, membucb qab(gq s(suro-

Yo5yj$afi4_ Februari 201+
Vafidator /\ -ffu
.Hntil'tr/?!n?.n
xtp . . t ( @!.ri.w./.Z. !.?..e.

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

t
2

3

4
5

Keterangan
Nomor Butir Soal

L 2 3 4 5

Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi t/



LEMBAR VALIDASI

SOAI PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

NamaValidator : MqhrDd[ ,$4.S.

Pekeriaan : poeo MatBrnauka

NIP:-

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi

tanda centang ({.

P eno o lahan H asil Penilaian :

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CVR [Conrent Valdity

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

dimana ile adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jurnlah

penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0, berarti aitem tersebut valid.

Keterang an Kolom P enilaisn:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format

serta tata bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak
sesuai dengan indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, Tlka soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak
diperlukan dalam pengukuran

cr,ft = l'3rl-,t"J



Tabel Penilaian

Kesimpulan

Apabila terdapat saron, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secaro

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

.ter[2qik, ontoh soal poda norncr t

- Soal rlornoc A , hqlimot "opolooh h.,ga tqs Seteloh didkkon srrno padq Fedua

\oi"o'l dopt meqimbutl<an rnqtoa gondo, dis[o'rngo gag Sqmo{ atau \arga
nY goq samo( 7

'Joal nornor 5, Bgguraon Jqso pengirimon bcrcong ehn biqgq pen€fri.R,^

hanarg diserqgom@n , josa alau biogo .

Februari 20L4

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L

z
3

4
5

Keterangan
Nomor Butir Soal

1 2 3 + 5

Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecll, bisa digunakan dengan revisi kecil + t/
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi t/

Yogyakarta,

NIP.



TEMBAR VALIDASI

SOAI P RETE ST. P O STTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

NamaValidator = Pigtt Pr-o&trui l?dnayu , M.Si

Pekeriaan , hsen Motornqtika

NIP:-r

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang

kualitas instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon

kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi

tanda centang h/).

Pen o olahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggun?kan rumus CYR (Content ValdiQt

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

cvR: (+)-,
dimana t7e adalah jumlah penilai yang menyata\pn esensial pentingJ, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari -l- s. d 1

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1,

b. Item dikatakan tidak valid apabila -1 < CVR < 0. Item yang memiliki nilai -1 < CVR <
0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar masukan ahli dan diubah menjadi item

berdasar masukan tersebut

Keter ano an Kol om P eni lai an :

l-. Esensial (penting), jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipa\3mi
2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak

sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikatgr yang hendak diukur dan tidak

diperlukan dalam pengukuran

Tabel Penilaian



Tabel Penilaian

Kesimpulan

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

(ertar.7a.a.v. r4gw\oy^ E , trq.oF dtcevicr, ,

EOrL.^6r.p '' g VU| dCAlAv- VQ-uuAkrtvr tra( €^9 , vn|-u\2sro4 ar^b{7p',

\€bih \aaiK U Ve,u1,aaga,. Vue " Qtau " 9 Valeq, Yve "'

Yogyakarta, lO Februari 20L4
Validator

SW
pipft lcaLiwi Bahayc,r,r.rrlrr.rrrrrr.rr.rr 

'...'.......... 1

NIP. ............

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L

2

3

4
5

Keterangan
Nomor Butir Soal

1 2 3 4 5

Perlu Konsultasi (
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi /



TEMBAR VALIDASI

SOAI PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

NamaValidator

Pekeriaan

NIP : lg75 O?2o 2aa@3 I oo)

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan

, Su.nor,-\snt-q,MPa

: P.rsot, Penqembongandon knberdqqsctn Peraidtf 9 Innfp Kepndd,r'aa
(ftIK) \lqtsYk?uKa

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu,
kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan

tanda centang (r/).

Pena olahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CYR (Content Valdity
Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

('t]'{- a; i

dimana fie adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah

penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0, berarti aitem tersebut valid.

Keterana an Kolom Penilaian:
l-. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format

serta tata bahasa yang dapat dipahami
2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak

sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak

diperlukan dalam pengukuran



Tabel Penilaian

Kesimpulan

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

-r &_,,r;.f{ffiTffiW
t-*;r 'H- |p, A Lsa^ww^,u
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Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L {
2

3 t/
+ {
5

Keterangan
Nomor Butir Soal

1 2 3 4 5

Perlu Konsultasi i/ a

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar ^v

Revisi Kecif, bisa digunakan dengan revisi kecil V
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi



TEMBAR VALIDASI

SOAL P RET E ST - P O STTEST KEMAMPUAN BERNIIfI R KREATIF MATEMATIS

NamaValidator : Danuri .M.Pd

Pekeriaan : Posen d6r guru rcternoukq. SMP Muhommadigqh 4 -Depk

NIP

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahtli penilaian Bapak/lbu tentang

kualitas instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehqbungan dengan itu, dimohon

kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolory di bawah ini dengan memberi

tanda centang hlJ.

Peno olahan Hasil Penilaian :

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunqftan rumus CVR fContent Valdity

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut,

cvR: (u\ _,
\n /

dimana ne adalah jumlah penilai yang menyataftgn esensial penting], n adalah

jumlah penilai. CVR akan terentang dari -1 s. d I
a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1,

b. Item dikatakan tidak valid apabila -1 < CVR < 0. Item yang memiliki nilai -1 < CVR <
0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar masukan ahli dan diubah menjadi item

berdasar masukan tersebut

Reteranoan Kolom Penilaiqn :

1. Esensial (penting), jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipafiaypi

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna qntUk pengukuran lain tetapi tidak

sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak

diperlukan dalam pengukuran

Tabel Penilaian



\",5

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L V/
2

3

4
5

Kesimpulan

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran:

- P.4u,n tt posLoqrn hqt n koouctsi nitd dijqdiFon loo

- (pqroh soal qotnea t SqguaiFdh dergon Perlntah Soal,

Keterangan
Nomor Butir Soal

1 Z 3 + 5

Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil V l,/
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi



LEMBAR VATIDAEI

SKATIT SIKAP KREATIF MATEMATIS
,i

NamaValidator

Pekeriaan

NIP

:(+)-'

sesuai dengan inflihator yang hendak diukur dan

t Miptahuo Ni'rnah Euseno , MA

ftsan Psikotogi [JlN Sunon F?rl5ogo /oggoka"u^

lg77 o?lV 2oo9l2 L oo\

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengeta\ui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian skala sikap dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolqFfr di bawah ini dengan memberi
tanda centang h/).

Penoolahan Hasil Penilaian :

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah mengguqakan rumus CVR fConfent Valdity
Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut,

CVR

dimana yte adalah jumlah penilai yang menyat4fan esensial pentingJ, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari -1 s. d 1,

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1,

b. Item dikatakan tidak valid apabila -1 < CVR < 0. Itpin yang memiliki nilai *1 < CVR <
0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar mqsqkan ahli dan diubah menjadi item

berdasar masukan tersebut

Keterang an Kolom P enilaian:

1. Esensial (penting), jika soal
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipqtlp{ni

2. Berguna tapi tidak esensial, jrka soal berguna ultHk pengukuran laiq tetapi tidak
sesuai dengan indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlq jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak
diperlukan dalam pengukuran



t',.

Tabel Penilaian

Nomor Butir
SoaI

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

1 \/
2

3

4
5

6
7

B \/
9

10

L1
L2

13

L4

15

16
L7
18
L9
20

2a
ZZ

23

z+
25 t//
26
27 t/,
28 ,/



Kesimpulan

Keterangan kolom kesimpulan :

PK: Perlu Konsultasi
RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
RK: Revisi Kecil, hisa digunakan dengan revisi kecil
TR: Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi

Tabel Kesimpulan:

No. Butir
Soal

Keterangan
PK RB RK TR

1

2

3

+

5

6 /,
7

B

9

10

TL \/
12 J
13 ,/
L4
15

t6
L7

18 V
L9

2A

21

22
23
24
Z5

26
27 v/
2A \/



Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan seran secarq

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

a

- l.Aa 6obwcq^ oit"t gg lturvK $aau fQflu Varl.'na h&qw

rfiefiqqhrnbc^(KA^ tnSr<ator (rxaa r lorLu v4entan corwoh

Yerrl^Ku f\W 99 tain

Yogyakarta, Februari 2014
Validator

/l-l^nlq
4'vvY

Yif-l-rln Y:rll il*n', AA

NrP ... !11?3?.\1 ..3P.*-t.!... .:.oo i



TEMBAR VALIDAST

SKALA SIKAP KREATIF MATHMATIS

NamaValidatou Sara (atifn, M.A.. Pli

Pekeriaan : Doten Plikotogi

NIP : lgSlloll )o\got Loq

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian skala sikap dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang (r/).

Penoolahan Hasil Peniloian:

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CYR (Content Valdity

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

cvR:(lt\-,\n)

dimana fie adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial pentingJ, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. CVR bergerak dari -1 hingga 1.

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < L

b. Item dikatakan tidak valid apabila CyR < 0. Item yang memiliki nilai CyR < 0

selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar masukan ahli dan diubah menjadi item

berdasar masukan tersebut

Keteranoan Kolom Penilaian:

1. Esensial (penting), jika soal sesuai dengan indi\ator yang hendak diukur dan

memiliki format serta tata bahasa yang dqpat dipa\prni
2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak

sesuai dengan indikator yang hendak diukur
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan lndikatgr yang hendak diukur dan tidak

diperlukan dalam pengukuran



\/u

Tabel Penilaion

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L

2

3

4
5 t/
6

7

B

9

10
LL

12

13

L4
15

L6
L7

1B

L9

20 V
2t V
22

23
?,4

25
26 \r'
27

28



Kesimpulan

Keterangan kolom kesimpulan :

PK: Perlu Konsultasi
RB: Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
RK: Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil
TR: Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi

Tsbel Kesimpulan:

No. Butir
Soal

Keterangan
PK RB RK TR

1

z
3 V
4
5

6

7

8

I
10
1L

t2 V
L3

L4

15
t6
17
1B

L9

za
21
22

z3
24
25 d
26

27
2A



Apabila terdapat seran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran:
altOrn tG lebth rocd( u$ut irdihator lcertrtaha tgruS meneeus cgotr bed.at(

Sesr..rarlcan behroFa ar\em gcA Udoh odo konp6 rildt€rnah'hq ctdalornnga

pmitihoo lqto dqlorn sefiop q.r\en flyr\u drpertbh'hah \ogi agar sesuai

daqCIr' indikatoc dan trdak lttenimlxrthah {ylabno gghda bag'stsroa

aihrn deqon pgrngtoon Ueng rnosih Uerstpat omu.q tqdh dit(huSsiaqn tagf

dergan indrl<rqtor n ge,

Yogyakarta, la Februari 2014
Validator

+^',,-J,

.....9..ara.....7p.[[f .,...lLA:,..?t.i....

N r p. .!?$l I sll N..0.9 !.\..*.A 1......



LEMBAR VAI,IPASI

SKALA SIKAP KREATJF MATEMATIS

Namavalidator = {y N\dr'rn*a'n UU^
Pekeriaan i P<flLNaA'<-ry1''>r'k't,

, [9W )2oLcD)toLrodt'NIP

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian skala sikap dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang [{J.

P e ng o I ahan H osil P enilaian :

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CYR {Content Valdity
Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

( J r',j t,,' 
;

dimana he adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial pentingJ, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari -L s.d. 1. CVR bergerak dari -1 hingga 1.

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < L

b. Item dikatakan tidak valid apabila CVR < 0. Item yang memiliki nilai CVR < 0
selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar masukan ahli dan diubah menjadi item
berdasar masukan tersebut

Keterang sn Kolom Penilaian :

1. Esensial (penting), jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dappt dipaharpi

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak
sesuai dengan indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, Tika soal tidak sesuai dengan indikator yang hen{ak diukur dan tidak
diperlukan dalam pengukuran



Tabel Penilqian

Nomor Butir
Soal

Penilaian
Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu

L v
2 vi d
3

4
5

^/
6

7

B

9

10

LL

t2 G/ @

13 '{
14 V

15

t6
L7 v
1B \/
L9

20 ,\r/ tu
21
22

23
24
25
26
27
2,8



Kesimpulan

Keterangan kolom kesimPulan :

PK: Perlu Konsultasi
RB: Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
RK: Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil
TR : Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi

Tabel Kesimpulan:

No. Butir
Soal

Keterangan
PK RB RK TR

1

2 { o
3

+

5 V
6
7

B

9

10

LL v

LZ 4
13 & I d

L4 V

15

L6 \/
17 u

1B

L9 ,/
20 d

2t o
22 I
Z3

24
25
26
27 & V
28



Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secaro

Iangsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran:

Debgop iritem unFq.vourdble Pertu dtfpviti lan tdah h'anrs ms^oeiolkdn hrtq.

Wb ngaHF

Yogyakarta, Iu Februari 2014
Validator

A

i\-il-\r
....(''''n Y.Ullk.....
N I P. ...(9. 1:i: 9..3:k .W-*.li.y



LEMBAR VALIDASI

SKALA SIKAP KREATIF MATEM^4TIS

NamaValidator

Pekerlaan

NIP

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu tentang
kualitas instrumen penelitian skala sikap dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubqngan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang (il.

Penaolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/lbu akan diolah menggunakan rumus CVR fCoritent Valdity
Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

cvR:(+)-,

dimana he adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial pentingJ, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. CVR bergerak dari -1 hingga l.
a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1

b. Item dikatakan tidak valid apabila CyR < 0. Item yang memiliki nilai CyR < 0
selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar masukaq ahli dan diubah menjadi item
berdasar masukan tersebut

Keter ang an Kol o m P enil aian :

1. Esensial (penting), jika soal sesuai dengan indikator yflng hendak diqkur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak
sesuai dengan indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak
diperlukan dalam pengukuran

: pantlri, M.Pd

r Dsm don guru rnat€matikq di SMP Muhomrnodigah 4 hF?k



-

,3- ' 4

perkembangan siswa

II. SKENARIO/ KEGIATAN PEMBELAJARAN

L. Kesesuaian uraian kegiatan dengan kompetensi

ftujuanJ yang ingin dicaPai

2. Kesesuaian uraian kegiatan dengan materi

pembelajaran

3. Kesesuaian uraian kegiatan dengan

karakteristik siswa

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan

penggunaan PrinsiP PMRI

5. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru

pada pembelajaran dengan penggunaan prinsip

PMRI

6. Kesesuaian penyusunan hipotesis iawaban
siswa terhadap permasalahan/ soal yang

diberikan
7. Kesesuaian tanggapan atas hipotesis iawaban

siswa

8. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap

tahapan pembelajaran

9. Kesesuaian alokasi waktu untuk setiap tahap

pembelaiaran

III. prmvusuNAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

L K"t"traian LAS dengan kompetensi ftujuanJ
yang ingin dicaPai

2. Kesesuaian LAS dengan materi V
3. Kesesuaian LAS dengan karakter siswa

4. Kesesuaian LAS dengan prinsip PMRI

ry. PENIL'AIAN

l. Kesesuaian teknik penilaian dengan

kompetensi Yang ingin dicaPai

L Kesesuaian antara teknik penilaian, prosedur

penilaian dan Pedoman Penskoran

3. K"s"uaian penyusunan instrumen penilaian

dengan alternatif PenYelesaian
t/

V. TBAHASA
1. Penggunaanbahasa sesuai dengan EYD

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kesederhanaan struktur kalimat t/

Aspek }'ang Dimilai
Skor

,6[o- .T
3



Apabila terdapat saren, dimohon kepada Bapak/ Ibu urlfu,k menuliskan saran secarq

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran:

parhalipn 0{ro ffiengocot< tunor Perngotaon negqtt dongon perryotodn

Pbitir
geera;p'tl Penyataan dorqon indiha{or

Februari 201,4



TEMBAR VArrDAql

RENCANA PELAKSANAAN PEM BELAIAR4N (RPP) B E RHIPOTESIS

HYP O T H ETI CAL LEARN IN G T RATF CT OR T G tT)

Namavatidator . Sintha Sfh Deosnti , M .P"l . S;

pekerjaan . poso ?prdidikqn Mqternqtika UlNtr Surnn KolUqSq /oggokorto

NIP = l983l2ll ?oOTtL 2 oo2

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetBhui penilaian Bapak/lbu untuk

mengukur kevalidan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang

implementasinya menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia IPMRI). Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/lbu memberikan

penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi tanda centang (r/) dengan kriteria

penilaian :

. Kurang baik : L

o Cukup baik :2

. Baik :3

o Sangat baik :4

Tabel Penilaian:

No. Aspekyang Dinilai
Skor

1 2 3 4

I. PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Kejelasan kompetensi inti dan kompetgpsi
dasar lr/

2. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi

dasar dengan tujuan pembelajaran V
3. Ketepatan penjabaran kompetensi das4r ke

dalam indikator pencapaian
V

4. Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran V

5. Kesesuaian indikator dengan tingkat



Skor
3 .Z 3 +

perkembangan siswa

II. SKENARIO/ KEGIATAN PEMBELAJARAN

1,. Kesesuaian uraian kegiatan dengan kompetensi

ftujuanJ yang ingin dicapai
\,/

2. Kesesuaian uraian kegiatan dengan materi
pembelajaran

3. Kesesuaian uraian kegiatan dengan

karakteristik siswa

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan
penggunaan prinsip PMRI

5. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
pada pembelajaran dengan penggunaan prinsip
PMRI

6. Kesesuaian penyusunan hipotesis jawaban

siswa terhadap permasalahan/ soal yang

diberikan
7. Kesesuaian tanggapan atas hipotesis jawaban

siswa
\./'

B. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap

tahapan pembelajaran r./

9. Kesesuaian alokasi waktu untuk setiap tahap

pembelajaran
lr/

III. PENYUSUNAN TEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

1. Kesesuaian LAS dengan kompetensi (tujuan)

yang ingin dicapai
,r/

2. Kesesuaian LAS dengan materi t/
3. Kesesuaian LAS dengan karakter siswa \,/
4. Kesesuaian LAS dengan prinsip PMRI

ry. PENILAIAN
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan

kompetensi yang ingin dicapai

2. Kesesuaian antara teknik penilaian, prosedur

penilaian dan pedoman penskoran

3. Keseuaian penyusunan instrumen penilaian

dengan alternatif penyelesaian t/
v. BAHASA

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD \-/
2. Bahasa yang digunakan komunikatif \./
3. Kesederhanaan struktur kalimat

:trl{}-
1

Aspek yatrg Dinilai



Kesimpulan

Keterangan :

o A : dapat digunakan tanpa revisi

o B : dapat digunakan dengan sedikit revisi

o C : dapat digunakan dengan banyak revisi

o D :belumdapatdigunakan

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan szran secqrq

langsung pada naskah atau pada kotak sarQn berikut.

Saran: PfeeSr fi postest h&k mos.rk dqlqm Pertemuao Pernbelqiqraq

Langkoh-lorghah pmbetojcrrorl Jqngq\ di$soh doogon kompoo (qio dqtqN, RPP

t-Ai f togt "t&bqgi 
trog1(drrpn beto1g' Frbaki pecint\h\ sql, [<hr:sq&cn Fqda

mernbe(i bacaqq ame laLoebar\ ddok ilelebar'r*;A;h"A 
ru .r"llr.t dergan hrga lodo sat ini (sesuqlkargotoc.n)

LAS e {oprF ltnmlodi peqpqll dqlqm kdtec6tika', hrkqn $\cLchgqg drttrn6crrg, topf

[ue kater$ csar tBrlit'nt berqt Kp$oianqp'

pelitaion $tap Uqts drtilq\ Untuk &tr'ca individu dhrP $lit untqk dicdqtrsusitan,
gunofoo (enbqt pgorncton SihQ qnuqk Settqg ketornpf c9or teXn rnemudohtrarr

g,lrtt fotqnr moni\ai

Yogyakarta, Februari 20t4
Validator

-5ffi,!6-i-ffiRil De ntmfl', fl4,Pd' f i

Kesimpulan
Penilaian

A B C D

Penilaian validasi RPP berhipotes secara umum

N rP. ,14f;112 U....k}. pAL,. * Nz



NamaValidator

Pekerjaan

NIP

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBETAJARAN (RPP) BERHIPOTESIS

HYPOTHETICAL LEARNIN G TRAJECTORT (HLT)

: Dqottri, M.Pd

= hsen dan euro rnqtsnotka di SN4P Muhqrnrnodiph q Defoh

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu untuk

mengukur kevalidan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang

implementasinya menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRIJ. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/lbu memberikan

penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi tanda centang (r/J dengan kriteria

penilaian :

. Kurang baik : 1

. Cukup baik :2

o Baik :3

o Sangatbaik :4

Tabel Penilaian:

No.
L 2 4

I. PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi

dasar V
2. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi

dasar dengan tujuan pembelajaran

3. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke

dalam indikator pencapaian

4. Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran

5. Kesesuaian indikator dengan tingkat

Aspekyang Dinilai
Skor

3



-

,3- ' 4

perkembangan siswa

II. SKENARIO/ KEGIATAN PEMBELAJARAN

L. Kesesuaian uraian kegiatan dengan kompetensi

ftujuanJ yang ingin dicaPai

2. Kesesuaian uraian kegiatan dengan materi

pembelajaran

3. Kesesuaian uraian kegiatan dengan

karakteristik siswa

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan

penggunaan PrinsiP PMRI

5. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru

pada pembelajaran dengan penggunaan prinsip

PMRI

6. Kesesuaian penyusunan hipotesis iawaban
siswa terhadap permasalahan/ soal yang

diberikan
7. Kesesuaian tanggapan atas hipotesis iawaban

siswa

8. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap

tahapan pembelajaran

9. Kesesuaian alokasi waktu untuk setiap tahap

pembelaiaran

III. prmvusuNAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

L K"t"traian LAS dengan kompetensi ftujuanJ
yang ingin dicaPai

2. Kesesuaian LAS dengan materi V
3. Kesesuaian LAS dengan karakter siswa

4. Kesesuaian LAS dengan prinsip PMRI

ry. PENIL'AIAN

l. Kesesuaian teknik penilaian dengan

kompetensi Yang ingin dicaPai

L Kesesuaian antara teknik penilaian, prosedur

penilaian dan Pedoman Penskoran

3. K"s"uaian penyusunan instrumen penilaian

dengan alternatif PenYelesaian
t/

V. TBAHASA
1. Penggunaanbahasa sesuai dengan EYD

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kesederhanaan struktur kalimat t/

Aspek }'ang Dimilai
Skor

,6[o- .T
3



Kesimpulan

Keterangan :

oA

oB
oC

oD

dapat digunakan tanpa revisi

dapat digunakan dengan sedikit revisi

dapat digunakan dengan banyak revisi

belum dapat digunakan

Kesimpulan
Penilaian

A B C D

Penilaian validasi RPP berhipotes secara umum

Apabila terdapat saren, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secora

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Lenglcopi uAS qotuk gurq

perintah do{q'1l tAS tobih ol{cletai\Fan (ogi ssuq, joroolq1 /to"tstrqksr'

t<onsep 90re diingrnkar

Yogyakarta, Februari 20L4



LEMBAR VATIDASI

RENCANA PTLAKSANAAN PEMBETA'ARAN (RPP}

IItsLA,} TTUN I T(UL

Namavalidator : T4{utA orcrraprnlecft't 's-Pd '

Pekeriaan i q.$Lu CP^rs )

NIP | 1967o{t/t 4989o3 s"ooa

Petuniuk:

Lembar validasi ini dimaksurikan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu untuk

mengukur kevalidan RPP dalam peiaksartaan pernbelajaran matematika yang pada kelas

l-^-+-^I l^I^* -^-^Ii+i^- l-i c^L,,L,,--^- l^--^- i+,, ,{l*^L^- I-:-^--,^ D^-^I- /IL,,.iirrrrLr ut \r4r6rlir PurrglrLldll rlll. Jglrr.luurrSrclrr LrsrrE)4rr lLtl, Llllirrrlruri llli dlrrGl DdPcll\.l ruu

mpmhprikan nenilaian nada kolona r-li har,trah ini rlenaan memberi tanda centans ffi
dengan kriteria penilaian :

e Kurang baik : l-

r Cukup baik :2

o Baik :3

o Sangatbaik :4

Tabel Penilaian:

Aspekyang Dinilai
1

I. PERUMUSAN TU'UAN PEMBELAJARAN

1. Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi
rlrccruuJql

2. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi
dasar dengan tujuan pembelajaran

a V^+^^^+^- -^-i^L^-^- l.^*-^+^h^i J^^^- L^J. r\LLllJdLcl.lr Pt-rrJdUai ari nUrirPULUrlJi u4JAl ilL

dalam indikator pencapaian

4. Kesesuaian indikator dengan tujuan
^^-tr ^l^i^-^-P9lrrrrurtlJClr ctrr

5. Kesesuaian indikator dengan tingkat
perkembangan siswa



lc. Aspek 1'ang Dinilai
ct.^".

1 7 3 +

SKENARI O/ KEGIATAN PEMBETAJARAN
1 Kesesuaian uraian kegiatan dengan kompetensi

(tujuan) yang ingin dicapai

2. Kesesuaian uraian kegiatan dengan materi
-o-1. ol^i----
Perrruvrqrqr qrr v

3. Kesesuaian uraian kegiatan dengan

karakteristik siswa v
n-(. Kesesuaian maieri pembelajaran dengan

tujuan pembelajaran

5. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
norlr namlrolaicrrn
lJuqu rurr^vvrqjqr q^I

6. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran

7 I/^d^Fr!^i^F ^I^l'^-i t.r^I-F r rrnfrrlr cal-inn +^I.^-ltuJLJuqralt qlul\qJl rJ ql\Lu ulltql\ JULTqP lq^rqP

pembelajaran
f)
L]" Kesesuian uraian kegiatan dengan

^^-t ^t^i4 t i^-^ Jil^t.-^-^1.^- Ji l.^l^-
l/Lrrru9rqrgr qir J qrr6 urqJq uirqruqrlqr\arr ul i\LrqJ

L. Kesesuaian teknik penilaian dengan
Lnmnafanci rronc inain rlironoiAUi^riiviL^lJ^ J q^15 ll16rrr uMPul

2. Kesesuaian antara teknik penilaian, prosedur
penilaian dan pedoman penskoran

2 Kcsesuaian pen,"usuaan instrurnen penilaian

dengan alternatif penyelesaian

Kesimoulan

Keterangan:

rA
cB
EC
e !-)

dapat digunakan tanpa revisi

dapat digunakan dengair sedikit revisi

dapai digunakan dengan banyak rei'isi

belum. dapat digunakan

Kesimpulan
Penilaian

* C D

Penilaian validasi RPP kelas kontrol secara umum t(



Saran :

,lalarn rn(rn pvuL tzL>,rwqn hosi't C'stusr sabaiknya \ddk-

ltanya mafiuinlrrb r Vv,rarnp{,c e q1u ,tLlAPi carnunq lzeJorn *

Pet harqs m,zrnpv',erenlz*tt/itn l-klail d$k;ts';4ys Sehingga

b t*a df6unaf/ar\ qntuk .rncvurrnpur.not<an haslt drrk;:rri
yong f.**ng darf , Tlcrs(rl{- 

rnasirq Wtto"f \ 1y
h* e.am7it Vo\qW rVwn ' kai ebthan nye< cLa*t- nnastn$^

vtae"tng ko\ ony-.oL 
_u 

n fu tc rnvmanfzarm dalan t

m{m Wat hcrcit, Wwwput"ctn gkhrr-

Apabita terdapat soran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan soron secora

langsung pcda naskah atau pada kotak sarsn berikut.

Cilacap, JP Februari 201,4
I/^li ,l ^ +^-
Y atluqLUl

.W*....sx..T.?..f. LtEs-. !H.. s - Pr)
w r p. ... 19-6,/. -o- H.19-..e5.#-aco s



tEM BAR O BSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MEIJTTUI

PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI}

Sekolah

Kelas

Mata Peliaran

Hari/ Tanggal

Nama Guru

Nama Observer

5M? Nif,€,.tj @ CILA?AP

VII F

tul4teMArtlclt (/\tLttMA-fltCA 9O9AV

t gOIAQ . !.e feb.ctori 2Pt4 t pUr.r/.l : o7'@ - O8'ro .

: Luthfrqno Tqrrclq.

, latrva C.at2Ydntwrln- ,9.?4'

Tuiuan:
Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan PMRI.

Petuniuk Pengisian :

L. Tulislah hari/ tanggal, pukul, dan materi yang diajarkan sesuai dengan

pelaksanaan.

2. Berilah tanda contreng [J] sesuai pengamatan Ibu pada kolom yang

tersedia.
Ya = Terlaksananya aspekyang diamati

Tidak = Tidak terlaksananya aspekyang diamati

Guru mengkondisikan kelas

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan skenario pembelaiaran

Guru membentuk siswa dalam kelompok diskusi

Siswa berkumpul dengan kelompok masing-masing

Guru memberikan masalah realistik yang tercantum pada

Lembar Aktivitas Siswa [LAS) untuk diselesaikan dalam

diskusi

"S*i1:*n

1.. (
2.

nJ.

4.

6. V



7. Siswa bekerjasama menyelesaikan masalah realistik

8. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam proses

penyelesalan masalah reallstlK
t/

a, trUi'u rrretrB,KUUt'Ulllrt jarairirya UiSKusr /

mempersentasikan hasil diskusi

L1". Beberapa siswa maju mempersentasikan hasil diskusi

t2. Guru mengevaluasi hasil diskusi tiap kelompok

13. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil diskusi

t4. Guru memberikan evaluasi rnateri kepada siswa

Catatan :

. Qrru dalan rna^gLo1,daE,tWn Vla.la* P(flu dftrnguntkan ,
sulayct Wa.bc l"abfti KonduStl

, ?n|'tu"d;ryrfwhw9n A@kas r riaw+unya Cdalau p daWanaart)

su?6Ya, eeguu dengan {L??

Apabila ada catatan lain mengenai pengamatan selama pelaksanaan dapat ditulis

pada kotak berikut

Cilacap, J.0.. rebrua ri 2014
Observer,

M
.r. tfi? .(*.\1.*wsi*,. s ru



L EMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENIBETAJARAN MELALUI

PEND EKATAN PEND I DI KAN MATEMATIKA REALISTIK IND O NESIA (PMRI)

Sekolah

Kelas

Mata Peljaran

Hari/ Tanggal

Nama Guru

Nama Observer

ViI F

M *tv^.^ATlrcA ( Qvknn

J UrYt,a I / *t +z7ruari

tUTttfr4r$4 wtLrDz\

'FA4h,tA cl#Y4ru((Jc}!t|.+

i n sl-to , bn6 &uW fu* )

a_C (4

,s @.

Tujuan:
Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan PMRL

Petun;uk Pengisian :

l. Tulislah hari/ tanggal, pukul, dan materi yang diajarkan sesuai dengan
pelaksanaan.

2. Berilah tanda contreng [./] sesuai pengamatan Ibu pada kolom yang
tersedia.
Ya = Terlaksananya aspek yang diamati
Tidak = Tidak terlaksananya aspek yang diamati

Tabel Pengamatan:

Guru mengkondisikan kelas

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan skenario pembelajaran

Guru membentuk siswa dalam kelompok diskusi

Siswa berkumpul dengan kelompok masing-masing

Guru memberikan masalah realistik yang tercantum pada

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk diselesaikan dalam

diskusi

i::No;'iii
t:aa;i':aa.:l:::i:l

4rriillrjirii:i;:: #,#e,}g
1..

2.

3.

4.

5.

6.



7. Sislva bekerjasama menyelesaikan masalah realistil< ,/
oo. Guru memberi bimbingan kepada siswa dalam p.o*

penyelesaian masalah realistik

9. Guru mengkoordinir jalannya diskusi

10. Guru memberi kesempatan kepada beberapa sis*a ,ntuk
mempersentasil<an hasil diskusi

11. Beberapa siswa maju mempersentasikan hasil diskusi

12. Guru mengevaluasi hasil diskusi tiap kelompok.

1_3. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil diskusi t/
14. Guru memberikan evaluasi materi kepada siswi V

Catata n :

, V, av*( y otoSawn \anSctt/\ .1u?^. m!-rulabselq 94 N (rn <nrtnyr,trah\-
,^aW vtu.a- 4arv-h.d'al'c had^v" ) -

" ;,; ffG.kft*;;";*{7|rt'n rnei'atLu'LcAt1 Vuy'*?an clatct'tt

th*&*v.'*"Aui Wuyt* , lufru *tdaw w<'rw!*oo: ,Yc,:|hnWq
(hArli:af,y ) Utl|ut< LialoVr{soir r.',,rlo srlir-:r-i{,irgfz$(La". ftas,l rJn*(te.u*i

.'#ff':,vnyw{rn(rV&a^, (ttrw rr&i'1ctla*, aaa? - cwak 3^3 htltunk-lif

5on3 nw nttlailr?4\ ?u,an&arv,t ?rcxs Lt_(3 Mr

Apabila ada catatan lain mengenai pengamatan selama pelaksanaan danat ditulis
pada kotak berikut

Cilacap, #.. Februari 20L4
Observer,

f8y4.. g:+):f.ry. 
! :& :f.rt .,..9.. P..Q .



LEMBAR OB SERVASI KETERLAKSANAAN P EM BELA'ARAN MELALUI

PEND EKATAN PEN DIDIKAN MATEMATIKA REALISTI K IND O NESIA (PMRI)

Sekolah

KeIas

Mata Peljaran

Hari/ Tanggal

Nama Guru

Nama Observer

5M? r+@€ru G UaqP
vii r
$AA(anAiltcA ( \at- , ba'ga &n ?erszntasenya )

Selctsa ,/ re Febo<.uni zctA

i-u{h$cino --(ar'iCo.

fatrqo Calronrrgsrl-r, g ee,

Tujuan:
Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan PMRL

Petunjuk Pengisian :

1.. Tulislah hari/ tanggal, pukul, rian materi yang diajarkan sesuai dengan
pelaksanaan.

2. tserilah tanda contreng [r/j sesuai pengamatan Ibu parla kolom yang
tersedia.
Ya = Terlaksananya aspek yang diamati
Tidak = Tidak terlaksananya aspek yang diamati

Tabel Pengamatan:

Guru mengkondisikan kelas

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan skenario pembelajaran

Guru membentuk siswa dalam kelompok diskusi

Siswa berkumpul dengan kelompok masing-masing

Guru memberikan masalah realistik yang tercanturn pada

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk diselesaikan dalam

diskusi



7. Sisr,va bekerj asama menyel esaikan masalah real i s ti l<

B. Guru memberi bimbingan kepada sisi,va dalam proses

penyelesaian masalah reaiistik

9. Guru mengkoordinir jalannya diskusi

10. Guru memberi kesempatan kepada beberapa sisr,^ra untuk

mempersentasikan hasil diskusi

1.7. Beberapa siswa maju mempersentasil<an hasil diskusi

L2. Guru mengevaluasi hasil diskusi tiap kelompok.

13. Guru dan siswa menarik kesimpulan hasil diskusi

L4, Guru memberikan evaluasi materi kepada siswa

Catatan :

. Yer\,u 4iU"akc*Vaq c.ata nongCeorl<l'nlrteon Ve-trcs

tr,Wtam<^ lnri,t nen'tv'tclCc?' o*\- cr\CIk lt\ hieercifrnJ
(gutra fe-rcrin - rncrrr\ s eacLir' i , dan .hctal< {i''c;q-; *1\dJav
och! c\cilr;ln bztaqo $tcdarnsthcea )

Apabila ada catatan lain mengenai pengamatan selama pelaksanaan dapat ditulis
pada kotak berikut

Cilacap, ffi. Februari 20\4
Observer,

0--

MU
f*flA..s.Y.J.4:.t.t!eqltsr . s PJ.
2.tiri rgClrip,+ ria;' 

" 
" -





SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang berlanda tangan dibawah ini :

Nama : Mulin Nu'man

NIP : 19800417 200912 | 003

Jabatanllnstansi : Dosen Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga

YogYakarta

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen penelitian pretest-postest

kemampuan berpikir kreatif matematis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul

.,peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan sikap Kreatif Siswa Kelas vII sMP

Negeri 6 cilacap melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik rndonesia

(PMRI)".

Yang disusun oleh :

Luthfiana Tarida

10600023

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempumakan kualitas instrumen tersebut'

Yogyakaita, 12 Februati 2014

Validator

(/\"i/rb
Mulin. Nu'man. M. Pd.

NIP. 19800417 2009121 003

Nama

NIM

Program Studi

Fakultas



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mahmudi, M. Sc

Jabatan/ Instansi : Dosen Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen penelitian pretest-postest

kemampuan berpikir kreatif matematis untuk kelengkapan penelitian yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP

Negeri 6 Cilacap melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRI)”.

Yang disusun oleh :

Nama : Luthfiana Tarida

NIM : 10600023

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian  yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan kualitas instrumen tersebut.

Yogyakarta, 12 Februari 2014





SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sara Palila, M. A., Psi

NIP : 19811014 200901 2 004

Jabatan/ Instansi : Dosen Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen penelitian skala sikap kreatif

matematis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan

Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap melalui

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”.

Yang disusun oleh :

Nama : Luthfiana Tarida

NIM : 10600023

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian  yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan kualitas instrumen tersebut.

Yogyakarta, 12 Februari 2014

Validator

Sara Palila, M. A., Psi

NIP. 19811014 200901 2 004



SURAT YALIDASI

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini :

Jabatan/Instansi : Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga

Kependidikan (P4TK) Matematika

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen penelitian pretest-postest

kemampuan berpikir kreatif matematis dan skala sikap kreatif matematis, untuk kelengkapan

penelitian yang berjudul "Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif

Siswa Kelas YII SMP Negeri 6 Cilacap melalui Pcndekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI)".

Yang disusun oleh :

Nama

NIP

Nama

NIM

Program Studi

Fakultas

Dengan harapan, masukan, dan penilaian

menyempumakan kualitas instrumen tersebut.

: Sumaryanta, M. Pd

:1975032A 200003 I 0A2

Luthfiana Tarida

10600023

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang diberikan dapat digunakan untuk

Yogyakarta, 12 F ebruan 2014

Validator

NrP. 19750320200AA3 i 002



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang befianda tangan dibawah ini :

Nama : Danuri. M. Pd

Jabatan/Instansi : Guru iv{atematika SMP Muhammadiyah Depok Yogyakarta

dan Dosen Pendidikan Matematika

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen penelitian pretest-postest

kemampuan berpikir kreatif matematis, skala sikap kreatif matematis, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Berhipotesis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul "Peningkatan

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap

melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)".

Yang disusun oleh :

Nama

NIM

Program Studi

Fakultas

Luthfiana Tarida

1 0600023

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan kualitas instrumen tersebut.

Yogyakarla, 12 Februari 2014

Validator

Danuri, M. Pd



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini :

Jabatan/Instansi : Dosen Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap instrumen Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Berhipotesis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul u'Peningkatan

Kemampuan BerpikirKreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap

melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)".

Yang disusun oleh:

Nama

NIP

NIM

Program Studi

Fakultas

: Sintha Sih Dewanti, S. Pd. Si., M. Pd. Si

: 1 983 12ll 200912 2 002

Luthfiana Tarida

10600023

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempumakan kualitas instrumen tersebut.

Yogyakarta. 12 Februari 2014

Validator

Sintha Sih Dewanti. S. Pd. Si.. M. Pd. Si.

NrP. 1983 tztt 2009T2 2 002



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fatma Cahyaningsih, S. Pd

NIP : 19670124 198903 2 003

Jabatan/ Instansi : Guru Matematika SMP Negeri 6 Cilacap

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Kelas Kontrol, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul “Peningkatan

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap

melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”.

Yang disusun oleh :

Nama : Luthfiana Tarida

NIM : 10600023

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan harapan, masukan, dan penilaian  yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan kualitas instrumen tersebut.

Yogyakarta, 15 Februari 2014

Validator

Fatma Cahyaningsih, S. Pd.

NIP. 19670124 198903 2 003
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Nama

NIM

Semester

Program Studi

Fakultas

SURAT KETERANGAN KONSULTASI SOAL STUDI PENDAHULUAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fatma Cahyaningsih, S. Pd

NIP :19670124198903 2 003

Jabatan : Guru Matematika SMP Negeri 6 Cilacap

Menyatakan bahwa mahasiswa :

Luthfiana Tarida

10600023

VII (Tujuh)

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan konsultasi pada hari Kamis tanggal 5 Desember 2013

terkait soal studi pendahuluan kemampuan berpikir kreatif yang akan diujikan di SMP Negeri

6 Cilacap. Hasil konsultasi berupa penghapusan butir soal materi aritmetika sosial, karena

pada kurikulum 2013 yang digunakan SMP Negeri 6 Cilacap, materi tersebut baru dipelaiari

di semester genap.

Konsultasi dilakukan guna keperluan skripsi yang berjudul : Peningkatan

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cilacap, 5 Desember 2013

Hormat kami,

Fatma Cahyaninesih. S. Pd

19670124 198903 2 003
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Nama

NIM

Semester

Program Studi

Fakultas

SURAT KETERANGAN STUDI PENDAHT]LUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fatrna Cahyaningsih, S. pd

NIP :19670124198903 2 003

Jabatan : Guru Matematika SMP Negeri 6 Cilacap

Menyatakan bahwa mahasiswa :

Luthfiana Tanda

10600023

VII (Tujuh)

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga yogyakarta

Benar-benar telah melakukan studi pendahuluan tentang kemampuan berpikir iaeatif
dan sikap kreatif di SMP Negeri 6 Cilacap ,pada:
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Desember 2013

Di kelas :VIIG
Guna keperluan skripsi yang berjudul : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kr-eatif dan
Sikap Kreatif Siswa Kelas \ItI SMP Negeri 6 Cilacap l\{elalui Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cilacap, 7 Desember 20 I 3

Hormat kami,

$Jt,o
Fatma Cahlzaningsih. S. Pd

19670t24 198903 2AA3
f\{oogetohuI

P \1ryil a Glqtq?

MARNI,S Pd
'980224 t98303 2W
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Nama

NIM

Semester

Program Studi

Fakultas

SURAT KETERANGAN UJI COBA INSTRUMEN SOAL PRETEST.POSTEST

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Fakna Cahyaningsih, S. Pd

NIP :1967A724198903 2403

Jabatan : Guru Matematika SMP Negeri 6 Cilacap

Menyatakan bahwa mahasiswa :

Luthfiana Tarida

10600023

VIII (Delapair)

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan uji coba instrumen soal pretest-postest kemampuan

berpikir kreatif di SMP Negeri 6 Cilacap, pada :

Hari, tanggal : Kamis, 13 Februari 2014

Di kelas : VII G

Guna keperluan skripsi yang berjudul : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan

Sikap Kreatif Siswa Kelas YII SMP Negeri 6 Cilacap Melalui Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cilacap, 20Februai20l4

Hormat kami,

fct
#'*'tL"

Fatma Cahvaninesih. S. Pd

19670124 198903 2003P Neqa'i6 Ci[ouP

M ARNI,S Pd

80224 198303

MoEetohu[
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Nama

NIM

Semester

Program Studi

Fakultas

SURAT KETERANGAN UJI COBA INSTRUMEN SKALA SIKAP KREATIF

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Fatma Cahyaningsih, S. pd

NIP :19670124198903 zO03

Jabatan : Guru Matematika SMp Negeri 6 Cilacap

Menyatakan bahwa mahasiswa :

Luthfiana Tarida

10600023

VIII (Delapan)

Pendiciikan Matematika

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan uji coba instrumen skala sikap kreatif di SMp
Negeri 6 Cilacap, pada :

Hari, tanggal : Kamis, 13 Februai2014

Di kelas : VII, VIII dan IX

Guna keperluan skripsi yang berjudul : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Cilacap Melalui Pendekatan pendidikan

Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Demikian surat keteran}al ini kami buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cilacap,20 Februari 2AA

Hormat kami,

$",jL^
Fatma Cahyanin$ih. S. Pd

19670124 198903 2003
orr$etohui

! Negeri 6 G(qcoP

APNI" S Pc'l

0224 1982oa 2oo9



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI STINAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

t' ,.'. 4,

; r,tl,,!.;;:

IUVRhsitrlan(,

S 5*S{ $

rso 9001

Alamut:Jl. MursduAdisucipto, |Yo. I Tlp. (0274) 5l9739Fox (0274) 540971 Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.O2IDST.1/TL.00l 455 12014
Lamp :lbendelProposal
Perihal : PermohonanlzinPenelitian

Yogyakarta, 1 1 Februan2Al4

Kepada
Yth: Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q Kepala BAKESBANGLINMAS DIY
di Jl. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta,55237
Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN SIKAP
KREATIF SISWA KBLAS VII SMP NEGERI 6 CILACAP MELALUI
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA
(PMRr)

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi Surat Pengantar lzin Penelitiun ke Kantor Kesatuan Bangsa Politik dan
Perlindungan Musyarakat Jawa Tengah kepada mahasiswa kami:

Nama

NIM

Semester

Program studi

Aiamat

No. Hp

Untuk mengadakan penelitian di
Metode pengumpulan data
Adapun waktunya mulai tanggal

: SMP Negeri 6 Cilacap
: Tes. skala sikap dan dokumentasi
: 14 Februarr2014 s.d selesai

: Luthfrar-ra Tarida

: 10600023

: VIII
: Pendidikan Matematika

: Jalan Kendeng RT : 01 RW : 14 Sidanegara, Cilacap. Jarva Tengah

: 081567696903

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
- Dekan (Sebagai Laporan)

s c4).
Bidang Akademik,



I l- . ..'.. ..:

m@q*ffi&1 Kgffi tr
\.*#EW d

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
lso 9001

Alumut :Jt. MarsdaAdisucipto, No, I Ttp. (0274) 519739Fur (0274) 540971 Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00l 455 12014

Lamp:1bendelProposal
Perihal : Permohonanlzinriset

Nama

NIM

Semester

Program studi

Alamat

No. Hp

Untuk mengadakan penelitian di
Metode pengumpulan data
Adapun waktunya mulai tanggal

Luthfiana Tarida

1 0600023

VIII

Pendidikan Matematika

Jalan Kendeng RT : 01 RW : 14 Sidanegara, Cilacap, Jawa Tengah

08 1 567696903

Yogyakarta, 11 Februari 2014

: SMP Negeri 6 Cilacap
: Tes, skala sikap dan dokumentasi
: 14 Februari2)l4 s.d selesai

Kepada
Yth. Kepala SMP Negeri 6 Cilacap
ditempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN SIKAP KREATIF
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 CILACAP MELALUI PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami:

Kemudian atas perkenan Bapai</lbu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu' alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
- Dekan (Sebagai Laporan)

fr

6ffiil Dekan Bidang Akademik,

1 199903 2 005

-r

a.n. Dekan

)



PEMEzuNTAH PROVINSI JAWA TENIGAH

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Tele,pon : {02$ 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : (024) 3549560 http t llbpmdjatengprov.go.id e-mail : bpmd@iatengprov.go.id

Semarang - 50131

Dasar

RTKOMEUDASI PTIIELITIAIT
NOMOR : A7O I 7 a6 / 04.1 / 2AI1

Peraturan Menteri Dalarn Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tanggal
2O Desemtier 2O11 tentang Pedsman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;
Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2Ol2 rentang Orgarrisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Peiayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Peneuaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Javra Tengah No. 67 Tahun 2A73 kntang Pen-yelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Fintu Prorrinsi Jaw'a Tengah.

Memperhatikan ; Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dal Perlindungan Masyarakat Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakaria No. 074/452/Kesbang /2014 tanggal 12 Februari 2A74
perihal : Permohonan Ijin Penelitian.

Kepala Badan Penalamal Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

LUTHFIANA TARIDA.
Jl. Kendeng No.4 Rt O01lRw 014 Kel. Sidanegara, Kec. Cilacap Tengah, Kab. Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah.
Mahasiswa S1.

Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Penelitian trtrNINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRtrATiF DAN SIKAP KRBATIF SISWA
KBLAS ViI SMP NtrGtrRI6 CILACAP MELALUi PENDEKATAN PENDIDIKAN
MATtrMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRi}.
SMP N 6 Cilacap, Provinsi Jawa Tengah.
Pendidikan Matematika.
April - Agustus 2014.
1. Dr. Ibrahirn
2. Yenni Anggreini, M.Sc
Baru.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogirakarta.

Ketentual S.ang harus ditaati adaiah :

: 1.

2.

1. Na:na
2. Alamat

3. Pekerjaan

Untuk

b. Tempat / Lokasi
c. Bidarg Peneiitian
d. Waktu Penelitian
e. PenanggungJawab

Status Penelitian
Anggota Peneliti
Nama Lembaga

f.
g

h.

a.

b.

Sebeium melakukal kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pe-iabat setempat
yang alan di jadikan obyek iokasi;
Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalah gunakan untuk tu-juan tertentu -yang

/Lembaga swasta

dapat mengganggu
kestabilal pemerintahal;

c. Seteiatr pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menv'erahkan hasilnya kepada Kepala Bada;:
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatal belum seiesal,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengaa menyertakan hasil penelitiar
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekelir"uan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang,0l April 2014

MODAL DAERAH



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : {A2\3547A9t - 3547438 - 3541487
Fax: (024) 3549560http: /lbpmdjatengprov.go.id e-mail : bpmd@jatengprov.go.id

Semarang - 50131

Nomor
Lampiran
Perihai

olo /T?
1 (Satu) Berkas
Rekomendasi Penelitian

Semarang, 01 April 2O 1a

Kepada
Yth. Bupati Cilacap

u.p Kepala Badan Kesbangpol
Kab. Cilacap

Dalam rangka memperlalcar pelaksa-naan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor OTAl746l04.1l2A14 Tanggal 01 Aprii 2014 atas
narna LUTHFIANA TARIDA dengan judui prcposal PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF DAN SIKAP KREATIF SISWA KtrLAS VII SMP NEGtrRI 6 CILACAP MELALUI
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI), untuk dapat
ditindaklanjuti.

Demikian untuk n:enjadi makium darr terimakasih.

Tembusan:

1. Gubernur Jarva Tengah {sebagai iaporan};

2. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;

3. Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimevu'a Yograkarta;
4. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas islam Negeri Sunar Kalijaga Yogyakarta;
5. Sdr. LUTHFIANA TARIDA:

6. Arsip,-

MODAL DAERAHKEPALA
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PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 6 CILACAP
JALAN RINJANI NOMOR 43 g (0282\ 542743, s46177

CILACAP
Kode Pos - 53223

SURAT KETERANGAN

Nomor : 800 /368 130 12014

1. Yang bertanda tangan

a. Nama

b. NIP

c. PangkaUGol

d. Jabatan

dibawah ini:

SUII'IARNI, S.Pd

19580224 198303 2 005

Pembina / lV/a

Kepala Sekolah

dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama

b. NIM

c. Fakultas

d. Jurusan

e. Kebangsaan

f. Agama

g Maksud

: LUTHFIANA TARIDA

:10600023

: Universitas lslam Negeri Sunan Kalryaga

: Pendidikan Matematika

: lndonesia

. Islam

: Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 6 Cilacap dengan

judul " PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN

SIKAP KREATIF SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 CILACAP

MELALUT PENDEKATAN PENDIDTKAN MATEMATIKA

REALISTIK INDONESIA (PMRI) pada tanggal 14 Februari 2A14

berjalan dengan baik dan lancar.

2. Demikian Surat Keterangan inidibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

suifiARNt, s.Pd

Pembina

NIP 19580224 198303 2 005



ffi
lJiO Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-sruINSK-BM-05-A/R0

SURAT KETBRANGAN TEMA SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tmggal T

Maret 2013 maka mahasiswa:

Nama : Luthfiana Tarida

NIM : L0600023

Prodi/ Smt : Pendidikan MatematikalVl (enam)

Fakultas : Sains dan Teknologi

Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:

* PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA SMP/ MTs KELAS VII MELALUI

PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK'

Dengan pembimbing:

Pembimbingl :Dr. Ibrahim

Pembimbing II :Yeni Anggreini, M.Sc

Dernikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

Yogyakart a, I 4 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

.=-;Aru
Dr. Ibrahim

NrP. 19791031 200801 I 008



i;,,'

ryfi6pUniversitas Islam Negeri Sunan Kaliiaga
J;^ @,iili

ffi9H'. FM-srurNsK-BM-os-B/Ro

PENUNJUKAN PEMBIMBING SIIRIPSI / TUGAS AKTIIR

Hal : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Dr. Ibrahim

di ternpat

,1 s.s a I o ct trt tt' ct I a i k tLnt w,r. vtb.

Dengan homat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal

7 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi

pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Luthfiana Tarida

10600023

Pendidikan Matematika

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Peningkatan Kreativitas Siswa SMP/MTs Kelas VII Melalui

Pendekatan Nlatematika Realistik

Dernikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing

rnahasiswa tersebut untuk menlusurl Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, karni

rnengucapkan terima kasih.

l,[/as s a I aamu' alaikum w r.w b.
Yogyakarta, 1 4 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

--Z I\- i1".2,/ (i-
Dr. Ibrahim. M.Pd.

NIP. 19791031 200801 1 008

Nama

NIM

Prodi / smt

Fakultas

Tema



Hal

t i.::: I
1,.tl

,', : :,:Universitas Islam Negeri Srrnan Kalij;ga
! -' \ f,? r't.-.1'*-, FM-STUINSK-BM-05-B/R0

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

: Penunjukan Pembimbing

Kepaclt Yth

Ycirni -\nggrcini. i\I"Sc

di tempat

As s a I aamu' alaikum wr.wb.

Derruun ltolntlt'',

Bercliisarkau i'apat koordinasi dosen program stucli Penclidil<an Matematika, pacla tanggal

7 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Ibu unruk clapat menjadi

pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasisrva:

Luthfiana Taricla

10600023

Penclidikan Nlaternatika

Sni,s cl:r. Tel'rologi UIN Su,an I(alijaga yogyrknrta

Peningl<atan Kreativitas Sisrva SN,IpiN,ITs I(elas \.,II N{el:rlui

Pendehatan hlatematika Realistik

Der-nikian surat ini clibuat, kanii berharap Ibu rlapat segera mengaraSkan dan membi,rbing
mahasis',"'a tersebut untuk lnenyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

LYas s a I aamu' a I qikum w r.wb.
Yogyakarta, 14 Maret 2013

I(etua Program Strrdi pendidikan Matematika

Dr. Ibrahim. M.pd.

NIP. 19791031 200801 1 008

Nama

NIN,i

Prodi / srnt

Fakr-i1tas

Tema



USULAN PENELITIAN

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMP

Negeri 6 Cilacap melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRr)

yang diajukan oleh

Luthfiana Tarida

10600023

telah disetujui oleh:

tanggal3 Februari 2014

Dr. Ibrahim. M.Pd

-

'.i

NIP. 197'p1031200801 I oo8

1031 200801 1 008

Dosen Pembimbing I

,fly



Nama
NIN,{

Semester

Jurusan/Program Studi

Tahun Akademik

Universitos lslom Negeri Sunon Kolijogo

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

FM-STUTNSK- BM-05-H/ R0

Luthflana Tarida
1 0600023
ViII
Pendidikan Matematika

20131 2014

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 10 Februari 2OL4 dengan judul:

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa Kelas VII SMp
Negeri 6 Cilacap Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRr)

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal,

10 Februari 2014

1 0081031 200801

M.Pd



Curriculum Vitae 

 

Nama    : Luthfiana Tarida 

Fakultas/ Prodi  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika 2010 

Tempat, tanggal lahir  : Cilacap, 22 Januari 1992 

No. HP   : 0815 6769 6903 

Alamat Asal   : Jalan Kendeng RT : 01/ RW : 14, Sidanegara,  
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